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ABSTRAK 
Febriana Saputri. Pengembangan Kapasitas Relawan dalam Penanganan Bencana. 
Studi Kasus: Program Disaster Leadership Training di Sekolah Relawan, Depok. 
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan 
kapasitas relawan melalui pelatihan kerelawanan di Lembaga Sekolah Relawan 
Depok dengan program yang diberi nama Disaster Leadership Training. Model 
konseptual pengembangan kapasitas relawan mencangkup rangkaian proses 
pembelajaran, yakni pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan 
(psikomotorik). Ketiga domain tersebut merupakan modal peserta (relawan) dalam 
melakukan sebuah tindakan, yang akan memanfaatkan sumber daya yang relawan 
miliki untuk mencapai sebuah kapasitas kerelawanan yang mampu menangani 
bencana. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu enam relawan dengan status relawan tetap dan 
relawan lepas. Informan kunci dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang yaitu 
sekretaris, kepala divisi dan instruktur pelatihan. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui teknik wawancara mendalam, observasi, studi pustaka dan dokumentasi. 
Lokasi penelitian dilakukan di lembaga Sekolah Relawan, Beji - Depok pada bulan 
September hingga November 2017. 
 Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa melalui domain pengetahuan 
(kognitif), relawan mampu menyerap informasi dan mengasah kemampuan 
berfikirnya sehingga relawan memiliki wawasan sebagai tim siaga bencana. Dalam 
hal ini, relawan mampu membuat suatu konsep dan manajemen yang baik dalam 
berbagai hal penanganan bencana misalnya seperti manajemen terhadap relawan, 
manajemen posko bencana dan manajemen posko logistik. Selain itu, relawan juga 
memiliki pengetahuan baru mengenai penanganan medis terhadap korban bencana 
dengan baik dan benar. Melalui domain sikap (afektif), relawan memiliki sikap 
seorang pemimpin yang tercermin dalam setiap tindakannya. Relawan memiliki 
inisiatif yang tinggi dan mampu memimpin dalam suatu tim. Relawan dapat 
bekerjasama satu sama lain dan menjunjung tinggi nilai dan norma dalam setiap 
tindakannya. Sedangkan melalui domain keterampilan (psikomotorik), relawan 
memiliki kecakapan atau keterampilan gerak dasar atau gerak refleks menerima 
respon yang tercermin dalam penanganan atau evakuasi di lokasi bencana, misalnya 
relawan mampu menggunakan peralatan yang dibutuhkan untuk penanganan bencana 
seperti tali-temali, tandu, kompas tembak, rotaktor dan peralatan evakuasi lainnya 
sebagai wujud peningkatan motorik. Berbekal pengetahuan tentang kerelawanan dan 
kebencanaan, relawan terbentuk menjadi relawan yang memiliki kapasitas sebagai 
relawan bencana yang baik dan mampu bertindak dalam aksi penanganan bencana. 
Kata kunci: Pengembangan kapaitas, pelatihan, human capital, relawan. 
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ABSTRACT 
 
Febriana Saputri. Development of Volunteer Capacity in Disaster Relief. Case Study: 
Disaster Leadership Program at Sekolah Relawan Organization, Depok. Skripsi. 
Jakarta: Sociology Education Study Program, Social Science Faculty, State 
University of Jakarta, 2018.  
This research is intended to describe the process of developing the volunteer capacity 
through the training, named Disaster Leadership Training in the Sekolah Relawan 
Organization. The conceptual model of development volunteer capacity using the 
cognitive, affective, and psychometric aspect.  These three domains are the main 
supplies for the volunteers to relieve disaster.   
This research uses qualitative approach and case study as the method. The subject of 
the research are six volunteers including the freelance and the constant one.  The 
main informant of this research is three persons; the secretary, head division, and 
training instructor.  The data is collected through deep interview, observation, 
literature review and documentation. It is compiled in Sekolah Relawan, Beji-Depok 
on September – November 2017.  
This research shows that the cognitive knowledge domain drives the volunteers to 
absorb information and enhance the cognitive skills. So, they can act as the team of 
disaster relief. With this domain they can create some good concept and management 
of relieving, such as management of disaster post and management of logistic post. 
Besides, they also have the new knowledge of medical treatment for the victims. The 
affective domain drives them to have a good leadership through the initiative, 
cooperative, obedient to the norm. Moreover, the domain of psychometric drives 
them to have good reflex and basic motion for doing the evacuation in the location, 
they can use the evacuating equipment, such as strings, stretcher, compass, rotator, 
and other tools as the development of the motoric. Based on the knowledge, they are 
shaped to have the capacity of being the expert volunteers to relieve the disaster.  
Keywords: Development of capacity, training, human capital, volunteers.  
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MOTTO 
 
 
 
 
 
 
“Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 
 
 
 
Q.S. Al-Baqarah: 286 
 
 
 
 
 
Kalau kamu bingung bagaimana memperjuangkannya, 
mulailah dengan 
Melibatkan Allah 
Menguatkan ikhtiar 
Melewati sabar 
Lalu tutup dengan sebenar-benarnya berserah.- 
 
 
Febriana Saputri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
I.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang dikenal dengan kekayaan alam serta 
keindahannya, tetapi dibalik keindahannya, Indonesia merupakan wilayah yang 
mempunyai resiko terhadap bencana. Akibat fenomena alam, bencana di Indonesia 
terjadi karena secara geografis Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak 
pada pertemuan empat lempeng tektonik yaitu lempeng Benua Asia dan Benua 
Australia serta lempeng Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Faktor tersebut 
membuat Indonesia rentan terkena bencana alam seperti gempa tektonik, tsunami dan 
gunung meletus. 
Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, 
tsunami, gunung meletus, kekeringan dan angin topan.  Selain bencana yang 
disebabkan karena fenomena alam, bencana di Indonesia juga disebabkan oleh 
kelalaian manusia yang mementingkan urusan pribadi yang dapat mengorbankan 
alam tanpa melihat dampak yang akan dialami.
1
 Bencana yang telah dirasakan 
masyarakat Indonesia karena perilaku manusia diantaranya seperti banjir, penebangan 
liar, kebakaran hutan/lahan atau pemukiman serta kontaminasi atau pencemaran 
lingkungan hidup. 
                                                          
1
 https://www.bnpb.go.id/home/definisi, diakses pada 14 November 2017 pukul 19.15 WIB 
2 
 
 
 
Bencana secara umum diartikan dengan peristiwa atau rangkaian peristiwa 
yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 
disebabkan oleh faktor alam, faktor nonalam, dan faktor manusia yang 
mengakibatkan korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, 
dan dampak psikologis. 
Menurut Undang-Undang No.24 tahun 2007, bencana (disaster) ialah suatu 
peristiwa atau kejadian pada suatu daerah yang mengakibatkan kerugian pada alam 
atau lingkungan, hilangnya harta benda serta kerugian makhluk hidup, manusia dari 
segi ekonomi, sosial bahkan psikologis.
2
 Bencana selain merugikan jiwa, harta benda, 
juga dapat merubah pola kehidupan dari kondisi kehidupan masyarakat yang normal 
menjadi rusak, kehilangan harta benda serta merusak struktur sosial masyarakat. 
Bencana memang tidak dapat dihindari, tetapi juga tidak bisa ditebak kapan bencana 
tersebut akan datang. 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat 2.342 bencana 
terjadi sepanjang 2016. Data BNPB menyebutkan kejadian bencana tahun ini 
merupakan tertinggi sejak kurun waktu 14 tahun terakhir. Kepala Pusat Data, 
Informasi dan Humas BNPB Sutopo Purwo Nugroho menyebutkan bahwa kejadian 
bencana meningkat 35% dibandingkan tahun 2015.
3
 Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) mencatat terjadi peningkatan jumlah kejadian bencana di Indonesia. 
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Berikut adalah grafik yang menggambarkan peningkatan jumlah kejadian 
bencana di Indonesia dalam kurun waktu empat belas tahun terakhir sejak 2002 
hingga 2016.
4
 
Gambar I.1 
Grafik Peningkatan Bencana Indonesia 
 
Sumber: Data BNPB, 2016 
Menurut Sutopo, bencana secara langsung telah menurunkan kualitas hidup 
masyarakat. Pada tahun 2016, berbagai bencana menyebabkan sekitar 3,05 juta warga 
mengungsi dan 69.287 rumah rusak. Dari jumlah kejadian bencana, 92% didominasi 
bencana hidrometeorologi, seperti banjir, longsor, dan puting beliung. Bencana dapat 
memicu peningkatan angka kemiskinan karena sebagian besar bencana menimpa 
masyarakat yang miskin. Bencana melanda daerah-daerah rawan bencana yang 
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menyebabkan keluarga miskin meningkat karena gagal panen, kehilangan aset 
produksi dan terganggunya kehidupan sehari-hari.
5
 
Dengan kondisi yang telah dipaparkan tersebut, semua elemen masyarakat 
saling berkerja sama untuk menangani hal tersebut, baik dari pemerintah, lembaga 
atau organisasi kemanusiaan bahkan partai politik. Banyak lembaga atau organisasi 
yang membuka posko bantuan bencana dan memberdayakan relawan untuk terjun 
dalam menangani korban bencana. Sejalan dengan adanya organisasi tersebut, 
nyatanya kehadiran relawan diperlukan sebagai garda terdepan dalam kegiatan 
pertolongan masyarakat yang terkena bencana. 
Relawan adalah seseorang atau sekelompok orang yang secara ikhlas karena 
panggilan nuraninya memberikan apa yang dimilikinya, baik pikiran, tenaga, waktu 
dan harta kepada masyarakat yang membutuhkan pertolongan sebagai perwujudan 
tanggung jawab sosialnya tanpa mengharapkan pamrih, baik berupa imbalan atau 
upah, kedudukan, kekuasaan, kepentingan maupun karir.
6
 Kemunculan kesukarelaan 
atau aksi voluntarisme ini disebabkan oleh berbagai permasalahan yang terjadi di 
masayarakat dan memerlukan bantuan dari masyarakat lain untuk memecahkan 
masalah tersebut. Salah satu permasalahan yang terjadi di masyarakat adalah 
bencana, baik karena faktor alam maupun faktor manusia. Bencana yang dirasakan 
oleh masyarakat menimbulkan dorongan untuk membantu orang lain. 
Aksi kerelawanan atau voluntarisme tidak hanya dilakukan oleh individu 
semata tetapi juga dilakukan atas nama kelompok maupun komunitas atau organisasi 
                                                          
5
 Ibid. 
6
 http://www.p2kp.org/relawan/4_ISI_BOOKLET_Relawan.com, diunduh pada 16 September 2017 
pukul 17.00 WIB 
5 
 
 
 
yang bersifat sukarela. Komunitas atau organisasi sukarela sesuai dengan namanya 
merupakan organisasi yang bergerak atas dasar sukarela dimana sebagian besar 
tujuannya adalah untuk membantu orang lain. Organisasi sukarela terbentuk dengan 
saling memperkuat nilai-nilai bersama yang digunakan sebagai dasar untuk 
memobilisasi sumberdaya manusia. 
Persoalan klasik seringkali muncul selama proses tanggap darurat bencana 
berlangsung. Persoalan mendasar dan sering terjadi adalah relawan yang ada banyak 
jumlahnya tetapi minim akan pengetahuan tentang penanganan korban bencana. 
Meskipun banyak posko bantuan seperti yang dijelaskan diatas, namun masalah krisis 
pengetahuan penanganan korban bencana menjadi salah satu faktor yang dapat 
menghambat pertolongan pertama masyarakat korban bencana. 
Dalam proses penanganan korban bencana, pengetahuan dan keahlian sangat 
penting dimiliki oleh relawan, karena relawan bukan sekedar kekuatan alternatif, 
tetapi menjadi faktor utama. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan kapasitas 
individu (relawan) yang dapat dilakukan dengan cara mengedukasi atau melatih calon 
relawan dengan berbagai macam metode, karena sebelum relawan diterjunkan dalam 
pertolongan kebencanaan, setidaknya mereka harus terlatih dan memiliki 
pengetahuan dan keterampilan terhadap penanganan bencana.  
Pengembangan kapasitas atau capacity building secara umum merupakan 
suatu proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan 
keahlian yang dimiliki oleh individu, kelompok atau organisasi serta sistem untuk 
memperkuat kemampuan diri, kelompok dan organisasi sehingga mampu 
mempertahankan diri atau profesinya ditengah perubahan zaman dan tuntutan 
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masyarakat yang terjadi secara terus menerus.
7
 Pengembangan kapasitas individu 
adalah segala upaya untuk memperbaiki atau mengembangkan mutu karakteristik 
pribadi agar lebih efektif dan efisien dalam lingkungan global.
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Katty Sensions dalam Soeprapto menjelaskan bahwa pengembangan kapasitas 
dipahami sebagai upaya membantu pemerintah, masyarakat ataupun individu dalam 
rangka meningkatkan keahlian dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mewujudkan 
tujuan-tujuan mereka. Tujuan pengembangan kapasitas seringkali di desain untuk 
memperkuat kemampuan dalam mengevaluasi pilihan-pilihan kebijakan mereka dan 
menjalankan keputusan-keputusan secara efektif. Pengembangan kapasitas bisa 
meliputi pendidikan dan pelatihan, reformasi peraturan dan kelembagaan, baik 
pembangunan secara ilmiah, teknologi ataupun finansial.
9
 
Sebagai salah satu organisasi pelayanan sosial, lembaga Sekolah Relawan 
bermaksud untuk melaksanakan apa yang dimaksud dengan capacity building atau  
pengembangan kapasitas kepada individu relawan. Dengan tujuan untuk 
meningkatkan keahlian penanganan bencana sebagai upaya dalam pelayanan kepada 
masyarakat, lembaga Sekolah Relawan melaksanakan capacity building melalui 
program pendidikan dan pelatihan relawan yang diberi nama Disaser Leadership 
Training. Dengan adanya capacity building individu relawan, diharapkan 
pengembangan tersebut dapat memberikan hasil yang maksimal dalam hal pelayanan 
kepada masyarakat yang membutuhkan. 
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Para relawan perlu menciptakan, membangun serta menggali potensi-potensi 
yang ada di dalam diri mereka. Pada tulisan ini, potensi relawan yang akan digali 
adalah pengetahuan dan keterampilan relawan serta sikap kepemimpinan relawan 
dalam menangani bencana yang diperoleh melalui pelatihan Disaster Leadership 
Training sebagai upaya pengembangan kapasitas relawan. Di balik upaya 
pengembangan kapsitas tersebut, adanya modal sosial sangat berpengaruh terhadap 
pelayanan atau penanganan terhadap bencana. 
I.2 Permasalahan Penelitian 
Penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai capacity building atau 
pengembangan kapasitas relawan yang dilakukan oleh lembaga Sekolah Relawan . 
Aksi ini dilakukan dengan mendirikan program sebagai pusat kegiatan dengan 
memberikan pendidikan dan pelatihan penanganan bencana kepada sasaran target 
yakni peserta didik yang terdiri dari relawan yang belum memiliki pengamalan 
sebagai relawan bencana, ataupun relawan yang sudah berpengalaman dalam aksi 
penanganan bencana. Berdasarkan visinya, Sekolah Relawan adalah organisasi 
pelayanan manusia (sosial) yang berfokus pada pendidikan kerelawanan, aksi sosial 
kemanusiaan dan pemberdayaan masyarakat yang berguna untuk mempersiapkan 
relawan sebagai pemimpin bangsa. Maka dari itu, Sekolah Relawan berperan untuk 
mencetak relawan agar mampu mengembangkan kapasitas individu dalam upaya 
menangani bencana sebagai upaya pelayanan terhadap masyarakat. 
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Berangkat dari permasalahan tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses pengembangan kapasitas (capacity building) relawan 
dalam program Disaster Leadership Training di Lembaga Sekolah Relawan? 
2. Bagaimana implementasi hasil program Disaster Leadership Training dalam 
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan relawan dilihat dari 
konsep pengembangan kapasitas? 
I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
I.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan permasalahan diatas, maka peneliti akan merumuskan 
tujuan penelitian yang dicapai. Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan proses pengembangan kapasitas (capacity building) relawan 
dalam program Disaster Leadership Training di Lembaga Sekolah Relawan. 
2. Mengetahui implementasi hasil program Disaster Leadership Training dalam 
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan relawan dilihat dari 
konsep pengembangan kapasitas. 
I.3.2 Manfaat Penelitian 
Manfaaat penelitan ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti untuk 
mengembangkan ilmu yang telah didapatkan di bangku perkuliahan, khususnya pada 
mata kuliah Sosiologi Pendidikan, karena pendidikan menduduki posisi sentral dalam 
pembangunan. Ssasaran dari adanya pengembangan kapasitas relawan adalah 
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peningkatan kualitas dan kecakapan dalam melakukan pelayanan terhadap 
penanganan bencana. Penelitian ini juga diharapkan dapat merangsang penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan bidang capacity building dan kerelawanan, agar 
diperoleh pemahaman terhadap pengembangan kapasitas individu relawan secara 
menyeluruh dan saling menyempurnakan. 
Secara praktis, penelitian ini juga diharapkan dapat memberi pemahaman 
terkait pengembangan kapasitas individu yang dapat mengembangkan mutu 
karakteristik pribadi relawan dalam melayani masyarakat yang membutuhkan. Dalam 
konteks ini, pengembangan kapasitas sebagai upaya dalam meningkatkan kapasitas 
relawan kebencanaan agar berkualitas dan profesional dalam penanganan terhadap 
bencana. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pengalaman untuk peneliti 
dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapat selama kuliah ke dalam karya 
tulis yang nyata serta dapat dijadikan sebagai kajian ilmiah dan referensi bagi 
penelitian selanjutnya. 
I.4 Tinjauan Penelitian Sejenis 
Tinjauan penelitian sejenis ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum 
mengenai judul dan tema yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Peneliti disini berusaha mengkaji dan mencermati beberapa penelitian lain yang 
dirasa sesuai dengan konsep yang peneliti tulis. Hal ini juga berguna agar 
menghindari penelitian yang sama atau disebut dengan plagiat penelitian. Dalam 
penelitian ini, tinjauan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Pertama, penelitian yang ditulis oleh Cyndi Meinita.
10
 Dalam studi ini, Cyndi 
Meinita mencoba mendeskripsikan proses pengembangan kapasitas anak jalanan 
dalam program pendidikan kesehatan di rumah belajar Yayasan Keluarga Anaklangit. 
Model konseptual pengembangan kapasitas kepribadaian anak yang digunakan 
mencangkup rangkaian proses pembelajaran, yakni pengetahuan (kognitif), sikap 
(afektif) dan keterampilan (psikomotorik).  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak jalanan, dan informasi kunci dalam 
penelitian ini adalah para pengurus rumah belajar. Temuan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi anak merupakan akibat keadaan 
ekonomi yang sulit sehingga mendorong mereka untuk bekerja di jalanan. Rumah 
belajar sebagai pendidikan nonformal membekali mereka tentang informasi-informasi 
kesehatan, mengajarkan anak berlatih mandiri untuk menjaga kesehatannya, 
menanamkan nilai dan norma kesehatan melalui program Gerakan Anak Sehat. 
Berbekal pengembangan kapasitas tersebut, anak terbentuk menjadi kepribadian yang 
baik, mempunyai rasa mandiri, tanggung jawab dan mampu bertindak dalam 
mengambil keputusan untuk menjaga dirinya dengan menghindari kebiasaan buruk 
dan membentuk kebiasaan hidup sehat.  
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Kedua, penelitian yang ditulis oleh Laksitaning Ratri Widowati.
11
 Dalam studi 
ini, Ratri mencoba untuk mendeskripsikan program pelatihan vokasional bagi 
penyandang difabilitas yang terdapat di Balai Besar Rehabilitasi Vokasional Bina 
Daksa (BBRVBD) Cibinong. Penelitian ini mejelaskan bagaimana program pelatihan 
vokasional BBRVBD dapat membantu penyandang difabilitas. Selain itu, dalam 
penelitian ini juga dilakukan evaluasi terhadap program pelatihan vokasional 
BBRVBD dilihat dari konsep pengembangan kapasitas. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah institusi milik pemerintah yang fokus 
dalam memberikan pelatihan vokasional bagi penyandang difabilitas tubuh, yaitu 
Balai Besar Rehabilitasi Vokasional Bina Daksa (BBRVBD) Cibinong. 
Berdasarkan temuan lapangan, terdapat tiga tahapan dalam program pelatihan 
vokasional, yaitu proses seleksi, proses pelaksanaan program dan proses resos binjut. 
Konsep yang digunakan dalam penelitian ini antara lain pengembangan kapasitas, 
pemberdayaan serta analisis SWOT. Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa masalah yang terjadi dalam pelaksanaan pelatihan vokasional yang 
disebabkan oleh birokrasi yang berjalan kurang baik. Walaupun terjadi beberapa 
masalah dalam pelaksanaannya, program pelatihan vokasional menunjukkan hasil 
yang cukup baik.  
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Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Ashari Utomo Putra, Soni Ahmad 
Nulhaqim dan Rudi Saprudin Darwis.
12
 Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui 
kesiapan relawan, baik secara fisik, mental, maupun sosial dalam menghadapi 
fenomena yang terjadi di masyarakat khususnya dalam hal kebencanaan maupun 
sosial. Kesiapan relawan dalam mengadapi proses pengembangan kapasitas untuk 
menghadapi fenomena alam dan sosial yang akan terkait dengan persiapan fisik, 
mental, dan sosial dirinya selama menjalani masa pembinaan pengembangan 
kapasitas di lembaga organisasi pelayanan sosial Palang Merah Indonesia (PMI). 
Subyek penelitian adalah relawan yang sedang menjalani proses pembinaan. 
Metode yang digunakan dala penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Data primer dan sekunder diperoleh dari hasil 
penelaahan hasil studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa akibat dari 
rendahnya kesiapan relawan dalam menghadapi fenomena alam dan sosial. Kesiapan 
relawan dapat ditinjau berdasarkan kesiapan fisik, mental, dan sosial. Rendahnya 
kesiapan relawan disebabkan oleh rendahnya bekal keterampilan relawan disebabkan 
karena dari berbagai latar belakang. 
Keempat, penelitian yang ditulis oleh Kiki Anggraini, Lely Indah Mindarti 
dan Romy Hermawan.
13
 Jurnal ini mendeskripsikan tentang upaya pengembangan 
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kapasitas pegawai di BKD Kabupaten Malang melalui peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan pegawai, pembentukan etika dan kedisiplinan pegawai, penerapan 
prinsip-prinsip good governance dan faktor yang mendukung dan menghambat 
pengembangan kapasitas pegawai. 
Jenis penelitian yang digunakan ialah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Lokasi penelitian adalah di Kabupaten Malang dan situs penelitian di Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Malang. Sumber data diperoleh dari data primer dan 
sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan model analisa interaktif oleh Miles, 
Hubberman, dan Saldana melalui empat tahap yaitu pengumpulan data, kondensasi 
data, penyajian data, dan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pengembangan kapasitas pegawai 
pada BKD Kabupaten Malang secara umum berjalan cukup baik. Penerapan 
transparansi pegawai dalam bentuk keterbukaan informasi belum dilakukan secara 
optimal. Responsivitas pegawai terhadap pelayanan administrasi sudah cukup baik. 
Keadilan pegawai terhadap pelayanan sudah cukup baik. Pengembangan kapasitas 
pegawai antusiasme pimpinan menggerakkan pegawainya dan komitmen bersama 
yang sesuai dengan kontrak kerja dan janji pegawai. Namun hal tersebut terhambat 
adanya faktor kesadaran individu pegawai yang masih perlu diperhatikan. Sebaiknya 
pegawai diberikan pemahaman melalui sosialisasi atau rapat internal dan membuat 
aturan internal, serta diterapkan teknik social engineering. 
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Kelima, penelitian yang ditulis oleh Andi Samsu Alam dan Ashar Prawitno.
14
 
Jurnal ini bertujuan untuk menjelaskan pengembangan kapasitas organisasi dalam 
peningkatan kualitas pelayanan publik pada Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Bone dan menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh Dinas Kehutanan 
dan Perkebunan Kabupaten Bone dalam pengembangan kapasitas organisasi 
pemerintahnya guna peningkatan kualitas pelayanan publik yang difokuskan pada 
tiga aspek yaitu pengembangan sumber daya fisik, pengembangan proses operasional 
dan pengembangan sumber daya manusia. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dengan 
menyajikan hasil temuan dan kesimpulan analisis dengan menggunakan desain studi 
kasus. Informan penelitian ini adalah Lingkup Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Bone, yaitu Kepala Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bone, 
Sekretaris Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bone, Kepala Bidang/Sub 
Bidang Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bone, Staf-staf Dinas 
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bone. Teknik pengumpulan data yaitu melalui 
wawancara secara mendalam dan observasi secara langsung di lokasi penelitian. 
Hasil temuan dari penilitian diketahui: (1) pengembangan kapasitas sumber daya fisik 
secara umum cukup baik, indikatornya yaitu sumber daya fisik, struktur organisasi, 
keuangan, perangkat hukum (aturan), dan sarana dan prasarana, hanya satu indikator 
yang mendapat penilaian kurang baik, yaitu kapasitas perangkat hukum; 
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(2) pengembangan kapasitas proses operasional (ketatalaksanaan) secara umum baik 
dengan indikatornya yaitu prosedur kerja, budaya kerja, dan kepemimpinan; (3) 
pengembangan kapasitas sumber daya manusia, indikatornya yaitu pengetahuan 
pegawai, keterampilan pegawai, serta perilaku dan etika kerja. 
Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Rino Arnold.
15
 Tujuan penelitian 
tesis ini adalah untuk mengetahui pengembangan kapasitas kelembagaan Bagian 
Kemahasiswaan dalam peningkatan prestasi Program Kreativitas Mahasiswa (PKM). 
Capacity Building secara umum merupakan suatu proses pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan keahlian yang dimiliki oleh individu, 
kelompok atau organisasi serta sistem untuk memperkuat kemampuan diri, kelompok 
dan organisasi sehingga mampu mempertahankan diri/profesinya ditengah perubahan 
yang terjadi secara terus menerus. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan kapasitas 
kelembagaan Bidang Kemahasiswaan dalam peningkatan prestasi Program 
Kreativitas Mahasiswa (PKM) di Universitas Lampung. Obyek penelitian studi kasus 
ini adalah Bidang Kemahasiswaan Universitas Lampung sebagai satuan kerja di 
lingkungan Universitas Lampung. Teknik pengumpulan data yaitu melalui 
wawancara secara mendalam, observasi secara langsung di lokasi penelitian, 
dokumentasi dan triangulasi data. 
                                                          
15
 Rino Arnold. Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Dalam Peningkatan Prestasi Program 
Kreativitas Mahasiswa (PKM) Universitas Lampung. (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2016). 
(http://digilib.unila.ac.id/23054/16/3.%20TESIS%20FULL%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASA
N.pdf), diunduh pada 07 Desember 2017 pukul 16.30 WIB 
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Hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara umum bagian Kemahasiswaan 
Universitas Lampung telah menempuh langkah-langkah untuk mengembangkan 
kapasitas kelembagaan, baik pada aspek pengembangan kapasitas sumber daya fisik 
organisasi, kapasitas proses operasional, dan kapasitas sumber daya manusia. 
Pengembangan kapasitas sumber daya fisik secara umum cukup baik, Dari empat 
indikator yang menjadi parameter untuk menilai kapasitas sumber daya fisik, yaitu 
kapasitas struktur, kapasitas keuangan, kapasitas perangkat hukum (aturan), dan 
kapasitas sarana dan prasarana. Pengembangan Kapasitas proses operasional 
(ketatalaksanaan) secara umum belum baik. Indikator untuk mengukur 
pengembangan kapasitas proses operasional, yaitu kapasitas prosedur kerja dan 
kapasitas budaya kerja, memperlihatkan bahwa keduannya belum baik. 
Pengembangan kapasitas sumber daya manusia, dilihat dari indikator pengembangan 
kapasitas pengetahuan pegawai, keterampilan pegawai, serta perilaku dan etika kerja 
dinilai baik oleh sebagian besar responden. 
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Tabel I.1 
Perbandingan Tinjauan Penelitian Sejenis 
No. Peneliti Fokus Penelitian Persamaan Perbedaan 
1. Cyndi Meinita, 
Pengembangan Kapasitas 
Anak Jalanan melalui 
Pendidikan Kesehatan. 
(Studi Kasus: Anak 
Jalanan di Rumah Belajar 
Yayasan Keluarga 
Anaklangit), (Jakarta: 
Universitas Negeri Jakarta 
Fakultas Ilmu Sosial, 
2015. Skripsi. 
Mendeskripsikan 
proses pengembangan 
kapasitas anak jalanan 
melalui program 
gerakan Anak Sehat. 
Sama-sama mengkaji 
tentang konsep 
pengembangan 
kapasitas salah 
satunya melalui 
program pendidikan 
nonformal. 
Dalam penelitian ini, 
peneliti melihat suatu 
proses pengembangan 
kapasitas anak jalanan 
dalam meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan 
keterampilan dalam 
mencapai tujuan hidup 
sehat. 
2. Laksita Ratri W., Program 
Pelatihan Vokasional bagi 
penyandng Difabilitas 
(Studi Kasus: Balai Besar 
Rehabilitasi Vokasional 
Bina Daksa Cibinong), 
Jakarta: Universitas Negeri 
Jakarta, 2017. Skripsi. 
Memaparkan tentang 
pelaksanaan program 
pelatihan vokasional 
BBRVBD Cibinong. 
Mengkaji terkait 
implementasi hasil 
program 
pengembangan 
kapasitas untuk 
mengetahui seberapa 
berhasil pelaksanaan 
program yang 
dilakukan. 
Penelitian ini mengkaji 
program pelatihan 
keterampilan yang 
dapat meningkatkan 
kualitas penyandang 
difabilitas sehingga 
tercipta pemberdayaan, 
khususnya 
pemberdayaan 
ekonomi. 
3. Ashari Utomo Putra, Soni 
Ahmad Nulhaqim, Rudi 
Saprudin Darwis. 
Pengembangan Kapasitas 
Relawan Di PMI Cabang 
Cibinong, Bogor. 
Prosiding Ks: Riset & 
PKM Volume: 3 Nomor: 1 
Hal: 1 - 154 Issn: 2442-
4480. 2016. Jurnal 
Nasional.  
Fokus penelitian ini 
adalah untuk melihat 
kesiapan relawan 
dalam menghadapi 
proses pengembangan 
kapasitas dalam 
menghadapi fenomena 
alam dan sosial yang 
terkait dengan 
persiapan fisik, mental, 
dan sosial dirinya. 
Sama-sama mengkaji 
terkait 
pengembangan 
kapasitas individu 
relawan dalam 
persiapan 
menanggulangi 
bencana. 
Penelitian ini hanya 
mengkaji 
pengembangan 
kapasitas dari satu sisi 
saja yaitu dari sisi 
individunya 
18 
 
 
 
No. Peneliti Fokus Penelitian Persamaan Perbedaan 
4. Kiki Anggraini, Lely Indah 
Mindarti, Romy 
Hermawan, 
Pengembangan Kapasitas 
Pegawai 
dalam Mewujudkan Good 
Governance. 
(Universitas Brawijaya. 
Jurnal Administrasi Publik  
(JAP), Vol. 3, No. 7, Hal. 
1092-1098.  
Jurnal Nasional. 
Pengembangan 
kapasitas pegawai 
Kabupaten Malang 
melalui peningkatan 
pengetahuan dan 
keterampilan pegawai, 
pembentukan etika dan 
kedisiplinan pegawai, 
dan penerapan prinsip-
prinsip good 
governance. 
 
Sama-sama mengkaji 
upaya pengembangan 
kapasitas individu 
melalui peningkatan 
pengetahuan dan 
keterampilan. 
Penelitian ini mengkaji 
pengembangan 
kapasitas pegawai 
dengan menerapan 
Prinsip-prinsip Good 
Governance. 
5. Andi Samsu Alam, Ashar 
Prawitno. Pengembangan 
Kapasitas Organisasi 
dalam Peningkatan 
Kualitas Pelayanan Publik 
Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan Kabupaten 
Bone. Government: Jurnal 
Ilmu Pemerintahan 
Volume 8, Nomor 2, Juli 
2015. Jurnal Nasional. 
Mencoba menjelaskan 
pengembangan 
kapasitas organisasi 
dalam peningkatan 
kualitas pelayanan 
publik yang difokuskan 
pada tiga aspek yaitu 
pengembangan sumber 
daya fisik, 
pengembangan proses 
operasional dan 
pengembangan sumber 
daya manusia. 
Sama-sama mengkaji 
tentang konsep 
pengembangan 
kapasitas yang dilihat 
dari aspek SDM dan 
operasional lembaga. 
Penelitian berupaya 
mengkaji 
pengembangan 
kapasitas pada lembaga 
milik pemerintah.  
6. Rino Arnold. 
Pengembangan Kapasitas 
Kelembagaan Dalam 
Peningkatan Prestasi 
Program Kreativitas 
Mahasiswa (Universitas 
Lampung. (Bandar 
Lampung: Universitas 
Lampung). 2016. Tesis. 
Fokus penelitian ini 
untuk mengetahui 
pengembangan 
kapasitas kelembagaan 
bagian Kemahasiswaan 
dalam peningkatan 
prestasi Program 
Kreativitas Mahasiswa 
(PKM). 
Mengkaji 
pengembangan 
kapasitas yang dilihat 
melalui faktor 
lembaga yang 
dintaranya ada fisik, 
operasional dan SDM 
atau individunya.  
Penelitian ini hanya 
melihat pengembangan 
kapasitas lembaganya 
saja tanpa melihat 
implementasi dari 
pengembangan itu 
sendiri. 
7. Febriana Saputri, 
Pengembangan Kapasitas 
Relawan dalam 
Penanganan Bencana 
(Studi Kasus: Relawan di 
Sekolah Relawan Depok), 
Jakarta: Universitas Negeri 
Jakarta, 2017. Skripsi.  
Memaparkan tentang 
peran LSM Sekolah 
Relawan dalam 
mengembangkan 
kapasitas relawan dan 
kapasitas organisasi. 
Sama-sama mengkaji 
tentang konsep 
pengembangan 
kapasitas pada tingkat 
individu yang ada 
pada suatu organisasi 
atau lembaga. 
Penelitian mengkaji 
program Disaster 
Leadership Training 
sebagai bentuk 
pengembangan 
kapasitas individu 
(relawan) dalam 
menangani korban 
bencana. 
Sumber : Diolah berdasarkan penelitian sejenis, 2017 
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I.5 Kerangka Konseptual 
I.5.1 Konsep Pengembangan Kapasitas (Capacity Building) 
Definisi capacity building memiliki variasi antar satu ahli dengan ahli lainnya. 
Hal ini dikarenakan capacity building merupakan kajian yang multi dimensi, dapat 
dilihat dari berbagai sisi, sehingga pendefinisian yang masih sulit didapat.
16
 Secara 
umum konsep capacity building dapat dimaknai sebagai proses membangun kapasitas 
individu, kelompok atau organisasi. Capacity building dapat juga diartikan sebagai 
upaya memperkuat kapasitas individu, kelompok atau organisasi yang dicerminkan 
melalui pengembangan kemampuan, ketrampilan, potensi dan bakat serta penguasaan 
kompetensi-kompetensi sehingga individu, kelompok atau organisasi dapat bertahan 
dan mampu mengatasi tantangan perubahan yang terjadi secara cepat dan tak terduga. 
Capacity building dapat pula dimaknai sebagai proses kreatif dalam membangun 
kapasitas yang belum nampak. 
Milen mendefenisikan kapasitas sebagai kemampuan individu, organisasi atau 
sistem untuk menjalankan fungsi sebagaimana mestinya secara efektif, efisien dan 
terus-menerus. Sedangkan Morgan merumuskan pengertian kapasitas sebagai 
kemampuan, keterampilan, pemahaman, sikap, nilai-nilai, hubungan, perilaku, 
motivasi, sumber daya, dan kondisi-kondisi yang memungkinkan setiap individu, 
organisasi, jaringan kerja/ sektor, dan sistem yang lebih luas untuk melaksanakan 
                                                          
16
 Jenivia Dwi Ratnasari, Mochamad Makmur, Heru Ribawanto. Pengembangan Kapasitas (Capacity 
Building) Kelembagaan Pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Jombang. Jurnal Admisistrasi 
Publik Vol. 1 No. 3, 2013 ), hlm. 105 
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fungsi-fungsi mereka dan mencapai tujuan pembangunan yang telah ditetapkan dari 
waktu ke waktu.
17
 
UNDP (United Nations Development Program) dan CIDA (Canadian 
International Development Agency) dalam Milen memberikan pengertian 
peningkatan kapasitas sebagai proses dimana individu, kelompok, organisasi, 
institusi, dan masyarakat meningkatkan kemampuan mereka untuk (a) menghasilkan 
kinerja pelaksanaan tugas pokok dan fungsi (core functions), memecahkan 
permasalahan, merumuskan dan mewujudkan pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan, dan (b) memahami dan memenuhi kebutuhan pembangunan dalam 
konteks yang lebih luas dalam cara yang berkelanjutan.
18 
 
Pengertian mengenai karakteristik dari pengembangan kapasitas menurut 
Milen bahwa pengembangan kapasitas tentunya merupakan proses peningkatan terus 
menerus (berkelanjutan) dari individu, organisasi atau institusi, tidak hanya terjadi 
satu kali. Ini merupakan proses internal yang hanya bisa difungsikan dan dipercepat 
dengan bantuan dari luar sebagai contoh penyumbang (donator).
19
 Menurut Grindle, 
pengembangan kapasitas (capacity building) merupakan upaya yang dimaksudkan 
untuk mengembangkan suatu ragam strategi meningkatkan efisiensi, efektivitas dan 
responsivitas kinerja suatu lembaga. Yakni efisiensi, dalam hal waktu (time) dan 
sumber daya (resources) yang dibutuhkan guna mencapai suatu outcomes; efekfivitas 
berupa kepantasan usaha yang dilakukan demi hasil yang diinginkan; dan 
                                                          
17
 Anni Milen, Pegangan Dasar Pengembangan Kapasitas. Diterjemahkan secara bebas, (Yogyakarta: 
Pondok Pustaka Jogja, 2004), hlm. 12 
18
 Ibid., hlm. 15 
19
 Ibid., hlm. 16 
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responsivitas merujuk kepada bagaimana mensikronkan antara kebutuhan dan 
kemampuan untuk maksud tersebut.
20
 
Pada beberapa literatur, konsep capacity building mengalami perdebatan 
dalam pendefinisiannya.
21
 Sebagian pakar mengatakan bahwa capacity building 
sebagai capacity development atau capacity strengthening, yang mengisyaratkan 
suatu prakarsa pada pengembangan kemampuan yang sudah ada. Sementara di lain 
pihak, banyak pula pakar yang merujuk capacity building pada contructing capacity, 
sebagai proses kreatif membangun kapasitas yang belum nampak. Walaupun begitu, 
kedua pendapat tersebut memiliki karakteristik diskusi yang sama. 
Soeprapto merumuskan kata kunci definitif tentang apa itu capacity building 
(pengembangan kapasitas), yakni :
22
 
1. Pengembangan kapasitas bukanlah produk, melainkan sebuah proses. 
2. Pengembangan kapasitas adalah proses pembelajaran multi-tingkatan meliputi 
individu, grup, organisasi dan sistem. 
3. Pengembangan kapasitas menghubungkan ide terhadap sikap. 
4. Pengembangan kapasitas dapat disebut sebagai actionable learning, dimana 
pengembangan kapasitas meliputi sejumlah proses-proses pembelajaran yang 
saling berkaitan, akumulasi benturan yang menambah prospek untuk individu 
dan organisasi agar secara terus menerus beradaptasi atas perubahan. 
Berdasarkan pemaparan mengenai definisi capacity building menurut 
beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa capacity building secara umum 
merupakan suatu proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan, 
keterampilan, dan keahlian yang dimiliki oleh individu, kelompok atau organisasi 
serta sistem untuk memperkuat kemampuan diri, kelompok dan organisasi sehingga 
                                                          
20
 Grindle, M.S., (editor), Getting Good Government: Capacity Building in the Public Sector of 
Developing Countries, (Boston, MA: Harvard Institute for International Development, 1997), hlm. 
22 
21
Soeprapto Riyadi, Op.cit., hlm. 11 
22
 Soeprapto Riyadi, Loc. cit. 
22 
 
 
 
mampu mempertahankan diri/profesinya ditengah perubahan yang terjadi secara terus 
menerus. 
Menurut Soeprapto, upaya pengembangan kapasitas dilakukan dalam berbagai 
tingkatan, yaitu sebagaimana diilustrasikan melalui bagan berikut.
23
 
Bagan I.1 
Tingkatan Pengembangan Kapasitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Pengembangan Kapasitas Pemerintah Daerah menuju Good Goverment, hlm. 13 
Dalam Sosiologi, konsep pengembangan kapasitas ini penting untuk dikaitkan 
dengan tiga konsep lain, seperti agen, warga negara aktif, dan masyarakat sipil.
24
 
Sebagai warga negara yang aktif, seorang agen memiliki kapasitas untuk 
berpartisipasi secara langsung dalam proses pembangunan. Agen tidak lagi menjadi 
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 Soeprapto Riyadi, Op.cit., hlm. 13 
24
 Rusfadia Saktiyanti Tjahja, Metode Evaluasi Program Pembangunan, (Jakarta: Lembaga 
Pengembangan Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, 2015), hlm. 47 
Tingkatan 
Sistem 
Tingkatan 
Organisasi 
Tingkatan 
Individual 
Kerangka kerja yang berhubungan dengan 
aturan dan kebijakan 
 Struktur organisasi 
 Proses pengambilan keputusan 
 Prosedur dan mekanisme-mekanisme 
pekerjaan 
 Pengaturan sarana dan rasarana 
 Hubungan-hubungan 
 Jaringan-jaringan organisasi 
 Pengetahuan 
 Keterampilan 
 Tingkah laku 
 Pengelompokkan pekerjaan 
 Motivasi-motivasi 
23 
 
 
 
aktor yang pasif yang hanya menerima konsep pembangunan yang diusulkan negara. 
Namun, agen disini dapat mengusulkan dan membangun sendiri apa yang menjadi 
kebutuhan masyarakat. Hal inilah yang diterapkan Sekolah Relawan untuk 
mengembangkan kapasitas melalui kualitas individu relawan. 
1. Tingkatan Sistem 
Bentuk tingkatan sistem seperti kerangka kerja yang berhubungan dengan 
peraturan dan kebijakan-kebijakan. Pengembangan kapasitas di tingkatan ini 
dilakukan melalui pengembangan kebijakan dan peraturan, agar sistem yang ada 
dapat berjalan efektif dan efisien untuk menjamin tercapainya tujuan individu 
maupun organisasi tersebut. 
2. Tingkat Organisasi 
Wujud pengembangan organisasi seperti perubahan struktur organisasi, 
peningkatan proses pengambilan keputusan di dalam organisasi, pengaturan sarana 
prasarana serta hubungan dan jaringan-jaringan organisasi. Secara umum, 
pengembangan kapasitas di tingkatan ini dapat dilakukan dengan pengembangan 
aturan main organisasi, sistem kepemimpinan, sistem manajemen serta 
pengembangan jaringan organisasi. 
Milen mengemukakan bahwa salah satu penguatan organisasi yaitu 
memfokuskan proses dan struktur yang dapat memengaruhi bagaimana organisasi 
tersebut menetapkan tujuannya dalam menyusun pekerjaannya secara insentif. 
24 
 
 
 
Struktur organisasi yang baik dan tepat dapat menjawab tantangan perubahan yang 
dihadapi oleh organisasi.
25
 
3. Tingkatan Individu 
Dalam pengembangan kualitas individu, individu merupakan subjek yang 
menjadi target utama perubahan. Pengembangan kapasitas ini dilakukan dengan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan diri manusia tersebut. Pengembangan 
individu mencangkup peningkatan keterampilan, pengetahuan, tingkah laku, serta 
motivasi-motivasi individu. Secara umum, pengembangan kapasitas di tingkat ini 
dilakukan dengan cara pendidikan, pengajaran, dan pembelajaran secara luas kepada 
individu itu sendiri dengan berbagai macam metode, baik dengan metode pendekatan 
pedagogi maupun andragogi. Selain itu, pengembangan kapasitas dalam tingkatan ini 
juga dapat dilakukan dengan cara nonformal seperti pendidikan dan pelatihan ataupun 
kursus-kursus. 
Pengembangan kapasitas individu adalah segala upaya untuk memperbaiki 
atau mengembangkan mutu karakteristik pribadi atau kualitas individu agar lebih 
efektif dan efisien, baik di dalam entitasnya maupun dalam lingkup global.
26
 Ada tiga 
jenis pengembangan kapasitas individu sebagai strategi untuk meningkatkan 
kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan, yaitu: 
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 Anni Milen, Op.cit., hlm. 18 
26
 Aprillia Theresia et al, Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 134 
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Tabel I.2 
Perbandingan Pengembangan Kapasitas Individu 
Sumber: Buku Pembangunan Berbasis Masyarakat, hlm. 133-135 
Capacity building merupakan suatu proses yang berlangsung secara 
berkelanjutan, bukan berangkat dari pencapaian hasil semata, seperti yang telah 
dijelaskan dimuka bahwa capacity building adalah proses pembelajaran akan terus 
melakukan keberlanjutan untuk tetap dapat bertahan terhadap perubahan lingkungan 
yang terjadi secara terus menerus. Capacity building bukan proses yang berangkat 
dari nol, melainkan berawal dari membangun potensi yang sudah ada untuk kemudian 
diproses agar lebih meningkat kualitas diri, kelompok, organisasi serta sistem agar 
tetap dapat beratahan di tengah lingkungan yang mengalami perubahan secara terus-
menerus. 
Walaupun konsep dasar dari capacity building ini adalah proses pembelajaran, 
namun capacity building pada penerapannya dapat diukur sesuai dengan tingkat 
pencapaiannya yang diinginkan, apakah diperuntukkan dalam jangka waktu yang 
pendek, menengah atau panjang. Proses capacity building dalam tingkatan yang 
Pengembangan Kapasitas 
Kepribadian 
Pengembangan Kapasitas di 
Dunia Kerja 
Pengembangan Kapasitas 
Keprofesionalan 
Penampilan fisik (tingkah 
laku, tata busana, tata rias, 
gaya-bahasa), nilai-nilai 
perilaku (kebiasaan, norma 
dan etika pergaulan), dan 
keterampilan berkomunikasi 
yang meliputi gaya bicara, 
bahasa lisan maupun bahasa 
tubuh, penggunaan media yang 
disesuaikan dengan 
karakteristik penerima. 
Merujuk pada karakteristik yang 
diperlukan bagi setiap individu 
agar “laku” sebelum memasuki 
dunia kerja, meningkatkan mutu 
dan produktifitasnya selama 
melakukan pekerjaan maupun 
untuk pengembangan karirnya, 
baik secara vertikal (di dalam 
organisasi) maupun secara 
horisontal (untuk berpindah ke 
organisasi). 
Segala bentuk perilaku yang 
sangat diperlukan bagi 
pengembangan karir meliputi 
pengetahuan, teknis dan sikap 
kewirausahaan, dan 
keterampilan manajerial, sedang 
integritas profesional adalah 
suatu bentuk loyalitas terhadap 
profesi yang biasa terlihat dalam 
kebanggaan profesi dan 
pengembangan keahlian. 
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terkecil merupakan proses yang berkaitan dengan pembelajaran dalam diri individu, 
kemudian pada tingkat kelompok, organisasi dan sistem dimana faktor-faktor tersebut 
juga difasilitasi oleh faktor eksternal yang merupakan lingkungan pembelajarannya. 
I.5.2 Konsep Pelatihan 
Dalam pelatihan ini, pengembangan kapasitas yang dilakukan adalah 
pengembangan kapasitas di tingkat individu. Pengembangan kapasitas di tingkat 
individu dapat dilakukan memalui pendidikan, baik formal maupun nonformal. 
Pendidikan formal dapat ditempuh melalui proses belajar, mulai dari bangku Sekolah 
Dasar hingga Perguruan Tinggi. Sementara pendidikan non formal salah satunya 
dapat ditempuh melalui pelatihan. 
Definisi mengenai pelatihan disampaikan oleh Oemar Hamalik yang 
menyatakan bahwa pelatihan adalah suatu proses yang meliputi serangkaian tindakan 
(upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada 
peserta yang dilakukan oleh tenaga kerja profesional kepelatihan dalam satuan waktu 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang 
pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas dalam suatu organisasi atau 
perusahaan.
27
 
Menurut Sumantri, pelatihan adalah proses pendidikan jangkan pendek yang 
menggunakan cara dan prosedur yang sistematis dan terorganisir untuk mencapai 
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 Oemar Hamalik, Pengembangan Sumber Daya Manusia Manajemen Pelatihan Ketenagakerjaan: 
Pendekatan Terpadu, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2000), hlm. 10 
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tujuan tertentu.
28
 Sedangkan Michael J. Jucius dalam Mustafa Kamil mengemukakan 
bahwa pelatihan adalah suatu proses untuk mengembangkan bakat dan keterampilan 
melalui pemberian materi pembelajaran praktik, sesuai dengan tujuan yang dingin 
dicapai.
29
 Sementara Komaruddin menganggap bahwa pelatihan sebagai investasi 
dalam sumber daya manusia, karena dalam melakukan pelatihan, kualitas sumber 
daya manusia akan meningkat.
30
 
Dengan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pelatihan 
adalah proses pembelajaran yang dilakukan dalam jangka waktu yang relatif singkat, 
yang dengan sengaja direncanakan secara sistematis dan terorganisir untuk mencapai 
tujuan tertentu. Pengertian pelatihan diatas tidak hanya sekedar transfer of 
knowledge, transfer of value, transfer of skill, tetapi keseluruhan kegiatan yang 
terdapat di dalamnya. Sehingga output yang diharapkan adalah manusia tersebut 
dapat mengembangkan dirinya dan dapat memecahkan masalah dalam kehidupannya 
dengan ilmu yang dimiliki. 
Secara umum, tujuan dari pelatihan adalah sebagai berikut:
31
 Pertama, 
peningkatan keterampilan. Dengan dilakukannya kegiatan pelatihan, yang 
didalamnya terdapat proses pembelajaran, maka peserta pelatihan akan lebih 
berpengetahuan dan lebih trampil. Kedua, meningkatkan produktivitas. Dengan 
keterampilan yang didapatkan selama proses pelatihan berlangsung, maka 
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produktivitas peserta pun akan meningkat. Dalam hal ini, peningkatan produktivitas 
akan sejalan dengan peningkatan keterampilan. Ketiga, memenuhi kebutuhan sumber 
daya manusia. Dengan adanya lembaga-lembaga yang fokus dalam melakukan 
pelatihan, maka akan membantu memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang 
terlatih. 
Untuk dapat berhasil, program pelatihan perlu disusun dengan baik. 
penyusunan program pelatihan terdiri dari beberapa tahap, yaitu:
32
 
a. Rekrutmen peserta pelatihan. Dalam rekrutmen, biasanya penyelenggara 
memiliki syarat-syarat yang telah ditetapkan dan harus dipenuhi oleh peserta 
pelatihan. 
b. Identifikasi kebutuhan peserta pelatihan. Identifikasi kebutuhan belajar 
maksudnya adalah menelusuri kebutuhan apa yang diperlukan oleh peserta 
pelatihan. 
c. Menetukan dan merumuskan tujuan pelatihan. Tujuan peltihan yang 
dirumuskan akan menentukan penyelenggaraan pelatihan dari awal ampai 
akhir kegiatan. Mulai dari pembuatan rencana pembelajaran hingga evaluasi 
hasil belajar. 
d. Menyusun urutan kegiatan pelatihan. Pada tahap ini, penyelenggara pelatihan 
menentukan bahan belajar, memilih dan menentukan metode serta teknik 
pembelajaran, serta menentukan media yang akan digunakan. Dalam 
menyusun urutan kegiatan ini, faktor-faktor yang harus diperatikan antara 
lain; peserta pelatihan, pelatih/instruktur, waktu pelatihan, fasilitas serta bahan 
yang dibutuhkan saat pelatihan, bentuk pelatihan, pelatihan untuk 
pelatih/instruktur. Pelatih atau instruktur juga harus mengikuti program 
pelatihan yang khusus diberikan untuk para instruktur, tujuannya adalah untuk 
mengupgrade para instruktur. 
e. Mengimplementasikan pelatihan. Tahap ini merupakan inti dari kegiatan 
pelatihan, dimana pelatihan yang telah dirancang tersebut dilaksanakan. 
f. Evaluasi akhir. Tahap ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
pelatihan yang telah diberikan kepada peserta. 
g. Evaluasi program pelatihan. Evaluasi program pelatihan merupakan kegiatan 
untuk menilai seluruh kegiatan pelatihan dari awal sampai akhir dan hasilnya 
menjadi masukan bagi pengembangan program pelatihan selanjutnya. 
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Dalam pelatihan dengan sistem pendidikan dan pelatihan terpadu, terdapat 
beberapa komponen yang memengaruhi pelaksanaan pelatihan, yaitu tujuan 
pelatihan, peserta, program pelatihan, kurikulum latihan, metodologi pelatihan, 
praktik kerja lapangan, pelatih, pemantauan pelatihan, penilaian pelatihan, 
kepemimpinan, dan pasca pelatihan. Berdasarkan pendekatan sistem, komponen 
tersebut dikelompokkan menjadi komponen input yang terdiri dari raw input, input 
instrumental, komponen proses meliputi pelatihan di kampus (tempat pelatihan), dan 
pelatihan di lapangan dan pasca pelatihan, serta komponen output.
33
 Komponen-
komponen tersebut digambarkan sebagai berikut. 
Bagan I.2 
Pelatihan sebagai Sistem 
 
INPUT INSTRUMENTAL 
Manusia     Metode        Material 
 
 
 
Sumber: Analisis Peneliti, 2018 
Dalam suatu organisasi, pelatihan merupakan bagian dari proses pendidikan 
yang tujuannya untuk  meningkatkan kemampuan atau keterampilan khusus 
seseorang atau sekelompok orang. Pelatihan merupakan upaya yang paling kongkret. 
Setiap relawan berhak didorong dan dilatih. Dengan pelatihan, diharapkan setiap 
orang dapat meningkatkan keterampilan dan keahliannya, karena tidak dapat 
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dipungkiri bahwa orang yang terampil ditambah dengan motivasi kerja yang tinggi 
sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerjanya. 
I.5.3 Konsep Human Capital 
Human Capital merupakan salah satu unsur dalam organisasi yang sangat 
penting, dari human capital, dapat melahirkan keahlian, kreativitas, inovasi bahkan 
pemikiran yang dapat mengembangkan organisasi untuk mencapai tujuan. Lebih 
lanjut, dapat diketahui dari beberapa pendapat para ahli tentang human capital dari 
berbagai sudut pandang para ahli. Menurut Michael Armstrong yang dikutip oleh 
Kamistan Hadirin bahwa “Human capital, knowledge, skills, abilities and capacity to 
develop and innovate possessed by people in a organization”.34 Bahwa peranan 
penting dalam organisasi yaitu modal manusia, pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan, dan kapasitas untuk mengembangkan dan berinovasi dimiliki oleh orang 
dalam suatu organisasi. 
Lebih lanjut, menurut Brian Keely dalam Kamistan Hadirin menerangkan 
bahwa: “knowledge, skills, competencies and attributes embodied in individuals that 
facilitatethe creation of personal, social and economic well-being”.35 Modal manusia 
didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan, kompetensi dan atribut yang 
terkandung pada individu yang memfasilitasi penciptaan personal, sosial dan 
ekonomi kesejahteraan. 
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Elinor Ostrom dalam Rani Setyo Mintari melihat human capital sebagai 
pengetahuan dan  keterampilan yang diperoleh seseorang yang diperlukan untuk 
melakukan suatu kegiatan.
36
 Sementara Robert M. Z Lawang merumuskan human 
capital sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang melalui pendidikan, pelatihan 
dan/ atau pengalaman dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan yang perlu untuk 
melakukan kegiatan tertentu.
37
 
Dari beberapa pendapat diatas, terdapat beberapa kesamaan tenang 
mendefinisikan human capital. Pandangan dari beberapa pendapat tentang human 
capital tersebut bahwa human capital adalah upaya yang dilakukan organisasi atau 
kelompok untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, keahlian, 
motivasi yang diberikan melalui pendidikan dan pelatihan dalam rangka 
meningkatkan kapasitas individu. Proses perolehan pengetahuan dan keterampilan 
melalui pendidikan bukan sekedar sebagai suatu kegiatan konsumtif, melainkan suatu 
bentuk investasi sumber daya manusia.  
Peneliti berpendapat bahwa human capital adalah segala upaya yang 
dilakukan kelompok atau organisasi dalam rangka meningkatkan pengetahuan, 
kemampuan, keterampilan, keahlian, motivasi, pelayanan dan kompetensi melalui 
pendidikan dan latihan serta diberikan pengalaman untuk mengembangkan diri secara 
individu atau kelompok yang pada akhirnya dapat meningkatkan kapasitas indiviu 
dan kinerja organisasi. 
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Alasan mengapa pendidikan dan pelatihan sebagai human capital karena 
pendidikan merupakan investasi yang paling penting dalam modal manusia untuk 
menjawab tantangan global pada saat ini. Jika pengakuan terhadap human capital 
melalui pendidikan formal diwujudkan dalam bentuk ijazah pendidikan, pengakuan 
terhadap human capital yang didapat melalui pendidikan nonformal seperti pelatihan 
ditunjukkan oleh penerimaan terhadap serifikat yang dimiliki. Dan pendidikan 
informal biasanya tidak melalui ijazah atau sertifikat yang dimiliki, tetapi cenderung 
bersifat informal. Dengan kata lain, masyarakat mengakui seseorang memiliki suatu 
pengetahuan, keterampilan, kemampuan atau atribut serupa lainnya yang diperlukan 
oleh masyarakat, tidak terkecuali kemampuan yang dimiliki oleh seorang relawan. 
I.5.4 Konsep Relawan 
Persoalan relawan pada suatu organisasi pelayanan kesejahteraan sosial 
masyarakat merupakan persoalan yang memerlukan perhatian tersendiri, khususnya 
berkaitan dengan makin marak bermunculan berbagai organisasi pelayanan sosial. 
Posisi para relawan pada organisasi pelayanan manusia (sosial) merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari sumber daya yang dimiliki oleh suatu organisasi.  
Aksi voluntarisme tidak dapat dipisahkan dengan istilah volunteer. Volunteer 
atau relawan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia identik dengan orang yang 
melakukan sesuatu dengan sukarela (tidak karena diwajibkan atau dipaksakan).
38
 
Relawan adalah orang yang tanpa dibayar menyediakan waktunya untuk mencapai 
tujuan organisasi, dengan tanggung jawab yang besar atau terbatas, tanpa atau dengan 
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sedikit latihan dan pendidikan yang khusus, tetapi dapat pula dengan latihan dan 
pendidikan yang intensif dalam bidang tertentu, untuk bekerja sukarela membantu 
tenaga profesional.
39
 
Menurut Kendall & Associates dalam Jamilah Binti Hashim mengatakan 
bahwa kegiatan volunteer merupakan kegiatan yang mampu menghasilkan kelompok 
yang mampu dalam mengambil tanggung jawab untuk masalah sosial dan isu-isu lain 
yang terjadi pada masyarakat sekitar.
40
 Nilai-nilai tanggung jawab ini memimpin 
mereka untuk langsung terlibat dalam layanan sosial atau kerja sosial untuk 
membantu dalam mengurangi atau memecahkan masalah yang lazim di masyarakat. 
Menurut kerelawanan IPPF (International Planned Parenthood Federation), suatu 
organisasi internasional yang bergerak di bidang keluarga berencana mendefinisikan 
relawan (volunteer) sebagai orang-orang yang rela memberikan waktu dan 
kemampuannya untuk kesejahteraan kelompok atau masyarakat tanpa imbalan 
materi.
41
 
Sedangkan menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Suparlan dan 
Wardhana, diperoleh kesimpulan mengenai segi kualifikasi kepribadian teladan dari 
relawan yang sangat khas, yaitu peka dan peduli terhadap penderitaan orang lain yang 
dilandasi oleh rasa cinta kasih sesama; terpanggil untuk menolong sesama; rendah 
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hati, dan tulus ikhlas dalam melaksanakan pengabdian; memiliki sifat kesamaan yang 
universal serta menghargai harkat dan martabat orang lain.
42
 
Menurut Wolf, terdapat setidaknya sepuluh alasan mengapa orang mau 
menjadi relawan. Apa yang memotivasi orang untuk secara sungguh-sungguh 
mencurahkan sumber daya personal, energi emosional, dan waktu bagi kerelawanan, 
yakni:
43
 
a. Sense of self-satisfaction (kepuasan diri) 
b. Altruism (altruisme, rasa ingin menolong sesama) 
c. Companionship/meeting people (berkumpul/ bertemu orang) 
d. Learning about a field (mempelajari sesuatu) 
e. Creating/ maintaining an organisasi (mencipta atau mengelola organisasi) 
f. Developing professional contacts (mengembangkan kemampuan profesional) 
g. Getting ahead in the corporation (memperoleh posisi pemimpin perusahaan) 
h. Getting training/experience (memperoleh pelatihan / pengalaman) 
i. Providing entry to a particular organization (memasuki organisasi tertentu) 
j. Social panache (kepuasan sosial tertentu) 
Berkaitan dengan sifat dan karakteristik kerelawanan yang melekat pada diri 
relawan maka akan menuntut keahlian tertentu bagi para relawan. Sehingga, 
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu, perlu diatur dan dikelola sumber daya 
relawan ini dengan baik, agar sesuai dengan tujuan dari organisasi pelayanan sosial. 
Relawan Penanggulangan Bencana, yang selanjutnya disebut relawan, adalah 
seorang atau sekelompok orang yang memiliki kemampuan dan kepedulian untuk 
bekerja secara sukarela dan ikhlas dalam upaya penanggulangan bencana.
44
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Menurut Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 
17 Tahun 2011 Tentang Pedoman Relawan Penanggulangan Bencana, seorang 
relawan kebencanaan harus berpedoman pada beberapa poin di bawah sebagai 
berikut.
45
 Pertama, Asas Relawan bekerja berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945. Kedua, relawan harus memiliki prinsip kerja cepat dan tepat, 
prioritas, koordinasi, berdaya guna dan berhasil guna, transparansi, akuntabilitas, 
kemitraan, pemberdayaan, non-diskriminasi, tidak menyebarkan agama, kesetaraan 
gender serta menghormati kearifan lokal. Ketiga, relawan harus berpedoman kepada 
Panca Darma Relawan Penanggulangan Bencana, antara lain relawan harus mandiri, 
profesional, solidaritas, sinergi dan akuntabel. Keempat, untuk menujang aksi 
kerelawanannya di lokasi bencana, relawan berkewajiban untuk menaaati peraturan 
dan prosedur kebencanaan yang berlaku, menjunjung tinggi asas, prinsip dan panca 
darma relawan penanggulangan bencana serta meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuannya dalam penanggulangan bencana. Kelima, sebagai 
seorang relawan yang bergerak dalam bidang kebencanaan, relawan juga 
mendapatkan hak memperoleh pengakuan dan tanda pengenal relawan 
penanggulangan bencana, mendapatkan peningkatan kapasitas yang berhubungan 
dengan penanggulangan bencana dan mendapatkan perlindungan hukum dalam 
pelaksanaan tugas penanggulangan bencana. Keenam, kecakapan relawan 
penanggulangan bencana perlu memiliki oleh para relawan. 
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Kecakapan-kecakapan atau keterampilan khusus yang dibutuhkan dalam 
penanggulangan bencana dapat digolongkan dalam kelompok kecakapan berikut.
46
 
1. Perencanaan. Relawan yang telah menerima pelatihan dan/atau memiliki 
pengalaman terlibat dalam perencanaan penanggulangan bencana dapat 
mendukung proses perencanaan kontinjensi, perencanaan tanggap darurat dan 
perencanaan rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana. 
2. Pendidikan. Relawan yang terdidik sebagai pendidik dan/atau berpengalaman 
menyelenggarakan pendidikan dalam situasi darurat dan pasca bencana dapat 
membantu petugas dalam penyelenggaraan pendidikan bagi para penyitas 
bencana terutama anak-anak yang masih berada dalam usia sekolah. 
3. Sistem Informasi Geografis dan Pemetaan. Relawan yang terdidik dan/atau 
berpengalaman dalam bidang Sistem Informasi Geografis (SIG) dan pemetaan 
dapat mendukung petugas dalam mengadakan pemetaan dengan 
menggunakan sistem informasi geografis dalam situasi tidak ada bencana, saat 
tanggap darurat maupun pada tahap pasca bencana. 
4. Pelatihan, Geladi dan Simulasi Bencana. Relawan yang telah menerima 
pelatihan dan/atau berpengalaman dalam bidang pelatihan, geladi dan simulasi 
bencana dapat mendukung masyarakat dalam peningkatan kesiapsiagaan 
bencana melalui pelatihan, geladi dan simulasi bencana. 
5. Kaji Cepat Bencana. Relawan yang pernah menerima pelatihan dan/atau 
berpengalaman dalam kaji cepat bencana dapat mendampingi para petugas 
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kaji cepat dalam melakukan pendataan korban, pengungsi dan kerusakan serta 
kerugian akibat bencana. 
6. Pencarian dan Penyelamatan (SAR) dan Evakuasi. Relawan yang telah 
menerima pelatihan dan/atau berpengalaman dalam bidang ini dapat 
membantu dalam upaya pencarian, penyelamatan dan evakuasi korban 
bencana. 
7. Transportasi. Relawan yang telah menerima pelatihan dan/atau 
berpengalaman dalam transportasi darurat dapat mendukung para petugas 
tanggap darurat dalam mengelola transportasi dalam situasi darurat bencana. 
8. Logistik. Relawan yang telah menerima pelatihan dan/atau berpengalaman 
dalam bidang logistik bencana dapat membantu para petugas dalam mengelola 
penerimaan, penyimpanan dan distribusi logistik bencana, termasuk 
pencatatan dan pelaporannya. 
9. Keamanan Pangan dan Nutrisi. Relawan yang telah menerima pelatihan 
dan/atau berpengalaman dalam bidang ini dapat mendukung para petugas 
dalam menjaga kecukupan pangan dan status nutrisi para penyitas bencana 
dalam penampungan sementara. 
10. Dapur Umum. Relawan yang telah menerima pelatihan dan/atau 
berpengalaman dalam bidang pengelolaan dapur umum dapat mendukung 
para petugas dalam menyiapkan makanan bagi para penyitas bencana dalam 
penampungan sementara, termasuk menjaga kecukupan, kualitas dan 
kehigienisan makanan yang disiapkan. 
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11. Pengelolaan Lokasi Pengungsian dan Huntara. Relawan yang telah menerima 
pelatihan dan/atau berpengalaman dalam bidang ini dapat mendukung para 
petugas dalam mengelola lokasi penampungan bagi para penyitas bencana. 
12. Pengelolaan Posko Penanggulangan Bencana. Relawan yang telah menerima 
pelatihan dan/atau berpengalaman dalam bidang ini dapat mendukung para 
petugas dalam mengelola posko penanggulangan bencana. 
13. Kesehatan/Medis. Relawan yang terdidik dalam bidang kesehatan dan/atau 
memiliki pengalaman dalam bidang medis dapat mendukung para petugas 
dalam menjaga kesehatan para penyitas bencana, termasuk dalam 
penyelenggaraan pelayanan kesehatan keliling. 
14. Air Bersih, Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan. Relawan yang telah 
menerima pelatihan dan/atau berpengalaman dalam bidang ini dapat 
mendukung para petugas dalam mencegah timbulnya penyakit di lokasi-lokasi 
penampungan para penyitas bencana melalui pengelolaan air bersih, sanitasi 
dan kesehatan lingkungan. 
15. Keamanan dan Perlindungan. Relawan yang terdidik atau telah menerima 
pelatihan dan/atau memiliki pengalaman dalam bidang ini dapat mendukung 
petugas dalam menyediakan keamanan dan perlindungan bagi para penyitas 
bencana dan aset mereka.  
16. Gender dan Kelompok Rentan. Relawan yang terdidik atau telah menerima 
pelatihan dan/atau berpengalaman dalam isu gender dan kelompok rentan 
dapat mendukung petugas dalam menjaga serta melindungi kepentingan 
kelompok-kelompok yang lebih rentan. 
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17. Psikososial/Konseling/Penyembuhan Trauma. Relawan yang terdidik atau 
pernah menerima pelatihan dan/atau berpengalaman dalam bidang ini dapat 
mendukung petugas dalam menjaga kesehatan jiwa penyitas bencana 
termasuk menangani dampak bencana pada hubungan keluarga. 
18. Pertukangan dan Perekayasaan. Relawan yang terdidik atau pernah menerima 
pelatihan dan/atau berpengalaman dalam bidang pertukangan dan 
perekayasaan dapat mendukung dalam pembangunan hunian sementara dan 
infrastruktur/ fasilitas publik lainnya bagi para penyitas bencana. 
19. Pertanian, Peternakan dan Penghidupan. Relawan yang terdidik atau pernah 
menerima pelatihan dan/atau berpengalaman dalam bidang ini dapat 
mendukung masyarakat penyitas bencana untuk segera memulihkan 
penghidupan ekonomi mereka baik melalui kegiatan-kegiatan pertanian, 
peternakan, perikanan, dan usahausaha kecil. 
20. Administrasi. Relawan yang telah menerima pendidikan atau pelatihan 
pengelolaan administrasi dan/atau berpengalaman dan menguasai prosedur 
adminisitrasi dapat membantu kegiatan-kegiatan administrasi dalam 
penanggulangan bencana. 
21. Pengelolaan Keuangan. Relawan yang telah menerima pendidikan atau 
pelatihan dan/atau berpengalaman dalam pengelolaan dan administrasi 
keuangan dapat membantu kegiatan pengelolaan keuangan dalam 
penanggulangan bencana. 
22. Bahasa Asing. Relawan yang telah menerima pendidikan atau pelatihan 
bahasa asing dan/atau menguasai serta berpengalaman dalam menggunakan 
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bahasa asing, dapat membantu mendampingi pihak-pihak asing yang terlibat 
dalam respons bencana di Indonesia. 
23. Informasi dan Komunikasi. Relawan yang telah menerima pelatihan dan/atau 
berpengalaman dalam bidang ini dapat mendukung para petugas dalam 
mengelola penyampaian informasi, termasuk informasi peringatan dini jika 
bahaya masih mengancam, dan mendukung kelancaran komunikasi dalam 
situasi darurat bencana. 
24. Hubungan Media dan Masyarakat. Relawan yang telah menerima pendidikan 
dan pelatihan dan/atau berpengalaman dalam bidang ini dapat mendukung 
petugas dalam menyampaikan informasi kepada media dan masyarakat, 
termasuk menampung keluhan-keluhan dari pihak media dan masyarakat 
penyitas bencana maupun penduduk yang tinggal di sekitar lokasi 
penampungan sementara. 
25. Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan. Relawan yang telah menerima pelatihan 
pemantauan, evaluasi dan pelaporan dan/atau berpengalaman dan menguasai 
keterampilanketerampilan ini dapat membantu kegiatan pemantauan, evaluasi 
dan pelaporan dalam penanggulangan bencana. 
26. Promosi dan Mobilisasi Relawan. Relawan yang terdidik atau pernah 
menerima pelatihan dan/atau berpengalaman dalam bidang ini dapat 
membantu upaya promosi kerelawanan serta memobilisasi relawan dalam 
situasi bencana. 
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I.6 Metodologi Penelitian  
I.6.1 Pendekatan dan Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
yang diamati. Penelitian kualitatif dilakukan karena penelitian ini ingin menjelaskan 
fenomena yang tidak dapat dikuantitatifkan serta bersifat deskriptif seperti pola, 
pengertian tentang konsep tertertentu, dan sebagainya. Penelitian dengan pendekatan 
kualitatif dapat digunakan untuk memahami fenomena dalam kehidupanmasyarakat 
serta aktivitas sosial lainnya. Penelitian kualitatif berusaha untuk memahami atau 
menafsirkan fenomena dalam sudut pandang makna-makna yang diberikan oleh 
masyarakat kepada mereka.
47
 
Pada penelitian ini menggunakan metode studi kasus yaitu, menelaah sebuah 
kasus tertentu dalam konteks atau setting kehidupan nyata kontemporer. Metode ini 
digunakan untuk menggali serangkaian kegiatan secara intensif, terinci dan 
mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas. Cakupan kajian dari studi 
kasus bersifat mikro yang mengkaji pada tingkat individu, kelompok, lembaga dan 
latar tertentu secara mendalam. Dalam menggunakan metode studi kasus, data 
didapatkan dengan menggunakan catatan lapangan, wawancara terstruktur dan 
wawancara mendalam, kemudian peneliti diharuskan memahami kasus sebagai 
sesuatu yang utuh dan detail sehingga kedalaman dalam wawancara sangat 
dibutuhkan.  
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Metode studi kasus merupakan metode yang tepat dalam menggali 
pengembangan kapasitas yang dilakukan oleh Sekolah Relawan kepada peserta atau 
calon relawan kebencanaan. Hal tersebut termasuk golongan studi kasus yang bersifat 
ke arah pengembangan positif. Sedangkan dalam pendekatannya secara kualitatif 
membahas rincian mekanisme aktivitas pengembangan yang terjadi secara kasual di 
Sekolah Relawan yang juga merupakan fenomena baru yang ada di masyarakat. 
I.6.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini mengambil lokasi di Lembaga Sekolah Relawan, yang berada di 
Jalan Sawi Nomor 139, Beji Kota Depok, Jawa Barat.  Adapun penelitian ini 
dilakukan mulai bulan September hingga November 2017. Namun, sebelumnya 
penulis telah melakukan pengamatan sejak enam bulan yang lalu, dengan mengikuti 
salah satu programnya yang mengikutsertakan masyarakat sebagai relawan dalam 
program yang ada dalam lembaga tersebut. 
I.6.3 Subjek Penelitian 
 Dalam penelitian ini, penulis memiliki beberapa karakteristik subjek 
penelitian. Karakteristik subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Pertama, 
enam relawan dengan status relawan tetap dan relawan lepas. Kedua, ialah informan 
kunci dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang yaitu sekretaris, kepala divisi dan 
instruktur pelatihan sebagai salah satu pihak yang menyelenggarakan pengembangan 
kapasitas relawan. Dengan meneliti dua kategori subjek di atas, diharapkan dapat 
mewakili data yang dibutuhkan dalam penelitian. Berikut akan dipaparkan profil 
informan dalam penelitian ini. 
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Tabel I.3 
Daftar Informan Penelitian 
 
No. Nama Tahun Bergabung Posisi di Sekolah Relawan 
1. Wisny Ima Prasetyo 2017 Corporate Secretary 
2. Abdul Manaf 2013 Komandan Divisi Social and 
Disaster Rescue (SDR) 
3. Anwar Anobi 2014 Instruktur Disaster Leadership 
Training (DLT) 
4. Muhammad Yusup 2014 Peserta DLT Angkatan I dan 
Penanggung Jawab sub-divisi SDR 
5. Haryagung Abdurahman 2016 Peserta DLT Angkatan I 
6. Fajar Ramadhan 2014 Peserta DLT Angkatan I 
7.  Heni 2015 Peserta DLT Angkatan II 
8. Yudha Bagus Prabowo 2016 Peserta DLT Angkatan III 
9. Jaja Zakiah Darajat 2016 Peserta DLT Angkatan II 
Sumber : Analisis Peneliti, 2017 
I.6.4 Peran Peneliti  
Peran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen utama dalam 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti untuk mengidentifikasi nilai, asumsi 
dan prasangka pribadi di awal penelitian.
48
 Kehadiran peneliti bertindak sebagai 
instrumen dan pengumpulan data aktif dalam upaya pengumpulan data-data yang 
diperlukan untuk memenuhi penelitian. Sehingga keterlibatan peneliti secara 
langsung dan aktif dengan informan dan atau sumber data lainnya diperlukan dalam 
menyelesaikan penelitian ini. Selain itu, keterlibatan peneliti secara langsung dan 
aktif dilakukan dengan wawancara dengan informan. Membangun pendekatan 
intrapersonal yang baik dengan cara menciptakan suasana yang nyaman serta akrab 
saat melakukan wawancara. 
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1.6.5 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah program tersebut 
hanya berjalan dua kali dalam satu tahun, dan saat peneliti sedang dalam proses 
penelitian, program tersebut sedang tidak berlangsung, hal tersebut menjadi kendala 
peneliti dalam melakukan diobservasi. Selanjutnya, keterbatasan lain yang dirasakan 
oleh peneliti ialah ketika melaksanakan wawancara dengan peserta atau relawan lepas 
yang mengikuti program pengembangan kapasitas Disaster Leadership Training. 
Mengingat relawan lepas tersebut memiliki kesibukan kerja di tempat lain, maka 
untuk mensiasati masalah tersebut, peneliti meminta kontak informan yang diperoleh 
dari arsip Sekolah Relawan agar dihubungi untuk diwawancarai melalui telepon. 
I.6.6 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Observasi atau Pengamatan 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.
49
 Teknik observasi atau pengamatan secara langsung digunakan 
peneliti dalam mengumpulkan data-data penelitian. Dalam hal ini peneliti dapat 
memahami fenomena atau permasalahan yang sedang diteliti, yang berkaitan dengan 
program Disaster Leadership Training. 
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     2.  Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah salah satu cara untuk memperoleh data melalui informasi 
yang didengarnya dengan panca indera pendengaran, yang sebelumnya ditanyakan 
terlebih dahulu kepada responden.
50
 Wawancara merupakan salah satu media 
pembuktian atas informasi atau keterangan yang didapatkan melalui kegiatan 
observasi. Wawancara dilakukan dengan mengacu pada instrumen penelitian 
kemudian menanyakannya langsung kepada informan peneliti. Saat wawancara 
berlangsung, improvisasi dari pertanyaan penelitian juga peneliti lakukan agar 
mendapat data yang lebih mendalam lagi.  
     3.  Dokumentasi dan Studi Pustaka 
Data yang diperoleh melalui dokumentasi atau studi pustaka dapat disebut 
sebagai data sekunder. Dokumentasi artinya penulis menggunakan setiap bahan 
tertulis ataupun film sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk mengkaji, 
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.
51
 Data-data tersebut dapat berupa foto, 
dokumen-dokumen, arsip, hasil rekaman, fieldnote, jurnal dan penelitian penting lain 
yang terkait dengan permasalahan yang menjadi topik dalam pembahasan penelitian 
ini. Hal ini dilakukan untuk menjadi data pendukung penelitian ini selain melalui 
wawancara dengan anggota organisasi. 
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1.6.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data didapatkan selama dan setelah penulis mengumpulkan data. 
Hasil-hasil temuan didapat ketika penulis melakukan penelitian tepatnya di Lembaga 
Sekolah Relawan yang berada di Depok yang akan dikelompokkan menurut 
taksonomi dan tema oleh peneliti. Terlebih lagi, data dari hasil wawancara yang 
penulis dapatkan dari berbagai narasumber di Sekolah Relawan menjadi data yang 
sangat penting dalam menganalisis penelitian ini. Dalam tahap analisis ini, data yang 
diperoleh oleh penulis akan diolah dan dikaitkan dengan teori dan konsep yang 
berkaitan. 
Konsep utama penelitian ini adalah pengembangan kapasitas. Dalam bab ini, 
peneliti akan menganalisis pencapaian pengembangan kapasitas relawan kebencanaan 
yang dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai wujud 
implementasi dalam aksi kerelawanan para relawan. Selain itu, peneliti juga 
mengaitkan program pengembangan kapasitas relawan yang dianalisis dalam konsep 
human capital. Data yang peneliti peroleh agar dapat dianalisis berasal dari berbagai 
sumber yang diantaranya ialah buku-buku yang berkaitan dengan teori yang peneliti 
gunakan, jurnal-jurnal yang relevan dengan judul penelitian, hingga data yang diakses 
melalui internet yang dapat dipertanggungjawabkan, serta buku panduan yang 
peneliti dapat dari Sekolah Relawan. Untuk lebih mudah memahami hubungan antar 
konsep tersebut maka peneliti memvisualisasikannya melalui alur pikir sebagai 
berikut. 
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Bagan I.3 
Hubungan Antar Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Analisis Peneliti, 2018 
 
I.6.8 Triangulasi Data 
Posisi peneliti dalam sebuah penelitian kualitatif merupakan instrumen utama, 
namun bisa saja seorang peneliti sulit terhindar dari bias atau subyektifitas terhadap 
tema yang sedang dikaji, seperti sudut pandang peneliti yang lebih dominan 
dibanding informan. Oleh karenanya dibutuhkan sebuah metode pengecekan data 
yang digunakan untuk menghindari kemungkinan terjadinya bias tersebut, metode ini 
umum disebut dengan triangulasi data. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
Peningkatan Kompetensi 
-Pengetahuan 
-Sikap 
-Keterampilan 
Pengembangan 
Kapasitas 
Kapasitas 
Relawan 
Meningkat 
Aksi 
Voluntarisme 
Penanganan 
Bencana 
Human Capital 
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pembanding terhadap data itu.
52
 Dalam rangka triangulasi, penelitian ini dilakukan 
dengan sumber triangulasi yang  berfungsi mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi data, peneliti dapat melalukan 
Cross-Check pada hasil data yang ditemukan. Dalam proses triangulasi data, peneliti 
melakukan beberapa cara sebagai berikut; mengajukan beberapa macam variasi 
pertanyaan, melakukan pengecekan dengan berbagai macam sumber dan 
memanfatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan dapat dilakukan. 
I.7 Sistematika Penulisan 
Laporan penelitian yang berjudul “Pengembangan Kapasitas Relawan dalam 
Penanganan Bencana (Studi Kasus: Relawan di Sekolah Relawan Depok)” ini terdiri 
dari lima bab, Pertama yaitu: BAB I tentang pendahuluan yang berisi latar belakang 
permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan penelitian 
sejenis yang terdiri dari berbagai sumber penelitian sejenis seperti jurnal, skripsi 
maupun tesis, kerangka konseptual diantaranya terdapat konsep pengembangan 
kapasitas, konsep pelatihan, konsep human capital dan konsep relawan, dan terakhir 
terdiri dari metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II membahas mengenai gambaran umum subjek penelitian. Pada bagian 
ini dipaparkan secara menyeluruh tentang lembaga Sekolah Relawan, yaitu berupa 
profil, konteks historis, visi misi, tujuan, struktur organisasi, program-program yang 
diadakan oleh Sekolah Relawan; baik program edukasi relawan, program sosial 
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kemanusiaan, pemberdayaan masyarakat dan program advokasi yang diselenggarakan 
oleh Sekolah Relawan. 
Pada BAB III membahas tentang temuan penelitian, bab ini akan menjelaskan 
lebih lanjut mengenai hasil temuan lapangan. Bab ini berisikan deskripsi hasil temuan 
penelitian berupa data dan informasi yang dikumpulkan melalui proses observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi serta literatur. Dalam bab tersebut, pembahasan 
difokuskan pada peran lambaga Sekolah Relawan dalam upaya pengembangan 
kapasitas relawan. 
Pada BAB IV berisi pembahasan analisis dari hasil temuan. Dalam bab ini, 
peneliti akan mengaitkan permasalahan yang dikaji dengan konsep yang digunakan. 
Konsep utama penelitian ini adalah pengembangan kapasitas. Dalam bab ini, peneliti 
akan menganalisis pencapaian pengembangan kapasitas relawan kebencanaan yang 
dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai wujud implementasi 
dalam aksi kerelawanan para relawan. Selain itu, peneliti juga mengaitkan program 
pengembangan kapasitas relawan yang dianalisis dalam konsep modal manusia atau 
human capital. 
Karya tulis ini di akhiri pada BAB V yaitu penutup. Bab ini berisi kesimpulan 
dan saran. Peneliti mencoba menyimpulkan dari hasil penelitian serta memberikan 
saran yang dapat direkomendasikan berdasarkan temuan-temuan lapangan. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM LEMBAGA SEKOLAH RELAWAN 
 
II.1 Pengantar 
Pada Bab II, peneliti akan membahas terkait gambaran umum Lembaga Sosial 
Kemanusiaan Sekolah Relawan (selanjutnya peneliti sebut SR). Gambaran umum 
pada bab ini akan membahas sejarah berdirinya SR. Peneliti akan menjabarkan 
konteks historis awal terbentuknya SR. Selain itu, peneliti juga akan membahas 
mengenai lokasi penelitian yaitu Kantor atau biasa disebut Basecamp SR yang 
berlokasi di Depok, Jawa Barat. Pada Bab II ini profil dari SR yang terdiri dari visi 
dan misi, data-data jumlah pengurus inti serta relawan, sampai struktur organisasi 
merupakan hasil yang peneliti dapat dari wawancara. Wawancara dilakukan kepada 
beberapa pihak informan yang sudah mengetahui SR secara mendalam. Selain 
wawancara, dokumentasi yang berasal dari SR pun peneliti mendapatkannya dari 
website SR.  
II.2 Konteks Historis Sekolah Relawan 
Tsunami Aceh 2004 seperti menjadi titik balik dunia kerelawanan di 
Indonesia. Tragedi kemanusiaan yang merenggut ratusan ribu korban tersebut 
membangkitkan nurani masyarakat Indonesia untuk sama-sama bergerak atas nama 
relawan kemanusiaan. Sejak saat itulah banyak komunitas kerelawanan tumbuh bak 
jamur di musim hujan. Pengalaman lebih dari 20 tahun di dunia kemanusiaan, 
menjadikan founder Sekolah Relawan faham ternyata banyak juga relawan yang 
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berangkat ke medan bencana maupun ke tengah masyarakat hanya bermodal 
semangat. Para relawan tersebut tidak mempunyai keterampilan teknis maupun 
wawasan yang memadai saat melakukan aksi.  
Untuk itu, tepat tanggal 13 Januari 2013, Sekolah Relawan berdiri. Diinisiasi 
oleh Bayu Gawtama yang akrab disapa Mas Gaw, seorang yang sudah sangat 
berpengalaman dan dikenal dalam dunia relawan sosial kemanusiaan. Sebelum 
menggagas Sekolah Relawan, Ia bekecimpung dalam lembaga lain yang sama-sama 
bergerak di bidang Sosial Kemanusiaan, yaitu ACT atau Aksi Cepat Tanggap. Mas 
Gaw memutuskan untuk meninggalkan kemapanan berkarir di ACT sejak 2005 
hingga 2015 dan lebih mengurus dari nol lembaga Sekolah Relawan karena itu salah 
satu mempinya. Ia memiliki tipe challenger; tipe yang selalu mencoba menantang diri 
untuk melakukan hal-hal baru. Pendirian Sekolah Relawan Dibantu oleh Dony 
Aryanto dan Roel Mustafa, Sekolah Relawan akhirnya menjadi sebuah yayasan sosial 
kemanusiaan yang fokus terhadap edukasi kerelawanan dan pemberdayaan 
masyarakat. Dua kata terakhir tadi menjadi bukti nyata kerja-kerja kerelawanan.
53
 
Dari latarbelakang tersebut, Sekolah Relawan hadir untuk mengedukasi, 
memberi wawasan, bekal, pengetahuan serta keterampilan yang cukup memadai bagi 
siapa saja calon relawan atau orang yang sudah lama berkecimpung dalam dunia 
relawan, agar mereka memiliki cukup wawasan dan keterampilan yang dapat 
mendukung kerja-kerja relawan agar lebih profesional dan lebih baik lagi bekerja 
untuk masyarakat yang membutuhkan. 
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Selain karena hal-hal diatas, titik balik sang pendiri mendirikan Sekolah 
Relawan ialah karena beliau ingin membantu orang lain yang sedang kesulitan. 
Momentum ingin membantu orang lain tersebut karena beliau saat dulu berada dalam 
posisi yang sama, hidupnya dirundung kesulitan sehingga banyak dibantu oleh orang 
lain. Dan kini, karena ia merasa telah mampu untuk membantu orang lain, ia ingin 
membalas jasa-jasa orang yang membantunya dahulu dengan juga membanatu orang 
lain yang sedang kesulitan. 
II. 3 Profil Sekolah Relawan 
Lembaga Sekolah Relawan merupakan lembaga sosial kemanusiaan yang 
fokus pada edukasi kerelawanan serta pemberdayaan masyarakat sebagai wujud aksi 
nyata kerelawanan.
54
 Sekolah Relawan sebagai lembaga yang bergerak di bidang 
sosial dan kemanusiaan mencoba mengembangkan sayapnya dalam berbagai aktivitas 
kebermanfaat, mulai dari kegiatan tanggap darurat, pemberdayaan dan 
pengembangan masyarakat, serta program edukasi relawan seperti Disaster 
Leadership Training (DLT). 
Alasan prinsipil Sekolah Relawan menamai yayasan tersebut “Sekolah 
Relawan” adalah karena semangat “Jika setiap tempat adalah Sekolah, maka setiap 
orang yang kita temui adalah guru”. Dengan semangat itu, Mas Gaw berharap 
Sekolah Relawan dengan berbagai kegiatan dan relawan yang ada didalamnya 
merupakan tempat yang tepat bagi siapapun untuk mengambil sebanyak-banyaknya 
pelajaran kehidupan. Menurut Mas Gaw, Sekolah Relawan didirikan bukan karena Ia 
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merasa lebih berpengalaman dan lebih baik dalam hal kerelawanan, tapi lembaga ini 
mencoba mengajak relawan untuk ikut andil dan juga terampil serta profesional agar 
kualitas dalam melayani masyarakat menjadi lebih baik lagi. Sekolah Relawan 
memiliki tagline yaitu “Terinspirasi dan Bergerak”. Harapannya, siapapun yang 
pernah atau sudah terinspirasi, seharusnya mereka bergerak melakukan sesuatu, 
mereka dapat menolong atau meringankan beban orang lain dengan cara apapun 
semampu yang mereka bisa lakukan. 
Sekolah Relawan merupakan yayasan berbadan hukum yang digerakkan oleh 
organ-organ yayasan, baik pembina atau founder, pengawas dan pengurus sebagai 
pelaksana harian. Sekolah Relawan memiliki kekayaan sendiri yang dipisahkan dari 
kekayaan pendiri atau pengurusnya. Kekayaan yang sudah dipindahkan tersebut 
diperuntukkan mencapai tujuan tertentu, yakni menjalankan nilai-nilai sosial 
kemanusaiaan untuk masyarakat yang membutuhkan. Dalam menjalankan berbagai 
program sosialnya, SR didukung oleh donatur publik yakni dari masyarakat yang 
memiliki kepedulian tinggi terhadap permasalahan masyarakat. Selain dari publik 
atau masyarakat, partisipasi perusahaan melalui program kemitraan dan Corporate 
Social Responsibility (CSR) juga membantu dalam membiayai operasional internal 
lembaga Sekolah Relawan. Agar lembaga semakin mandiri lagi dalam membiayai 
berbagai kegiatan, SR memiliki unit bisnis yang bergerak dalam bidang food & 
beverage. SR memiliki produk minuman dan makanan, mercindise dan usaha 
traveling yang dikelola oleh relawan dari berbagai jaringan relawan yang ada di 
Indonesia. Berbagai pembiayaan opersional aksi kerelawanan SR didukung dari 
berbagai usaha-usaha yang relawan bangun.  
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Lokasi Sekolah Relawan dapat dikatakan memiliki letak yang strategis karena 
mudah diakses melalui transportasi umum. Lokasi SR sendiri berada di Jalan Sawi 
Nomor 139, Beji Kota Depok, Jawa Barat. Bangunan SR baru saja pindah sekitar dua 
bulan yang lalu, sebelumnya SR beralamat di Jalan Sulawesi Nomor 3, yang ternyata 
masih satu komplek dengan Jalan Sawi. Kota Depok dipilih sebagai lokasi Sekolah 
Relawan karena Depok termasuk lokasi yang strategis, karena tidak sedikit relawan 
yang ikut serta dalam pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh SR ini ialah 
mereka yang berasal dari wilayah Jabodetabek.  
Gambar II.1 
Basecamp Sekolah Relawan 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017 
 Bangunan Sekolah Relawan yang didirikan empat tahun silam tersebut tidak 
seperti bangunan “sekolah” pada umumnya yang dimana di sekolah tersebut diadakan 
proses belajar-mengajar, melainkan adalah kantor atau lebih familiar disebut dengan 
basecamp. Basecamp Sekolah Relawan hanya ada di Depok, artinya SR tidak 
membangun cabang lain di Indonesia. Walaupun demikian, SR memiliki jejaring 
relawan yang ada di dua puluh sembilan kota di seluruh Indonesia, mulai dari 
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Indonesia Barat misalnya Aceh, hingga Indonesia Timur.
55
 Hal tersebut tidak menjadi 
kendala bagi SR untuk terus konsisten dalam menjalankan peran sesuai dengan visi, 
misi dan tujuannya, karena dengan adanya jejaring relawan di hampir seluruh kota di 
Indonesia, relawan-relawan tersebut dapat diberdayakan lewat bimbingan-bimbingan 
yang diperoleh dari pendidikan dan pelatihan Relawan. Hal diatas diperjelas oleh 
pendapat founder Sekolah Relawan di salah satu program talkshow di televisi swasta. 
“Jangan dibayangkan SR seperti sekolah-sekolah pada umumnya yang memiliki bangungan 
layaknya sekolah. Ini adalah semangat dari kami para pegiat relawan kebencanaan dalam 
melihat altruisme dari para sosok relawan yang kami lihat. Mereka punya semangat untuk 
membantu tapi tidak dibarengi dengan wawasan dan skill yang cukup untuk menunjang kerja-
kerja mereka di lapangan. Berdasarkan pengalaman tersebut, saya dan kawan-kawan 
menginisiasi untuk sama-sama belajar, berbagi, megupgrade wawasan, kemampuan dan skill, 
biar sama-sama pinter, sama-sama trampil, biar ketika di lapangan dia gak bingung dan tau 
apa yang harus dilakukan. Ketika kita bisa multi-tasking dalam aksi, maka sudah bisa disebut 
relawan. Jadi terbentuknya SR ini sebagai forum untuk saling belajar dan saling berbagi 
ilmu.” 56 
 
 
 Di dalam basecamp Sekolah Relawan, seluruh pengurus menjalankan 
berbagai tugas dan tanggungjawabnya dalam mengatur program-program edukasi dan 
pemberdayaan kepada masyarakat. Sementara praktik edukasi kerelawanan yang 
dikomandoi oleh Divisi Social and Disaster Rescue dilaksanakan di lokasi-lokasi 
yang cukup ekstrim yang sekiranya dapat menempa para relawan agar memiliki fisik 
dan mental yang tangguh, misalnya seperti di wilayah Pegunungan.  
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Gambar II.2 
Ruang Kerja Sekolah Relawan 
 
Dokumentasi Peneliti, 2017 
II.4 Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Relawan 
Visi dari Sekolah Relawan adalah Relawan sebagai Pemimpin Bangsa.
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Harapan dari didirikannya Sekolah Relawan bahwasanya suatu saat nanti, seluruh 
pemimpin dari level terendah hingga pemimpin bangsa pernah menjadi relawan 
dimanapun mereka berada, karena ketika mereka telah menjadi relawan, mereka akan 
paham bagaimana cara melayani masyarakat serta dekat dan peduli dengan 
masyarakat. 
Sedangkan Misi Sekolah Relawan yaitu mengedukasi kerelawanan di 
berbagai bidang, menggerakan relawan di segala lapisan dan aspek kemasyarkatan, 
menggerakan partisipasi aktif masyarakat dalam kemandirian, mengembangkan 
program kemanusiaan dan pemberdayaan masyarakat, berpartisipasi aktif dalam 
berbagai forum kerelawanan dan kemanusiaan dunia dan berperan aktif dalam 
kebijakan pemerintah daerah maupun pusat. 
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 Berdasarkan buku panduan Company Profile Sekolah Relawan tahun 2016, 
dinyatakan bahwa tujuan Sekolah Relawan adalah untuk mengedukasi relawan 
sebagai wujud aksi nyata kerelawanan dan usaha mengembangkan program 
kemanusiaan, dengan indikator sebagai berikut:
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1. Berperan aktif dalam manajemen, penanggulangan masalah sosial dan 
kebencanaan. 
2. Menjalankan program pemberdayaan masyarakat sebagai implementasi 
edukasi kerelawanan. 
3. meningkatkan kapasitas relawan di berbagai sektor, seperti sektor sosial, 
pendidikan, ekonomi, lingkungan, kesehatan dan anak-anak. 
4. Mengedukasi relawan agar lebih profesional dalam membantu masyarakat, 
dengan bekal wawasan dan keterampilan yang dibutuhkan. 
 
Gambar II.3 
Logo Sekolah Relawan 
 
Sumber: Situs sekolahrelawan.com, 2017 
 
II.5 Struktur Organisasi 
Untuk memudahkan pembagian tugas dalam suatu organisasi, maka dibuatlah 
sebuah struktur organisasi. Dengan adanya struktur organisasi maka setiap pengurus 
mengetahui batas-batas kewajibannya, wewenang maupun tanggungjawab yang 
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diembannya. Struktur organisasi merupakan dasar dari setiap aktivitas yang akan 
dilakukan oleh organisasi tersebut sehingga akan mempermudah untuk pencapaian 
tujuan yang ditetapkan. 
Lembaga Pelayanan Sosial Sekolah Relawan mempunyai struktur organisasi 
yang berbentuk garis dan staff, dimana wewenang dari pimpinan diserahkan langsung 
kepada bidang-bidang (yang secara langsung terlibat dalam pelaksanaan pencapaian 
tujuan organisasi) dan dibawah bidang tersebut ditempatkan staf untuk melaksanakan 
hal-hal teknis dilapangan. 
Gambar II.4 
Struktur Organisasi 
 
  
Sumber : Arsip Sekolah Relawan, 2017 
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Pada bagan II.5, terlihat bahwa founder memiliki divisi yang mengurus 
Sekolah Relawan secara keseluruhan dan bertanggung jawab langsung pada Bayu 
Gawtama selaku founder Sekolah Relawan. Harapan yang ingin dicapai dari adanya 
struktur organisasi tersebut, tidak lain agar tercapai efisiensi dan efektifitas kegiatan 
yang dilakukan oleh para staf di Sekolah Relawan(SR) dalam pembagian tugas atau 
job description masing-masing divisi. 
II. 6 Kapasitas Lembaga Sekolah Relawan 
Sebagai sebuah organisasi pelayanan sosial, kinerja lembaga Sekolah Relawan 
dapat dinilai dari keberlanjutan dan kualitas pelayanan pada masyarakat yang 
membutuhkan pelayanan. Melalui penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama, 
kualitas pelayanan tercermin pada upaya lembaga`menjalankan capacity building 
kelembagaan. Pengembangan kapasitas kelembangaan merupakan penguatan 
organisasi yang menguji semua dimensi kapasitas kelembagaan terhadap segala aspek 
sumber daya manusia, struktur organisasi, kebudayaan, gaya manajemen, keuangan, 
aset informasi dan infrastruktur. 
Dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis aktifitas pada masing-masing aspek 
dilihat dari kebijakan lembaga Sekolah Relawan, diantaranya: 
II.6.1 Struktur Organisasi 
 Dalam upaya mengembangkan kapasitas, bahwa salah satu penguatan 
organisasi memfokuskan pada proses dan struktur organisasi yang dapat 
memengaruhi bagaimana organisasi tersebut menetapkan tujuannya dan penyusun 
pekerjannya secara intensif. Oleh karena itu, dalam kelembagaan perlu adanya 
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struktur organisasi yang memadai. Seperti yang diungkapkan oleh Mba Wisny selaku 
sekretaris lembaga mengenai struktur organisasi berikut. 
“Di SR ini kita ada struktur organisasinya, ya jadi sudah paham lah apa kewajiban dan 
tanggungjawab yang harus dijalankan. Dan disinipun juga kadang ada pergantian 
kepengurusan. Biasanya di divisi SDR, karena SDR itu kan program sosial kemanusiaannya 
banyak seperti free food car, food box, Ketuk berkah, clean action dan lain-lainnya. Nah jika 
program tersebut dirasa tidak ada pembaharuan sesuai dengan perkembangan zaman dan 
tuntutan masyarakat dan hanya terkesan menjadi rutinitas saja, maka penanggungjawab 
tersebut kita switching”59 
 
Dalam wawancara tersebut, terlihat bahwa strtuktur yang dimiliki sudah 
cukup memadai. Lembaga Sekolah Relawan mempunyai desain struktur yang 
mendasari adanya pembagian tugas dan tanggungjawab sesuai masing-masing bidang 
yang telah dipaparkan pada tabel (II.1) diatas. Hal tesebut sesuai dengan prinsip dan 
dasar-dasar struktur organisasi yang menekankan unsur-unsur penting dalam 
mendesain struktur organisasi diantaranya melalui spesialisasi kerja dan 
departementalisasi (divisi). 
Struktur organisasi yang baik dan tepat dapat menjawab tantangan perubahan 
yang dihadapi oleh organisasi. Seperti yang digambarkan pada tabel (II.1), 
penyusunan struktur organisasi Sekolah Relawan dilakukan karena mengingat 
banyaknya pekerjaan yang harus dihadapi dalam pencapaian tujuan lembaga tersebut, 
dan seluruh pekerjaan tidak mungkin dilakukan hanya oleh satu orang manager, 
melainkan oleh semua anggota organisasi. Hal ini sesuai dengan pemahaman bahwa 
manager memiliki tugas mencapai tujuan organisasi melalui pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh anggota organisasi yang lain. Selain itu, penyusunan struktur 
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organisasi Sekolah Relawan sudah mempertimbangkan berbagai kemungkinan jika 
dilakukannya perubahan guna menyesuaikan kondisi perubahan yang ada. 
II.6.2 Mekanisme Kerja 
 Suatu organisasi mempunyai mekanisme kerja yang bisa mewujudkan 
pelayanan yang baik sesuai yang dicita-citakan bersama dalam penyelesaian tugas 
untuk mencapai tujuan bersama. Karakteristik dari pengembangan kapasitas lembaga 
berikutnya berupa proses peningkatan berkelanjutan yang merupakan proses internal 
yang hanya bisa difungsikan dan dipercepat dengan bantuan dari luar, yakni melalui 
mekanisme kerja dengan berbagai pihak yang berkaitan dalam pengembangan 
kapasitas kelembagaan. 
 Pengembangan mekanisme kerja atau hubungan kerja pada Lembaga Sekolah 
Relawan ialah dengan bekerjasama dengan berbagai pihak demi menunjang 
beroperasinya lembaga. Seperti yang dipaparkan Mba Wisny berikut ini. 
“Kami menjalin kerjasama oleh berbagai pihak demi menunjang berjalannya lembaga. Untuk 
relawannya sendiri, kami memiliki jejaring relawan di 28 kota se Indonesia. Ini memudahkan 
kami sebagai relawan untuk mengetahui fenomena apa yang terjadi dikota tersebut melalui 
informasi yang diberikan oleh jejaring relawan. Untuk pendanaan dalam menjalankan 
program pemberdayaan masyarakat dan sosial kesejahteraan (eksternal), kami bekerjasama 
dengan donatur, donatur tersebut tidak lain adalah masyarakat yang ingin membantu 
masyarakat lainnya yang membutuhkan. Untuk pendanaan internal di SR, kami memiliki 
donatur tetap, yaitu perusahaan atau CSO yang tiap tahun memberi dana untuk kami yang 
dapat kami pergunankan untuk pembiayaan fisik SR maupun nyawa (karyawan) di SR itu 
sendiri.”60 
Kerjasama Sekolah Relawan dengan pihak eksternal bisa disebut juga sebagai 
wujud keterlibatan masyarakat atau komunitas dalam menjalankan aksi sosial 
kemanusiaan. Untuk mengembangkan kapasitas lembaga, Sekolah Relawan 
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membangun kerjasama yang strategis dengan berbagai lembaga, perusahaan (CSO) 
maupun perorangan. Bekerjasama dengan perorangan, lembaga ataupun perusahaan 
pada hakikatnya merupakan cara bagi Sekolah Relawan untuk tetap bertahan dan 
terus mengembangkan berbagai program kemanusiaan yang digagasnya. 
Sejauh ini lembaga Sekolah Relawan telah menjalin kerjasama yang baik 
dengan perusahaan-perusahaan seperti Uniliver, Astra Internasional, Royco, Equity 
Life Indonesia dan Boston Scientific. Sekolah Relawan juga bekerjasama dengan 
berbagai lembaga swadaya masyarakat atau komunitas-komunitas seperti Volbek 
(Volunteer Bekasi), Tangerang Peduli, YOAN (Yayasan Olahraga Anak Nusantara), 
Relawan Cibinong, Wonosobo Peduli, Nershare, Palangkaraya Clean Action, 
Sedekah Jumat Bogor, Gerakan Pungut Sampah, Wonosobo Clean Action, Sebangsa, 
Komunita ID, Cibinong Clean Action, Bekasi Clean Action, Bogor Clean Action, 
Depok Clean Action dan Jakarta Clean Action. Selain itu, Sekolah Relawan juga 
menerima kerjasama dengan masyarakat umum sebagai pihak yang memberi 
dukungan secara materiil atau berupa dana. Kerjasama-kerjasama tersebut didasarkan 
atas asas bebas aktif, keterbukaan, partisipatoris, saling memberdayakan dan 
didasarkan atas asas kreatifitas dan inovasi. 
II.6.3 Budaya Organisasi 
Menurut Milen, pengembangan kapasitas kelembagaan dalam dimensi 
penguatan organisasi salah satunya adalah strategi dan kebudayaan.
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antarkeduanya menunjukkan perlu adanya pengarahan pada salah satu aspek yaitu 
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proses pencapaian tujuan yang efektif dengan mengembangkan sistem budaya 
organisasi dengan strategi kepemimpinan, komunikasi dan sistem nilai. Dalam 
mengembangkan sistem budaya organisasi, Lembaga Sekolah Relawan menerapkan 
suatu sistem nilai yang menjadi dasar etika dalam bekerja. Mba Wisny Menuturkan: 
“Alhamdulillah untuk absen karyawan disini sudah disiplin ya sejak Agustus, karena 
sebelumnya untuk perihal absen karyawan kurang agak menyepelekan, jadi ada yang datang 
jam 9 pagi lah, yang seharusnya tepat datang jam 8 pagi. Dengan meningkatkan disiplin ini, 
diharapkan mereka bisa lebih produktif. Selanjutnya juga disini sebelum mulai kegiatan ada 
briefing jam 8 sebelum memulai aktifitas. Ada tilawahnya juga, semoga apa yang kita 
kerjakan hari ini membawa berkah. Lalu setelah tilawah ada penyampaian materi, materinya 
apa saja, tiap orang secara bergantian ditantang untuk memberikan suatu materi atau 
informasi kepada yang lainnya, nah ini salah satu bagian dari pengembangan kapasitas para 
karyawan disini. Lalu disini dibudayakan shalat awal waktu dan bagi laki-laki wajib 
hukumnya shalat di masjid. Dan terakhir, di SR ini beberapa tempat harus bebas dari asap 
rokok. Peraturan ini sudah jadi budaya dan habits yang dilakukan oleh tiap karyawan yang 
ada di SR ini.”62 
Dari pernyataan tersebut, SR telah menerapkan suatu sistem nilai yang 
menjadi dasar etika dalam bekerja. Hal ini bisa berupa kesopanan, ramah tamah, 
komunikasi dan perilaku yang menunjukkan suatu nilai luhur. Sehingga, dari 
partisipasif tersebut timbul adanya motivasi kerja yang selalu berkembang. Dengan 
diperkuat pada nilai kedisiplinan karyawan, maka pengembangan kapasitas 
kelembagaan pada lembaga Sekolah relawan semakin maksimal. 
Secara tradisional, pendiri organisasi memiliki pengaruh besar terhadap 
budaya organisasi lembaga tersebut. Robbins memberikan 7 karakteristik budaya 
organisasi, antara lain inovasi dan keberanian mengambil resiko, perhatian terhadap 
detail, berorientasi pada hasil, berorientasi kepada manusia, berorientasi pada team, 
agresivitas dan juga stabilitas.
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tergambar dalam lembaga Sekolah Relawan menurut hasil wawancara Mba Wisny 
ialah sebagai berikut: 
“dalam satu tahun terakhir, divisi SDR telah berganti beberapa kepemimpinan. Hal ini 
dilakukan karena waktu itu SDR program-programnya tidak ada pembaharuan, hanya berjalan 
saja namun monoton, maka dari itu kami mengganti kepala divisi dan menantang kepala 
divisi baru untuk bisa berinovasi dan berkarya dalam memperbaharui program-program yang 
telah dijalankan.”64 
Dari pernyataan tersebut, budaya organisasi dapat memperkuat praktek dan 
memastikan karyawan untuk bekerja dengan penuh kesadaran dan berani mengambil 
resiko, sehingga dapat mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih 
luas daripada kepentingan diri individual. Organisasi yang baik adalah yang mampu 
memberikan kelonggaran akan „salah‟ dan mendorong orang mengambil resiko. 
Kesalahan dan resiko adalah sebuah konsep perubahan manajemen yang berdampak 
jangka panjang untuk tumbuh kembang organisasi. 
Tiap individu dalam suatu organisasi dapat dipastikan menghindari adanya 
resiko dalam sebuah tindakan, namun lebih fatalnya bahwa penghindaran resiko 
hanya berakibat kebosanan, monotan dan kemandegan. Untuk itu Sekolah Relawan 
menciptakan iklim yang mendorong, menghargai dan mendukung pengambilan 
resiko serta kesempatan belajar dari kesalahan. 
II.6.4 Sistem Anggaran dan Nilai 
Dalam menunjang beroperasinya lembaga, faktor keuangan yang cukup serta dikelola 
dengan baik menjadi salah satu faktor utama. Dalam program pengembangan 
kapasitas kelembagaan, suatu alokasi anggaran sangat diperlukan Sekolah Relawan 
untuk mendukung pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi. 
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Menurut hasil wawancara, alokasi anggaran yang disediakan oleh donatur untuk 
lembaga cukup memadai dalam membiayai fisik atau pembangunan lembaga, internal 
atau sumber daya manusia lembaga dan pembiayaan program eksternal SR. Untuk 
pembiayaan SDM, Mba Wisny dalam wawancaranya berpendapat demikian: 
“Setiap layer atau jabatan yang ada disini memiliki sistem penggajian yang berbeda-beda, 
sesuai dengan tangungjawab yang diembannya. Penggajian tersebut didanai oleh donatur 
tetap perusahaan. Sedangkan untuk menjalankan program-program kemanusiaan kami, kami 
mendapatinya dari masyarakat yang menjadi donatur dalam aksi sosial kemanusiaan kami. 
Alhamdulillah semakin banyak masyarakat yang ingin berdonasi. Dan dari sini, kami dapat 
berinisiatif membuat program-program baru yang lebih sesuai dengan perkembangan zaman 
dan tuntutan masyarakat.”65 
Sementara itu, alokasi anggaran yang disediakan oleh donatur digunakan 
untuk membiayai beberapa fasilitas dan sarana prasarana penunjang lembaga, 
misalnya komputer, perbaikan gedung yang baru saja pindah, dan sarana berupa meja 
dan kursi karyawan. Hal ini didukung oleh pernyataan Mba Wisny sebagai berikut. 
“Karena gedung yang lama kurang menunjang kinerja kita untuk terus berkarya dan 
berinovasi, maka kami pindah ke bangunan lain yang lebih nyaman. Kami menggunakan dana 
yang didapat dari perusahaan yang bermitra dengan kami dengan cara pengajuan melalui 
proposal. Alhamdulillah oleh perusahaan mitra kami didukung dan kami bisa pindah 
kesini.”66 
Suatu lembaga yang bersifat swadaya biasanya memiliki prinsip tersendiri 
dalam memilih sumber dana. Ada yang sangat menolak namun ada juga yang bisa 
menerima. Ada yang menolak untuk memiliki unit usaha sendiri karena lembaga 
tersebut bukanlah organisasi profit, namun juga ada yang menerima sepanjang 
keuntungan dari unit usaha itu bukan untuk dibagi-bagikan sebagai penghasil pendiri 
atau pengurusnya, namun untuk membiayai program dan operasional lembaga itu 
sendiri. Asas inilah yang dipakai lembaga ini, SR menerima berbagai dana hibah 
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yang bentuknya kerjasama baik dari CSR ataupun dari masyarakat umum untuk 
pembiayaan program-program sosial kemanusiaan. Selain itu, Sekolah Relawan juga 
membangun unit usaha untuk membiayai program dan operasional lembaga SR. 
II.6.5 Sarana dan Prasarana 
Ketersediaan sarana dan prasarana juga merupakan faktor yang tidak kalah 
penting dalam mencapai pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi secara efektif dan 
efisien. Pengalokasian sarana dan fasilitas kerja yang sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing unit kerja, serta pemeliharaan dan pendayagunaan inventaris sangat 
menunjang anggota dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan 
kepadanya. Fasilitas kerja yang memadai baik dari segi kuantitas maupun kualitas, 
turut menentukan kemampuan organisasi dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
secara efektif dan efisien. Demikian pula halnya dengan aspek pendistribusian 
fasilitas kerja yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing unit kerja. Hasil 
wawancara dengan Informan di Sekolah Relawan menjelaskan bahwa. 
“Sarana dan prasarana yang ada di kantor sudah cukup memadai ya. Misalnya saja untuk tim 
kreatif, masing-masing orang kita sediakan komputer untuk menunjang pekerjaannya. Karena 
tiap orang di tim kreatif tersebut memiliki keterkaitan pekerjaan satu sama lain, maka kami 
tempatkan tim kreatif disana. Kami menyediakan akses internet yang memadai dan 
memberikan ruang yang nyaman dan cozy agar mereka bisa bebas berekspresi. Terus, kami 
kan 3 bulan yang lalu juga baru pindah kantor ya, dari yang sebelumnya di Jalan Sulawesi 
belakang situ lalu pindah kesini, nah pindahnya kantor kami juga salah satu faktornya itu agar 
karyawan disini kerja lebih nyaman. Dulu ruangan-ruangan kerja lebih sedikit dari yang 
disini, dan kebetulan di dekat kantor kami ada rumah yang bisa dibilang memadai untuk 
dijadikan kantor, maka kami pindah disini.”67 
Sementara, hasil wawancara dengan komandan SDR dalam pengembangan kapasitas 
sarana dan prasarana menjelaskan bahwa: 
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“Untuk melaksanakan kegiatan pelatihan relawan, kami kan selaku divisi SDR pasti tau apa-
apa saja yang dibutuhkan untuk menunjang efektifitas pelatihan tersebut. Nah, untuk sarana 
pelatihan itu sendiri ada aja yang kurang memadai atau jumlahnya sedikit, jadi kita mesti 
pinjem ke temen kita sesama relawan dulu. Lalu untuk penjagaan atau inventaris barang-
barangnya, kita ada ruangan khusus untuk menaruh barang-barang tersebut yaitu di gudang. 
Karena biasanya sehabis kami selesai pelatihan, barang-barang kita langsung taruh aja 
digudang, belum sempet untuk ngeberes-beresin, bersih-bersihin dan ngitung-ngitungin 
jumlahnya berapa, apa ada yang kurang apa engga dari yang diawal. Ini sih yang masih jadi 
PR kita, perlu kesadaran masing-masing orang disini untuk ikut merawat barang-barang untuk 
pelatihan.”68 
Jawaban dari beberapa informan diatas menjelaskan bahwa penyediaan sarana 
dan prasarana sudah cukup baik, namun ada beberapa hal yang perlu menjadi 
perhatian, yaitu adanya perawatan dari sarana-prasarana tersebut secara kontinu. Agar 
kedepannya, sarana dan prasarana tersebut dapat digunakan secara 
berkesinambungan. 
II.7 Program-Program Sekolah Relawan 
 Sekolah Relawan yang memiliki puluhan jejaring relawan yang tersebar mulai 
dari Provinsi Aceh hingga Manado ini merupakan lembaga yang sosial kemanusiaan 
yang fokus pada edukasi kerelawanan serta pemberdayaan masyarakat. Banyak 
program yang dicanangkan oleh Sekolah Relawan yang berkaitan dengan edukasi 
relawan begitupun dengan pemberdayaan masyarakat. 
Pertama, ada program edukasi kerelawanan. Edukasi kerelawanan adalah 
upaya untuk meningkatkan kapasitas dengan pemberian keterampilan dan wawasan 
bagi para relawan. Dalam usaha meningkatkan kapasitas relawan, program ini 
memiliki beberapa fokus atau sub-program, yang pertama ada program Community 
Development Training, yaitu program yang memiliki misi mendidik relawan yang 
ingin menjadi fasilitator sebuah aksi pengembangan masyarakat yang meliputi 
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pembekalan keilmuan dan penerapan. Program ini berlangsung selama 3 bulan di 
setiap tahunya dengan penampatan calon fasilitator tinggal bersama warga setempat 
sebagai bentuk penerapan ilmu yang dijelaskan diawal pembekalan. Sub program 
kedua dalam program edukasi relawan  ialah program Volunteer Management 
Training (VMT). VMT adalah pelatihan manajemen kerelawanan selama dua hari 
bagi para manager atau koordinator lembaga, organisasi maupun komunitas untuk 
meningkatkan kapasitas organisasi dan program kesukarelawanan mereka agar 
mempunyai dampak yang lebih besar terhadap pembangunan masyarakat. Program 
ketiga ada Volunteer Camp, merupakan kegiatan bermalam di alam atau cemping 
yang bertujuan untuk mengakrabkan diri dengan sesama relawan di seluruh Indonesia 
dari berbagai komunitas maupun individu dan sharing seputar kerelawanan. 
Sub program Keempat ialah program Volunteer Explorers. Volunteer 
Explorers merupakan perjalanan ke wilayah tertentu untuk belajar kearifan lokal dan 
membantu masyarakat. Kegiatan ini biasanya dilakukan dua hari satu malam untuk 
wilayah Jawa dan lebih dari itu untuk wilayah luar Jawa. Kelima, ada program 
Disaster Leadership Training. DLT adalah program pelatihan selama 3 hari 2 malam 
tentang kepemimpinan dan kebencanaan untuk para relawan, di mana diharapkan 
relawan dapat menjadi pemimpin di aksi sosial maupun kebencanaan. Selain itu, 
pelatihan ini juga memberikan pemahaman relawan meliputi manajemen relawan, 
manajemen logistik dan manajemen posko guna meningkatkan kapasitas relawan. 
Keenam, ada program Mural Disaster, merupakan edukasi kebencanaan dengan 
menggunakan media mural secara legal. Program ini biasa diselenggarakan di sekolah 
atau tempat publik yang sesuai dengan kesepakatan pihak yang berwenang. 
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Sub program yang ke tujuh ialah program Orientasi Relawan. Orientasi 
Relawan adalah program sharing dan diskusi aktif untuk menyatukan frekuensi 
tentang kerelawanan. Kegiatan ini dikemas dengan metode workshop selama 6-7 jam. 
Kedelapan, ada program Forum Sharing, ialah acara yang mempertemukan para 
penggerak dari berbagai komunitas relawan yang bertujuan untuk menjalani 
komunikasi antar komunitas. Sembilan, ada program Rescue Training, yaitu pelatihan 
dasar penanganan bencana yang meliputi water rescue, vertical rescue dan jungle 
rescue. Dan yang terakhir ada program Emergency Situations Training, yaitu 
pelatihan menghadapi situasi darurat, adalah program pelatihan praktis yang 
merupakan bagian dari Basic Life Skills yang semestinya dimiliki oleh setidaknya 
satu orang dalam satu keluarga. 
Kedua, Sekolah Relawan memiliki program yang fokus terhadap sosial 
kemanusiaan masyarakat. Program Sosial Kemanusiaan merupakan program untuk 
merespon permasalahan sosial yang terjadi di tengah masyarakat, Dalam program 
tersebut, terdapat beberapa sub program, diantara program-programnya adalah 
sebagai berikut. Pertama, program Social & Disaster Rescue, adalah program 
penanganan masalah sosial untuk menjalankan aksi kegawatdaruratan bencana 
maupun sosial kemanusiaan. Kedua, ada program Free Food Car (FFC). FFC adalah 
program layanan makanan gratis bagi fakir, miskin dan dhuafa secara mobile 
(bergerak) dan meja prasmanan sebagai sarana makan untuk menjangkau daerah-
daerah tertentu sesuai target penerima manfaat. Ketiga, ada program Food Box. Food 
Boxing merupakan penyediaan makanan siap saji yang diberikan gratis bagi fakir, 
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miskin, dhuafa dan musafir dengan menggunakan showcase di tempat-tempat 
tertentu, sepeti di masjid dan di rumah sakit. 
Program yang ke empat ialah Ketuk Berkah, merupakan program bagi 
sembako langsung ke rumah-rumah dhuafa dan fakir miskin. Program ini terdapat 
assessment khusus sebelum dan sesudah dilaksanakannya program tersebut. Kelima 
yaitu Yatim Bright, adalah program orang tua asuh dan pendampingan bagi tumbuh 
kembang anak yatim, agar bisa mewujudkan mimpinya. Keenam, Belanja Bareng 
Yatim Dhuafa, merupakan program belanja bareng anak yatim dan dhuafa dalam 
menyambut hari raya Idul Fitri di pusat perbelanjaan sesuai dengan anggaran yang 
telah disusun. 
Selanjutnya, proram ketujuh ialah Panti Kurban, merupakan program yang 
memfokuskan pelaksanaan penyembelihan hewan kurban dengan melibatkan 
pengurus panti, anak-anak panti dan masyarakat sekitar panti. Lalu, daging kurban 
akan dinikmati oleh penghuni dan warga sekitar panti. Program ini menjadikan panti 
sebagai subjek kebaikan bukan hanya objek kebaikan. Kedelapan, ialah program 
Clean Action. Clean Action merupakan program edukasi dan aksi teladan dalam 
membangun kesadaran masyarakat dalam mengelola lingkungan agar bebas dari 
sampah. Clean Action ini telah tersebar di 27 Kota di Indonesia.  Dan yang terakhir 
ada program Double Pay, yaitu program makan di warung makan dengan membayar 
dua kali lipat dari yang ia makan yang nantinya akan ditujukan bagi mereka yang 
kurang mampu dan kelaparan. 
Ketiga, ialah program  Pemberdayaan Masyarakat. Program pemberdayaan 
masyarakat adalah memberi kesempatan relawan-relawan untuk terlibat dalam 
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program pendampingan dan pemberdayaan masyarakat. Dalam program 
pemberdayaan masyarakat ini, terdapat beberapa sub-program yang melibatkan 
relawan dalam mewujudkan community development. Yang pertama, ada program 
Tatar Nusantara, yaitu program pengiriman relawan ke pelosok Indonesia, wilayah 
pinggiran dan pedalaman yang selama ini termarjinarlkan secara sumberdaya dan 
akses terhadap pihak luar. Relawan dikirimkan ke pelosok nusantara untuk menggali 
dan mengembangkan potensi lokal. 
Program yang kedua adalah Naik Pangkat, ialah program pemberdayaan 
masyarakat untuk meningkatkan derajat dan taraf hidup keluarga dhuafa dengan 
memberikan bantuan modal dagang/usaha kecil (wirausaha) serta pendampingan 
sampai keluarga penerima manfaat mandiri. Naik pangkat dapat diberikan pada 
mereka yang sudah berdagang dengan perlengkapan dan bahan seadanya sehingga 
mereka mampu berjualan dengan perlengkapan dan bahan yang jauh lebih baik, atau 
bagi mereka yang ingin memulai usaha demi meningkatkan perekonomian mereka. 
Ada program Sumur Utsman sebagai program yang ketiga, adalah program 
pembuatan instalasi air di wilayah yang kurang akan sumber daya airnya. Sumur 
Utsman adalah pembuatan penampungan air untuk dialirkan langsung ke pemukiman 
yang akan dikelola dan dimanfaatkan langsung oleh warga. Keempat adalah program 
Community Center, merupakan pusat pengembangan komunitas untuk membina 
suatu desa dan melakukan pendampingan terhadap desa tersebut. Community center 
adalah hasil dari community development training yang telah dirumuskan bersama 
oleh para peserta. Dan terakhir adalah program Volunteer Entrepreneurship. 
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Merupakan program edukasi kepada relawan dalam usaha kemandirian relawan, 
edukasi tersebut berupa lecturing dan couching selama beberapa pekan berturut-turut 
Fokus program terakhir yang dimiliki Sekolah Relawan ialah Advokasi. 
Advokasi adalah program pendampingan kebijakan pemerintah dan juga kepastian 
terpenuhinya hak dasar warga masyarakat. Dalam mengadvokasi masyarakat, 
Sekolah Relawan memiliki beberapa sub-program, yang pertama ialah Mitra 
Pemerintah. Sekolah Relawan sebagai mitra pemerintah dalam mengedukasi 
kebijakan-kebijakannya dan melakukan pendampingan di masyarakat. Kedua, ada 
program Pendampingan Masyarakat. Ialah program advokasi dari SR yang berusaha 
untuk menjamin kebutuhan primer masyarakat terpenuhi, seperti BPJS, Akte 
Kelahiran dan lain-lain. 
Dari penjabaran program-program diatas, berikut akan ditampilkan 
pengklasifikasian program-program SR sebagai berikut. 
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Tabel II.1 
Program Edukasi dan Kemanusiaan SR 
No. Fokus Program Bentuk Program 
1. Edukasi Kerelawanan Community Development Training 
Volunteer Management Training 
Volunteer Camp 
Volunteer Explorers 
Disaster Leadership Training 
Mural Disaster 
Orientasi Relawan 
Forum Sharing 
Rescue Training 
2. Sosial Kemanusiaan Social & Disaster Rescue 
Free Food Car 
Food Box 
Ketuk Berkah 
Yatim Bright 
Belanja Bareng Yatim Dhuafa 
Panti Kurban 
Clean Action 
3. Pemberdayaan Masyarakat Tatar Nusantara 
Naik Pangkat 
Sumur Utsman 
Community Center 
Volunteer Entrepreneurship 
4. Advokasi Mitra Pemerintah 
Pendampingan Masyarakat 
Sumber: Analisis Peneliti, 2017 
 
II.8 Proses Perekrutan Relawan 
 Demi terciptanya kelancaran dalam program-program yang memberdayakan 
relawan sebagai garda terdepan pelayanan masyarakat, maka dibutuhkan proses 
perekrutan relawan SR. Proses perekrutan ini memiliki keterkaitan yang kuat dalam 
pelaksanaan program-program yang ada di SR. Perekrutan relawan dalam hal ini 
adalah relawan lokal. Relawan merupakan agen pelaku dalam pelaksanaan kegiatan 
yang ada di SR. Mengingat betapa pentingnya peran relawan dalam kegiatan sosial 
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kemanusiaan, SR dalam hal ini memberi kesempatan seluas-luasnya bagi masyarakat, 
baik yang belum memiliki pengalaman sebagai relawan ataupun relawan 
berpengalaman, untuk mendaftarkan diri sebagai relawan SR, salah satuya melalui 
situs daring indorelawan.org. 
Bagan II.1 
Proses Rekrutmen Relawan 
  
 
 
 
 
 
Sumber: Analisis Peneliti, 2017 
 
II.9 Deskripsi Informan Peserta Pelatihan Relawan 
II.9.1 Muhammad Yusup sebagai Peserta DLT Angkatan I 
 Yusup atau lebih akrab disapa dengan nama Buyung merupakan peserta DLT 
angkatan I dan merupakan anggota atau staff dari Sekolah Relawan, yakni menjabat 
sebagai penanggung jawab sub program yang ada di divisi Social Disaster Respon 
(SDR), Ia bertanggung jawab dalam menangani kesigapan para relawan ketika ada 
bencana. Pria berumur 27 tahun ini sudah tergabung di Sekolah Relawan sejak tahun 
2015. Setelah Ia menjadi pengurus SR, kemudian Ia mendaftarkan diri menjadi 
peserta dalam program perdana DLT (peserta angkatan pertama). Alasan Mas 
Buyung mengikutsertakan diri dalam pelatihan DLT ialah karena Ia ingin menambah 
Situs 
sekolahrelawan.com 
Relawan 
Sekolah Relawan 
Situs indorelawan.org 
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ilmu dan pengalaman terutama tentang kerelawanan dan bencana. Menurutnya, 
relawan adalah orang yang memiliki jiwa sosial yang sangat tinggi, dan Ia ingin 
menjadi relawan bencana karena ingin membantu orang-orang yang membutuhkan 
pertolongan relawan.  
II.9.2 Haryagung Abdurahman sebagai Peserta DLT Angkatan I 
 Haryagung Abdurahman atau biasa dipanggil Arya merupakan peserta 
pelatihan DLT pertama yang sehari-harinya disibukkan sebagai relawan di Sekolah 
Relawan. Mas Arya mulai mengenal SR sejak 2 tahun silam dan mulai dan bergabung 
menjadi relawan SR sejak 1 tahun terakhir. Awal mula ikut DLT melalui postingan 
SR di media sosial. Alasan Ia mengikuti DLT adalah ingin tahu terkait kebencanaan 
dan cara manajemen bencananya. Menurut beliau, adanya pelatihan DLT sangat 
penting karena Ia bisa tahu apa yang harus relawan lakukan ketika terjadi bencana. 
Berbeda dengan Mas Buyung, Mas Arya menjadi peserta dahulu sebelum akhirnya 
menjadi relawan di SR. Sementara, motivasi terbesar beliau mengikuti pelatihan 
khusus relawan bencana ini adalah agar nantinya Ia bisa menjadi relawan yang bisa 
mengabdikan diri untuk membantu orang lain yang terkena musibah. 
II.9.3 Fajar Ramadhan sebagai Peserta DLT Angkatan I 
 Fajar Ramadhan adalah salah satu peserta yang mengikuti pelatihan DLT di 
angkatan pertama. Fajar adalah seorang mahasiswa yang juga aktif sebagai relawan 
dalam suatu komunitas. Alasan Fajar mengikuti DLT ini adalah ia ingin mencari ilmu 
yang sebelumnya tidak pernah ia dapat baik dari bangku kuliah ataupun 
organisasinya, seperti bagaimana caranya untuk bisa survive di hutan serta bagaimana 
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caranya menangani suatu bencana. Selain program ini bermanfaat untuk dirinya 
sendiri, Ia juga ingin bermanfaat untuk orang-orang disekelilingnya ketika ia hidup 
bermasyarakat. 
II.9.4 Heni sebagai Peserta DLT Angkatan II 
 Heni adalah salah satu peserta DLT angkatan II yang berasal dari Depok. Ia 
baru saja menyelesaikan studi S1 dan sedang memiliki waktu yang senggang. Hal ini 
dimanfaatkan Heni untuk mengisi waktu senggangnya, yaitu dengan mengikuti 
pelatihan DLT. Alasan Heni mengikuti DLT ini adalah karena Ia ingin menjadi 
relawan bencana. Mengingat bahwa tidak semua orang bisa menjadi relawan 
bencana, selagi Ia mampu dan mau belajar, Ia akan mencobanya. Ikut sertanya Ia 
dalam pelatihan ini tidak lain pula karena ingin menambah pengalaman dan juga 
belajar bagaimana seseorang bisa multi tasking saat menangani bencana. Faktor-
faktor tersebut yang membuat Ia merasa perlu untuk belajar menjadi relawan 
bencana.  
II.9.5 Yudha Bagus Prabowo sebagai Peserta DLT Angkatan III 
 Yudha adalah peserta DLT angkatan III yang masih mengenyam pendidikan 
di Sekolah Menengah Atas. Saat Ia lolos dalam proses penyeleksian peserta tersebut, 
Ia merasa sangat bangga karena bisa masuk dan terpilih sebagai peserta dalam 
program ini. Alasan Ia ingin mengikuti program ini adalah Ia ingin belajar banyak 
tentang apa itu relawan, apa itu bencana dan bagaimana cara menanggulangi bencana. 
Ilmu-ilmu yang didapat dari pelatihan DLT tersebut akan sangat berguna untuk Ia 
agar bisa diterapkan di lingkungan serta fenomena yang sesungguhnya. 
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II.9.6 Jaja Zakiah Darajat sebagai Peserta DLT Angkatan II 
 Responden terakhir yang juga mengikuti pelatihan DLT adalah Jaja Zakiah 
Darajat atau akrab dipanggil A‟ Jaja. Pria kelahiran tahun 1992 ini tergabung di 
Sekolah Relawan sudah hampir 1 tahun yang lalu setelah sebelumnya mengikuti 
pelatihan DLT. Ia mengetahui ada Sekolah Relawan sejak 2 atau 3 tahun silam dari 
media sosial instagram, namun baru mengikuti pelatihan DLT di angkatan ke 2 bulan 
Februari. Alasan beliau mengikuti pelatihan DLT karena Ia ingin tahu dan ingin 
belajar tentang apa itu bencana dan cara penanganannya. Walau disibukkan dalam 
pekerjaannya dan sebagai mahasiswa juga, beliau tetap konsisten dalam statusnya 
sebagai seorang relawan. Ia tidak hanya menjadi relawan di SR saja, namun juga 
menjadi relawan di salah satu komunitas pendidikan yaitu komunitas 
@haheho.community. Sebelum bergabung sebagai relawan SR, ia sudah 
berpengalaman dalam dunia kerelawanan di beberapa komunitas seperti komunitas 
@s1000_guru_bdg, @roemahtawon, @rumahbelajarsenen dan @terminalhujan. 
Menurutnya, relawan adalah seseorang yang mau dan mampu bembagikan waktunya 
untuk sesama dengan cara apapun dan dalam keadaan apapun. 
II.10 Penutup 
 Berbagai jenis kegiatan pelayanan edukasi dan kemanusiaan yang digagas 
oleh Sekolah Relawan dapat berjalan apabila terdapat sumber daya manusia yang 
menggerakkan program tersebut. Dengan tujuan untuk menjadikan relawan cerdas, 
cakap dan berdaya, maka dibutuhkan tenaga-tenaga relawan yang siap untuk 
menghadapi masyarakat serta lingkungan yang senantiasa dinamis, karena ketika 
78 
 
 
 
relawan telah terlatih, maka mereka seharusnya telah paham bagaimana cara 
memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam berbagai kegiatan yang 
dilakukannya, seperti aksi sosial kemanusiaan, pemberdayaan masyarakat dan 
mengadvokasi masyarakat. Dalam upaya pengembangan kapasitas relawan, 
pendidikan dan pelatihan tersebut harus dikelola dengan baik, agar nantinya para 
relawan mendapatkan ilmu yang efektif serta efisien sehingga dapat menerapkan 
prinsip-prinsip dasar pelatihan untuk dapat diaplikasikan dalam melayani masyarakat. 
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BAB III 
PENERAPAN PROGRAM DISASTER LEADERSHIP TRAINING 
DALAM PENGEMBANGAN KAPASITAS RELAWAN 
 
III.1 Pengantar 
Pada Bab III ini peneliti akan membahas tentang proses penerapan program 
pengembangan kapasitas individu yang dilakukan oleh lembaga Sekolah Relawan 
yang dikomandoi oleh divisi Social and Disaster Rescue (SDR). Jika pada bab 
sebelumnya hanya dibahas mengenai program-program secara garis besarnya, maka 
pada bab ini akan dipaparkan bagaimana peran lembaga dalam pelaksanaan salah satu 
program yang berkaitan dengan pengembangan kapasitas relawan berupa peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan dengan pendekatan pendidikan atau pelatihan. Dalam 
bab ini juga terdapat kutipan wawancara informan sebagai penguat dan bukti 
penelitian. Selain itu, dalam bab ini dipaparkan beberapa motivasi dan manfaat yang 
dirasakan peserta selama mengikuti pelatihan Disaster Leadership Training. 
III.2 Landasan Kegiatan Pelatihan Relawan dalam Meningkatkan Jiwa      
Kepemimpinan 
Mengingat kembali tentang visi dan misi dari SR yang memiliki tujuan untuk 
mendidik relawan agar memiliki jiwa kepemimpinan, maka tak terlepas pula dengan 
peran dan pengaruh dari nilai-nilai filosofi yang dijadikan sebagai panduan 
pelaksanaan kegiatan yang ada di SR. Filosofi Relawan sebagai Pemimpin Bangsa 
tidak terlepas dari kegiatan yang ada di SR. Seperti yang dijelaskan dari bahasan 
sebelumnya bahwa Relawan sebagai Pemimpin Bangsa ini bahwasanya suatu saat, 
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seluruh pemimpin dari level terendah hingga pemimpin bangsa, pernah menjadi 
relawan, karena relawan adalah sosok yang sangat dekat dan peduli dengan 
masyarakat. Harapannya, setiap pemimpin di tingkat manapun memiliki bekal 
kerelawanan yang cerdas, cakap dan berdaya. Hal ini diperjelas oleh penuturan Mas 
Abdul Manaf selaku komandan di Divisi Social and Disaster Rescue (SDR). 
“Begini Mba, menurut kami level tertinggi dari segi kepemimpinan adalah melayani. 
Minimal, siapapun nanti yang menjadi pemimpin, mereka pernah terjun di bidang 
kerelawanan. Karena biasanya mereka yang pernah terjun ke dunia relawan, mereka memiliki 
rasa kemanusiaan dan peka terhadap lingkungan sekitar. Harapannya, siapapun yang menjadi 
pemimpin mulai dari level pemimpin terendah seperti RT RW hingga Presiden, mereka sudah 
memiliki jika relawan. Ketika mereka sudah menjadi pemimpin, mereka tahu permasalahan 
yang ada di masyarakat. Setidaknya mereka bisa melakukan aksi kerelawanannya di 
wilayahnya masing-masing.”69 
Hal ini juga diperkuat oleh penuturan peserta DLT angkatan pertama yaitu 
Fajar Ramadhan yang merasakan manfaat dari mengikuti DLT yang salah satunya 
untuk meningkatkan jiwa kepemimpinannya. 
“Saya mengikuti rangkaian program SR sudah dari tahun 2015. Basic saya dulu sebagai 
relawan pendidikan di salah satu komunitas, kemudian dari situ saya banyak mengenal 
relawan dari komunitas lain, salah satunya SR ini, dan dari situ saya ada ketertarikan terhadap 
pelatihan kerelawanan khususnya yang terkait dengan kebencanaan, saya pun coba mendaftar 
DLT dan Alhamdulillah lolos masuk 30 besar. Banyak sekali pengalaman dan ilmu yang saya 
dapat dalam pelatihan ini, terutama soal kepemimpinan. Melalui DLT yang sudah masuk 
angkatan ke-3 ini, saya dipercaya sebagai salah satu pemateri dalam materi medis, 
keterampilan memimpin yang diperoleh sewaktu saya mengikuti DLT dapat saya terapkan di 
kegiatan ini.”70 
Istilah kepemimpinan pada dasarnya berhubungan dengan keterampilan, 
kecakapan dan tingkat pengaruh yang dimiliki oleh seseorang. Cara seseorang 
memimpin dapat membawa kelompok atau organisasinya ke arah keberhasilan dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, kemampuan mempengaruhi 
merupakan kemampuan tersendiri bagi seorang pemimpin yang tidak banyak dimiliki 
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oleh orang lain. Pelatihan kepemimpinan dapat memperluas kapasitas relawan untuk 
menampilkan peran kepemimpinannya dalam organisasi yang dinaunginya. Berkaitan 
dengan pelatihan kepemimpinan relawan kebencanaan ini, diharapkan para relawan 
memiliki keberanian dalam mengatasi segala ancaman dan berani mengambil 
keputusan dari aksi-aksi sosial yang dilakukannya. 
Pemimpin yang handal selalu mampu bekerja dan bersikap di semua situasi 
dan kondisi. Harapannya dari para peserta, Sekolah Relawan dapat mencetak 
relawan-relawan yang mampu memotivasi relawan lainnya dalam kinerja atau aksi-
aksi kerelawanan serta dapat meningkatkan kapasitas relawan di berbagai sektor 
sosial, pendidikan, ekonomi, lingkungan kesehatan dan anak-anak, sebagai wujud 
aksi nyata kerelawanan. 
III.3 Penerapan Pengembangan Kapasitas Relawan melalui Program Disaster 
Leadership Training (DLT) 
III.3.1 Proses Seleksi Peserta Disaster Leadership Training (DLT) 
 Proses rekrutmen atau seleksi pasti dilakukan oleh setiap lembaga ataupun 
organisasi demi mencari sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang 
sejalan dengan tujuan organisasi tersebut. Salah satunya yaitu Sekolah Relawan yang 
dalam pelaksanaan pelatihan Disaster Leadership Training (DLT) memerlukan proses 
rekrutmen atau seleksi sebelum pelaksanaan pelatihan dimulai. Rekrutmen adalah 
salah satu unsur manajemen sumber daya manusia yang sangat penting untuk 
diperhatikan, karena hal tersebut dilakukan untuk membidik calon-calon anggota 
(relawan) agar dapat mewujudkan tujuan organisasi yang dinaunginya tersebut. 
Adapun tujuan dilakukan seleksi peserta pada DLT ini adalah agar SR benar-benar 
82 
 
 
 
mendapatkan peserta (relawan) sesuai dengan yang dibutuhkan dan memenuhi syarat-
syarat yang ditetapkan serta mempunyai klasifikasi bagaimana relawan dibutuhkan 
saat aksi sosial di area bencana. 
 Setiap lembaga ataupun organisasi pasti menginginkan sumber daya manusia 
yang berkualitas, dikarenakan kebutuhan tersebut merupakan suatu kebutuhan yang 
mendasar yang harus dipenuhi oleh suatu organisasi, karena sumber daya tersebutlah 
yang nantinya akan menjalankan roda organisasi dan melaksanakan segala tujuan 
organisasi agar lebih baik. Maka penentuan strategi rekrutmen peserta pelatihan perlu 
diperhatikan dengan baik, karena strategi sangat menentukan sukses atau tidaknya 
proses rekrutmen yang dilakukan. 
Gambar III.1 
Pengumuman Open Recruitment Peserta DLT 
 
Sumber: Instagram @sekolahrelawan, 2017 
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Pencarian sumber daya manusia yang memiliki kualifikasi yang diinginkan 
dapat tercapai apabila penentuan strategi rekrutmen juga baik. Maka dalam proses 
rekrutmen peserta, ada proses penyeleksian sebagai langkah awal dalam penerimaan 
calon peserta untuk mendapatkan peserta yang sesuai dengan kualifikasi yang 
diinginkan oleh lembaga penyelenggara pelatihan, dalam hal ini adalah Sekolah 
Relawan, maupun lembaga atau organisasi yang menaungi individu tersebut. Hal ini 
juga dijelaskan dalam wawancara dengan Mas Abdul Manaf selaku Komandan SDR. 
“Awalnya, DLT ini dibuka secara umum dan meluas, kita memanfaatkan media sosial untuk 
menyebar oprec tersebut. Siapaun boleh mendaftar, baik anak-anak, pemuda ataupun orang 
tua. Nantinya setelah oprec ditutup, akan ada proses seleksi sebelum memulai pelatihan. 
Angkatan kemarin yang mendaftar ada sekitar 100 orang, latarbelakang dari mana aja, ada 
yang masih pelajar ataupun yang sudah bekerja, ada yang tidak memiliki latarbelakang 
seorang relawan, ada yang sudah berpengalaman dalam dunia kerelawanan. Kemudian akan 
kami seleksi hingga hanya 30 dan maksimal 40 peserta saja.”71 
Sebagian besar orang menganggap bahwa seleksi tidak lain adalah proses 
menyaring dan menggugurkan individu, anggapan ini tidak sepenuhnya salah. Akan 
tetapi, substansi dasar dari tahapan seleksi yang dilakukan dalam pelatihan DLT ini 
adalah untuk mengetahui latar belakang pengetahuan dan kemampuan dari masing-
masing calon peserta seleksi dan sejauh mana persiapan yang dilakukan oleh individu 
tersebut. 
Gugurnya seorang calon peserta seleksi hanyalah bagian dari penilaian dan 
pengukuran (assesment) yang lebih terkait soal kurangnya persiapan, baik persiapan 
secara fisik dan ilmu pengetahuan. Seleksi merupakan tahapan yang penting dalam 
sebuah proses perekrutan, selain terkait soal mengetahui latar belakang kemampuan 
dan kesiapan personal, seleksi juga menyangkut soal menakar resiko yang mungkin 
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saja dialami oleh individu yang terlibat dalam rangkaian pelatihan yang dilaksanakan 
oleh SR tersebut. 
Sebagai sebuah lembaga yang berkegiatan di alam terbuka dan selalu 
bersinggungan dengan bencana, SR tidak dapat mengabaikan pentingnya proses 
seleksi tersebut. Berkegiatan di alam terbuka serta bersinggungan dengan ancaman 
bencana, calon peserta seleksi ditekankan memiliki kemampuan fisik yang prima, 
pengetahuan dan keterampilan serta sikap mental yang terasah dengan baik. 
Kemampuan fisik, pengetahuan dan keterampilan adalah tiga hal yang setidaknya 
harus dipenuhi bagi mereka para calon peserta relawan yang ingin mengikuti 
pelatihan DLT. Adapun tiga hal tersebut juga merupakan substansi dasar yang akan 
dilatih dalam berbagai bentuk kegiatan pelatihan yang memanfaatkan alam terbuka 
sebagai media latih. 
Gambar III.2 
Tes Seleksi Calon Peserta DLT 
   
Sumber: Arsip Sekolah Relawan, 2017 
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Tahapan seleksi yang diikuti bagi setiap calon peserta DLT, pertama kali 
menekankan perihal kemampuan fisik. Kemampuan fisik adalah kondisi individu 
yang memungkinkan memaksimalkan fungsi motorik pada beragam bentuk kegiatan 
kerelawanan. Kemampuan fisik yang dijadikan standar dalam seleksi calon peserta 
DLT menitikberatkan pada daya tahan, stamina dan kebugaran, seperti tes lari untuk 
mengukur kebugaran dan kemampuan fungsi jantung (cardio). Untuk mengukur 
kekuatan (power) dilakukan tes push up, pull up, sit up dan back up. Beragam tes 
tersebut untuk mengetahui kekuatan pada bagian tubuh tertentu seperti otot tangan, 
perut dan pinggang. Bagi calon peserta yang sebelumnya tidak terlatih atau 
sebelumnya tidak pernah latihan, hal tersebut akan terasa sangat berat untuk 
dijalankan, sehingga nantinya dapat memengaruhi penilaian seleksi. 
“Karena tim rescue selalu berhadapan dengan ancaman, kalau relawan tidak terlatih, siap-siap 
saja jadi korban. Karena kalau sudah menjadi relawan rescue sudah seperti tanda tangan 
kontrak mati. Karena dalam tim rescue ini ada nyawa orang yang menjadi taruhannya. 
Makannya siapa yang terbaik dari segi fisik, mental dan pengetahuan, mereka akan diloloskan 
ke tahap berikutnya yaitu proses pelatihan itu sendiri.”72 
Tahapan seleksi selanjutnya adalah tes pengetahuan umum atau lebih tepatnya 
tes-tes yang berkaitan dengan ilmu-ilmu kebencanaan. Luasnya wawasan yang 
dimiliki calon peserta DLT menjadi sangat penting karena menjadi relawan tidak 
hanya bermodal niat baik saja, tetapi dalam membantu masyarakat yang tertimpa 
bencana juga harus dibekali dengan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan fenomena alam. 
Harapannya dari wawasan yang dimiliki calon peserta tersebut, ia dapat melakukan 
tindakan yang tepat sebagai wujud pengaplikasian ilmu yang ia miliki. Hal tersebut 
disampaikan oleh Mas Abdul Manaf sebagai berikut. 
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“Jadi relawan rescue paling tidak mereka harus cerdas dan terampil. Paling engga dia tau arah 
mata angin, gimana cara membaca kompas, membaca peta kontur, paham akan letak 
geografis, tau daerah-daerah mana aja yang rawan gempa tektonik ataupun vulkanik, dan 
punya komunikasi yang bagus juga ke masyarakat. Nanti di tes pengetahuan tersebut akan ada 
sesi wawancara atau tanya jawab dan ada tes essaynya juga”73 
Hasil tes kemampuan tersebut tidak dapat dimanilupasi, dalam penilaian tes 
ini diukur secara ranking berdasarkan seberapa banyak poin yang diperoleh. Hasil 
seleksi harus benar-benar mencerminkan kemampuan calon peserta didik saat di tes 
di lapangan, jika hasil tes dimanipulasi, akan sangat memungkinkan peserta didik 
terlibat dalam proses pelatihan yang mengandung resiko fatal yang dapat berujung 
pada jatuhnya korban jiwa. Proses pendidikan yang berat, baik medan maupun mental 
menuntut fisik yang mumpuni bagi calon peserta. 
Selain tes fisik dan pengetahuan, track record peserta juga menjadi 
pertimbangan dalam penyeleksian peserta DLT, baik mereka yang memiliki track 
record sebagai relawan kebencanaan, atau mereka yang sudah berkecimpung dalam 
relawan aksi sosial. Berikut adalah penuturan Mas Anwar Anobi selaku instruktur 
DLT yang sejalan dengan pernyataan diatas. 
“Untuk seleksi ini, dilihat juga track record nya. Sudah punya pengalaman menjadi relawan 
dimana aja, dan di bidang apa aja. Karena dalam DLT dikhususkan untuk relawan 
kebencanaan, maka akan berat apabila tidak menguasai terkait bencana. Mungkin apabila 
mereka punya pengalaman relawan aksi sosial seperti relawan pendidikan, kesehatan dan 
sejenisnya, mereka bisa diarahkan atau dikenalkan untuk kemudian mengikuti aksi-aksi sosial 
yang telah menjadi program di SR.”74 
Dari temuan lapangan diatas, dapat diketaui bahwa seleksi tidak semata-mata 
bertujuan untuk menyaring dan menggugurkan calon peserta, akan tetapi untuk 
mengetahui kemampuan dan kesiapan para calon peserta untuk mengikuti pelatihan. 
Tekad dan ketekunan menjadi kunci utama dalam keberhasilan mengikuti seleksi dan 
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juga proses pelatihan. Intensitas dalam berlatih dan memiliki wawasan yang luas 
memberi garansi bagi keberlangsungan keikutsertaan peserta didik pada proses 
pelatihan tersebut. 
“Selogan kita gini, di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat. Kebugaran dan 
kesehatan tubuh peserta itu menunjang sikap mental dan jiwa yang kuat dalam mengikuti 
kegiatan DLT yang sarat akan tekanan fisik dan mental para peserta, karena ditempat ini 
adalah proses penggemblengan peserta yang memilih jalan untuk menjadi relawan, maka kita 
tidak main-main dalam menyeleksi para peserta itu.”75 
 
Gambar III.3 
Pengumuman Lolos Seleksi Calon Peserta DLT Angkatan III 
 
Sumber: Instagram @sekolahrelawan, 2017 
Tahapan seleksi kemudian menjadi ukuran bagi penyelenggara (SR) dan 
peserta itu sendiri, dimana SR memiliki informasi dasar soal latarbelakang 
kemampuan dan kesanggupan fisik, mental serta wawasan dari para calon peserta 
yang akan dilatihnya. Selain itu bagi para calon peserta, mereka dapat mengukur 
dirinya guna mengevaluasi secara personal mengenai kesanggupannya dalam 
mengikuti pelatihan DLT tersebut. Jiwa yang besarpun dilatih bagi calon peserta 
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bahwa meskipun mereka memiliki tekad dan semangat yang luar biasa tapi tidak 
ditunjang dengan kemampuan fisik yang prima ataupun kurangnya wawasan akan 
pengetahuan yang berkaitan dengan kerelawanan, tentunya mereka harus berbesar 
hati untuk menerima keputusan tersebut, bukan lantas memaksakan diri. 
III.3.2 Proses Pelatihan Peserta Disaster Leadership Training (DLT) 
A. Materi Pendidikan dan Peatihan DLT 
Edukasi yang dibangun oleh Lembaga Pelayanan Sosial tersebut berbentuk 
pendidikan dan pelatihan kerelawanan. Pemberian materi diantaranya berupa teknis 
kerelawanan di lapangan, bagaimana cara relawan membantu masyarakat, bagaimana 
cara relawan bekerja dengan tim, sampai merancang program yang mampu 
memberdayakan masyarakat di daerah bencana. Dari segala bentuk program edukasi 
tersebut, adanya manajemen pendidikan dan pelatihan sangat diperlukan untuk 
terciptanya proses pembelajaran yang efektif guna nantinya relawan dapat melayani 
masyarakat di lapangan. 
Berdasarkan buku panduan “Company Profile”, dinyatakan tujuan 
diselenggarakannya DLT yang diberikan dalam pelatihan tersebut bagi relawan. 
Tujuan umumnya salah satunya adalah untuk mengedukasi relawan agar lebih 
profesional dalam membantu masyarakat, dengan bekal wawasan dan keterampilan 
dari proses pengembangan diri. 
Pelaksanaan pelatihan dasar bagi calon tenaga relawan rescue dilaksanakan 
setiap enam bulan sekali. Di tahun 2017 ini, pelatihan DLT sudah masuk angkatan 
ketiga. Untuk mengikuti pelatihan DLT ini, peserta dikenai biaya tiga ratus lima 
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puluh ribu rupiah (Rp. 350.000,-) sebagai biaya investasi selama pelatihan 
berlangsung. Biaya investasi tersebut dipergunakan antara lain untuk konsumsi 
peserta selama 3 hari 2 malam, penyewaan barang, perlengkapan yang didapatkan 
peserta seperti kaos, slayer dan topi dan inventaris perawatan barang. 
Dalam pelatihan tersebut, penentuan lokasi pelatihan harus benar-benar 
dipertimbangkan. Mengingat tujuan pelatihan ini adalah untuk menumbuhkan jiwa 
kepemimpinan serta mengasah fisik dan mental agar menjadi pribadi yang tangguh, 
lokasi pelatihan diharapkan dapat menunjang tujuan tersebut. Maka selama tiga 
angkatan ini, pelatihan DLT diselenggarakan di daerah pegununggan, seperti yang 
dikutip melalui wawancara oleh Mas Abdul Manaf berikut. 
“Di DLT ini kita mengambil lokasi yang memiliki medan paling tidak seperti lokasi bencana. 
Dalam dua angkatan kemarin, kita memakai lokasi Gunung Salak untuk pelatihan. Sementara 
DLT yang terakhir kemarin kita pakai lokasi di Gunung Bontang, Bandung. Oiya mba, 
kenapa yang terakhir kita make gunung Bontang? Karena lokasi gunung yang didekat-dekat 
sini sudah sering dijadikan tempat wisata, jadi itulah salah satu kendalanya, di lokasi. Kita 
harus cari gunung yang belum banyak dikunjungi masyarakat.”76 
 
Gambar III.4 
Lokasi Pelatihan DLT di Gunung Bontang, Bandung – Jawa Barat 
 
Sumber: Arsip Sekolah Relawan, 2017 
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Berdasarkan pada kebutuhan akan tersedianya tenaga relawan yang memiliki 
pengetahuan untuk dapat berperan sebagai relawan yang cakap dan tanggap dalam 
menghadapi situasi bencana, maka Sekolah Relawan memandang perlu untuk 
mengadakan pelatihan dengan berbagai macam materi pelatihan sesuai kebutuhan 
calon relawan. 
Berbagai macam materi yang diajarkan dalam kegiatan pelatihan DLT 
diantaranya ada Disaster Management & Wawasan Tim Siaga Bencana, Manajemen 
Aksi Kebencanaan, Manajemen Relawan, Manajemen Posko Bencana, Manajemen 
Posko Logistik & Pengungsi, Tali-Temali (Simpul), Mental Challenge, Mapping & 
Assesment, Navigasi Darat Dasar, BLS (Basic Life Support), Medis Dasar, CPR, 
Simulasi Evakuasi Darat, Teknik Vertical Rescue, Komunikasi Emergency 
(Penggunaan HT dan Sandi), Sistem Pelaporan dan Evakuasi Aksi, Team Building – 
Teamwork Games, Simulasi pendirian Posko dan Tenda, serta Simulasi SAR. 
Dalam setiap materi yang disebutkan diatas, tidak sedikit simulasi-simulasi 
yang dilakukan. Contohnya dalam materi manajemen aksi kebencanaan, dilakukan 
simulasi bencana. Materi ini adalah salah satu yang akan peserta dapat yang bertujuan 
agar relawan memiliki skill dan pengetahuan yang memadai ketika terjadi bencana. 
Contoh selanjutnya dalam materi mental challenge. Mengingat seorang relawan harus 
memiliki mental yang dinamis. Dimana mental adalah personality (kepribadian) yang 
termasuk pikiran, emosi, sikap atau attitude, tingkah laku, cara menghadapi suatu hal 
yang menekan perasaan, mengecewakan, menggembirakan dan menyenangkan. Maka 
di DLT ini, calon relawan rescue harus dilatih untuk menghadapi beragam tantangan. 
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Materi lainnya adalah materi medis dasar seperti Bassic Live Support. BLS 
adalah suatu tindakan penanganan yang dilakukan dengan sesegera mungkin dan 
bertujuan untuk menghentikan proses hilangnya nyawa seseorang saat tertimpa 
bencana. Materi yang perlu diperhatikan dalam BLS salah satunya adalah Resusitasi 
Jantung Paru (RJP). RJP merupakan usaha yang dilakukan relawan untuk 
mengembalikan fungsi pernapasan dan sirkulasi pada henti nafas serta henti jantung. 
Gambar III.5 
Materi Basic Life Support 
 
Sumber: Arsip Sekolah Relawan, 2017 
Ada beberapa materi pokok lagi yang akan penulis jabarkan disini. 
Diantaranya Verical Rescue, Navigasi Darat dan Team Building. Vertical rescue 
adalah teknik evakuasi baik barang maupun manusia (korban) dari titik rendah ke 
titik yang lebih tinggi atau sebaliknya, pada medan yang curam atau vertikal, baik 
dalam kondisi kering maupun basah. Selanjutnya ada navigasi darat. Navigasi darat 
adalah ilmu praktis. Kemampuan bernavigasi dapat terasah jika sering berlatih, 
misalnya latihan membaca jarum kompas dan latihan tali-temali. Terakhir ialah 
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materi team building. Team Building adalah materi yang dibuat secara sadar untuk 
mengembangkan kerja kelompok dalam suatu organisasi. 
Gambar III.6 
Materi Team Building (Outbound) 
 
Sumber: Arsip Sekolah Relawan, 2017 
Biasanya dalam proses pembelajaran, entah dalam pendidikan atau pelatihan, 
dibutuhkan media atau bahan yang menjadi acuan guna menunjang berjalannya 
proses pembelajaran. Sama halnya dengan DLT ini, dibutuhkan modul atau bahan 
ajar yang digunakan sebagai dasar acuan proses pembelajaran. 
“Untuk modul sendiri, sudah ada sih modul-modul dasarnya yang kita ambil dari berbagai 
sumber untuk jadi acuan kita dalam pelatihan. Tapi untuk modul kita sendiri belum dibakukan 
atau dirancang khusus, baru ada materi-materi dari sumber-sumber lain yang masih tercecer, 
jadi belum bisa dibukukan.”77 
Menurut hasil wawancara diatas, DLT yang sudah berjalan selama tiga 
angkatan ini belum memiliki acuan baku seperti materi dalam bentuk buku atau 
modul. Namun sudah ada rencana untuk membuat modul atas materi-materi yang 
akan disampaikan. 
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B. Metode dan Media yang Digunakan dalam DLT 
Kemampuan fasilitator dalam membawakan materi seperti dijelaskan diatas, 
juga berkaitan erat dengan penggunaan metode dan teknik yang dipergunakan dalam 
pendidikan dan pelatihan DLT. Metode yang digunakan dalam pelatihan DLT 
berbeda-beda tergantung pemateri atau fasilitator (intrukturnya). Namun biasanya 
setiap instruktur tidak hanya menggunakan satu metode saja, melainkan beberap 
metode seperti metode baik ceramah, sharing, outbound dan focus group discussion 
(FGD) secara berkelompok. Berkenaan dengan metode dan teknik pembelajaran yang 
dibawakan oleh fasilitator, Mas Abdul Manaf menerangkan sebagai berikut: 
“Cara penyampaian materi biasanya menggunakan teknik atau metode berupa sharing, 
praktek dan FGD. Tapi hal tersebut tergantung tema materi yang dibawakan oleh pemateri. 
Kemampuan penguasaan materi mereka sebagai fasilitator sudah baik. Kita mengambil 
mereka sebagai instruktur karena pertimbangan sudah mampu/kompeten dalam membawakan 
materi tersebut. Misalnya, di DLT III ini saya mengambil peserta dari DLT I untuk dijadikan 
pemateri, karena saya lihat mereka meguasai materi tersebut.”78 
Gambar III.7 
Materi Simulasi SAR 
 
Sumber: Arsip Sekolah Relawan, 2017 
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Sedangkan seorang peserta DLT angkatan II yang bernama Heni menilai 
penyampaian materi yang dilakukan oleh fasilitator sewaktu mengikuti DLT 
mempergunakan metode simulasi dan role playing atau bermain peran dengan 
menggunakan suatu studi kasus dalam penyampaian materinya. Pemanfaatan metode 
atau teknik role playing ini nampaknya disukai oleh peserta, seperti yang 
diungkapkan oleh Heni berikut. 
“Awalnya, materi disampaikan dengan menggunakan metode ceramah, terus biasanya ada 
tanya jawab, ya.. sharing pengalaman setiap peserta atau diskusi gitu. Kita dibikin secara 
berkelompok, dan masing-masing kelompok melakukan simulasi aksi relawan kebencanaan. 
Terus juga ada materi-materi yang disampaikan dengan menggunakan teknik FGD, outbund 
dan permainan peran. Cukup asyik karena dipraktekkan langsung, kita jadi tahu karena 
dieksekusi langsung, terus dari kitanya juga jadi tertantang gitu. Ditambah kita jadi makin 
ngerti, walau hanya melalui studi kasus, tapi kita seolah-olah ngerasain.”79 
Gambar III.8 
Materi Tandu 
 
Sumber: Arsip Sekolah Relawan, 2017 
Ketika proses pembelajaran menjadi sangat serius atau menegangkan, 
fasilitator harus mampu secara tepat memanfaatkan ice breaking (pemecah suasana) 
sebagai salah satu teknik membina suasana interaktif antara fasilitator dengan peserta. 
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Selanjutnya teknik tersebut dipadukan oleh fasilitator dengan teknik-teknik lainnya, 
namun perpaduan teknik tersebut tergantung pada fasilitatornya itu sendiri, seperti 
juga diungkapkan oleh seorang Mas Anwar selaku instruktur DLT. 
“Cara penyampaian tiap materi berbeda-beda mba, campur-campur, tergantung fasilitator 
yang ngasih di setiap materi itu, maksudnya tiap fasilitator punya metode sendiri-sendiri 
dalam memberikan materi, tapi yang udah-udah cara penyampaian fasilitator di DLT ini 
mereka cukup enak, gak hanya memberikan ceramah satu arah saja tapi juga dua arah, 
fasilitator memberikan peserta kebebasan untuk mengemukakan pendapat, sharng-sharing. 
Terus biasanya ada metode role playing-nya juga, ada diskusi kelompok untuk membangun 
kerjasama team, jadi gak melulu pemateri yang bicara, ada outbound atau semacam 
simulasinya juga”.80 
Gambar III.9 
Materi Manajemen Logistik dan Pengungsi 
 
Sumber: Arsip Sekolah Relawan, 2017 
Penggunaan teknik dan metode pendidikan dan pelatihan DLT dipadukan 
dengan pemanfaatan media dan perlengkapan atau sarana lain yang dipergunakan 
oleh instruktur dalam menunjang pelatihan tersebut, sebagaimana juga diungkapkan 
oleh Mas Abdul Manaf berikut. 
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“Banyak prasarana atau alat-alat yang digunakan dalam pelatihan DLT ini.  Misalnya untuk 
satu materi saja seperti materi navigasi darat, kita memerlukan alat bantu berupa kompas 
tembak, rotaktor, peta kontur, penggaris dan lain sebagainya. Untuk materi medis sendiri, kita 
memerlukan alat seperti MFR atau alat uji pernapasan gitu, alat-alat bidai, tandu dan 
mannequin sebagai alat penunjang dalam mempelajari materi medis. Nah untuk alat-alat yang 
saya sebutkan tadi, itu sudah kami persiapkan khusus untuk para peserta yang nantinya akan 
dipergunakan secara berkelompok. Namun, peserta juga disarankan untuk membawa alat-alat 
rescue carabiner, webing, tali perusik yang 600mm serta kompas tembak.”81 
Gambar III.10 
Penggunaan Kompas Tembak dalam Materi Navigasi Darat 
 
Sumber: Arsip Sekolah Relawan, 2017 
Pemanfaatan peralatan dan perlengkapan saat berjalannya materi menjadi 
amat penting dalam menunjang metode pendidikan dan pelatihan DLT ini. Setiap 
metode dapat dipakai dalam berbagi macam materi yang bisa dipadukan dengan 
berbagai alat bantu atau media. Dengan memanfaatkan suatu studi kasus yang harus 
dipecahkan secara berkelompok, diharapkan peserta pelatihan akan lebih memahami 
dan merasakan pengalaman tersendiri, sehingga pemahaman terhadap materi lebih 
mudah diterima. Namun begitu hal itupun amat tergantung dari kemampuan dari 
fasilitator dalam membawakan materinya. Fasilitator yang mampu memadukan baik 
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antar metode, media dan ketepatan dengan materi yang dibawakanya, akan sangat 
membantu dalam penyampaian materi. 
Berkaitan dengan penyampaian materi, bahasa yang disampaikan dalam 
memberikan materi cukup mudah dicerna, karena fasilitator menggunakan bahasa 
yang tidak formal. Misalnya saat materi tali-temali, fasilitator mudah dalam 
menjelaskan kepada peserta karena menggunakan bahasa nonformal. Fasilitator 
sangat membantu peserta bagaimana caranya membuat tandu dari kayu-kayu yang 
sudah tersedia di hutan menggunakan bahasa-bahasa yang sederhana. Hal ini 
didukung oleh pernyataan Yudha sebagai peserta DLT. 
“Untuk penyampain bahasa, saya sih merasa ga kaku-kaku banget ya dalam 
menyampaikannya, ya pas saja lah. Kalau bahasa sehari-harinya sih macem bahasa tukang 
sayur gitu, jd mudah dicerna. Paling yang bikin agak bingung itu nama-nama simpul talinya 
karena agak gak familiar didengar, jadi lupa penamaannya apa.”82 
Bahasa yang tidak formal, artinya bahasa yang pergaulan yang biasa 
dipergunakan oleh para remaja, sehingga memudahkan penghantaran materi yang 
dibawakan. Sedangkan seorang relawan melihat metode diskusi, khususnya diskusi 
kelompok, fasilitator turut terlibat dalam kegiatan peserta. Seperti yang diungkapkan 
Fajar, peserta DLT angkatan III. 
Keterlibatan fasilitator dalam kegiatan bersama dengan peserta dalam rangka 
menyampaikan materinya amat diharapkan oleh peserta. Hal ini akan membantu 
peserta dalam memahami materi yang disampaikan atau dibawakan oleh fasilitator. 
Sebab fungsi utama fasilitator adalah memotivasi peserta untuk mau secara aktif 
mengikuti jalannya pendidikan dan pelatihan yang dijalaninya. 
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III.3.3 Proses Evaluasi DLT 
 Setiap program pendidikan dan pelatihan guna pengembangan sumber daya 
manusia menjadi penting dan strategis dalam mendukung visi dan misi lembaga, 
tidak terkecuali Lembaga Sekolah Relawan ini. Untuk menjamin kualitas 
penyelenggaraan program pelatihan, maka diperlukan suatu fungsi kontrol yang 
dikenal dengan evaluasi. 
Evaluasi program pendidikan dan pelatihan ini diartikan sebagai penetapan 
kriteria keberhasilan beserta tolak ukurnya. Suatu program latihan memang sangat 
perlu untuk dievaluasi, sebab dengan evaluasi akan diketahui seberapa banyak usaha 
latihan ini bisa membentuk sikap mental, perilaku dan jiwa leadership sesuai dengan 
yang diharapkan oleh lembaga. 
Evaluasi merupakan bagian yang tidak kalah penting dari program pelatihan 
DLT ini, mengingat dalam proses pelatihannya telah banyak menghabiskan waktu, 
energi serta biaya untuk pelaksanaannya, agar pelatihan menjadi tidak sia-sia maka 
langkah evaluasi dan tindak lanjut perlu dilaksanakan. Evaluasi ini berguna untuk 
mengetahui seberapa jauh peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta 
dan seberapa besar penerapannya dalam memberikan pengaruh pada dirinya. 
Bentuk evaluasi dari pelatihan DLT tidak seperti pelatihan atau training pada 
umumnya yang menggunakan tes tulisan (post test), melainkan hanya menggunakan 
evaluasi lisan di setiap materi yang telah selesai dilaksanakan. Sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Mas Manaf berikut. 
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“Untuk evaluasi hasil latihan ini sih gak formal-formal banget ya. Kalau untuk evaluasi 
seperti post test seperti itu kami tidak ada. Hanya ada evaluasi secara lisan saja. Setiap habis 
materi, peserta diminta mengevaluasi berjalannya materi tersebut. Misalnya selama materi 
tadi, ada ga sih penanganan yang salah, bagaimana yang seharusnya dilakukan, bagaimana 
efektifitas dari masing-masing team selama berjalannya materi, kekurangan dan kelebihan 
dari materi tadi tuh apa, dan yang paling penting, apa hikmah yang didapat dari materi yang 
baru saja peserta dapat. Masing-masing peserta diberi kesempatan untuk melakukan evaluasi, 
karena ini sangat berguna baik untuk lembaga maupun untuk dirinya sendiri.”83 
Gambar III.11 
Suasana Evaluasi Pasca Materi 
 
Sumber:  Arsip Sekolah Relawan, 2017 
 Evaluasi yang telah dijabarkan diatas tidak lain untuk mengetahui sejauh 
mana daya serap peserta pada materi pelatihan yang telah diberikan, dan juga dapat 
mengetahui dampak dari program pelatihan yang diikuti para peserta dalam hal 
peningkatan knowladge, skill dan attitude mengenai suatu hal yang telah didapat 
selama pelatihan berlangsung.  
Evaluasi yang dijelaskan diatas masih dalam kerangka dasar. Evaluasi di 
setiap pemberian materi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
fasilitator dalam pemberian materi, dengan demikian dapat diketahui sejauh mana 
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mereka berhasil atau tidak dalam mengikuti kegiatan. Evaluasi dan penilaian 
berdasarkan pengamatan fasilitator dan diskusi secara informalmerupakan upaya 
untuk mengingat kembali atau memperdalam pengetahuan dan keterampilan 
peserta/relawan demi kelancaran tugas mereka di lapangan. 
 Selain itu, sebagai bentuk apresiasi lembaga Sekolah Relawan terhadap 
peserta yang telah mengikuti pelatihan tersebut, dibuatlah sesi pemberian sertifikat 
disela-sela apel penutupan di hari terakhir pelatihan. Sertifikat ini adalah simbol 
pengakuan bahwa peserta telah mengikuti pelatihan serta bentuk ucapan terimakasih 
karena telah berpartisipasi dalam program pelaihan DLT ini. 
Tolak ukur dapat dilihat pula dari aktifitas para peserta/relawan setelah 
mereka berkecimpung di dunia kerelawanan bencana. Ketika peserta tersebut 
dibutuhkan dalam berbagai aksi relawan kebencanaan baik dibutuhkan oleh internal 
lembaga Sekolah Relawan untuk mengedukasi relawan lain yang berkaitan dengan 
program-program SR ataupun panggilan kebutuhan dari lembaga atau komunitas lain,  
hal itu dapat menjadi acuan keberhasilan program DLT, seperti pernyataan komandan 
DSR berikut ini. 
 “Kita melihat keberhasilan para peserta relawan dilihat dari hasil-hasil yang mereka capai, 
misalnya berapa kali mereka mampu me-review materi di depan peserta-peserta lain dan di 
depan fasilitator, hal itu bisa jadi ukuran untuk mengukur berhasil enggaknya kita memberi 
pendidikan dan pelatihan.” 
Dari pendapat tersebut dapat dilihat, bahwa pengakuan atas kemampuan peserta 
dalam mengikuti berbagai aksi kerelawanan dapat dijadikan sebagai cara efektif 
dalam melihat keberhasilan peserta/relawan. Tetapi selain kemampuan yang dijadikan 
ukuran keberhasilan relawan, informan diatas juga menyatakan bahwa yang 
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terpenting dan dijadikan ukuran adalah komitmen relawan. Tingginya komitmen 
relawan tersebut dapat dilihat dari kesungguhan mereka untuk aktif dalam berbagai 
kegiatan sosial baik yang diadakan oleh Sekolah Relawan ataupun kegiatan lainnya 
yang melibatkan relawan didalamnya. 
III.4 Peran Fasilitator dalam Disaster Leadership Training (DLT) 
Penyampaian materi dalam kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh 
Sekolah Relawan khususnya Divisi Social and Disaster Rescue (SDR) diutamakan 
berasal dari SR sendiri, baik staf yang sudah ahli dalam bidangnya, maupun para 
alumni yang sudah mengikuti pelatihan DLT terlebih dahulu. Untuk instruktur yang 
berkenaan dengan rescue ini diberdayakan dari dalam lembaga SR itu sendiri. Berikut 
adalah penuturan yang dikemukakan Mas Abdul Manaf. 
“Instruktur dalam DLT ini ada yang dari internal SR, relawan senior, maupun koordinator 
divisi seperti contohnya saya ini. Karena DLT ini kan banyak materinya, jadi setiap materi 
diisi oleh fasil yang berbeda-beda, namun tidak menutup kemungkinan beberapa materi diisi 
oleh fasil yang sama. Namun ketika pada pelaksanaannya, pemberian materi tidak hanya dari 
fasil saja, tapi peserta pun bisa ikut berpendapat agar wawasan yang didapat dari DLT ini 
semakin luas.”84 
Penentuan fasilitator atau pemberi materi pelatihan selalu diupayakan dari 
orang yang benar-benar ahli dalam bidangnya, serta telah diakui kemampuannya 
dalam penyampaian materi atau memfasilitasi materinya. Keahlian para fasilitator 
dalam membawakan materinya tersebut akan terlihat dalam gaya dan metode yang 
digunakan, serta media yang diperagakan dalam penyampaian materi tersebut, apakah 
sudah menguasai atau belum. Para fasilitator pun tidak sembarangan dipilih, hal ini 
menguatkan pendapat Yudha, informan yang merupakan peserta DLT angkatan III. 
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 “Selama 3 hari saya mengikuti DLT ini, saya merasa fasilitator sudah baik dalam penguasaan 
materi yang disampaikannya. Saya merasa dapat sekali ilmunya, lewat penggemblengan yang 
dilakukan oleh instruktur itu, saya bener-bener ngerasain ternyata berat ya tugas seorang 
relawan bencana itu. Untuk ada disini, kita tuh bener-bener gak main-main. Saya bener-bener 
ditempa fisik dan mentalnya, dan dari sini juga ternyata banyak sekali ilmu yang perlu saya 
pelajari. Oiya ditambah mas-nya sebagai instruktur bisa dibilang cukup tegas tapi tidak terlalu 
kaku dalam penyampaian materinya.”85 
Gambar III.12 
Materi Mental Challenge 
 
Sumber: Arsip Sekolah Relawan, 2017 
Selain cara penyampaian materi yang tidak kaku, gaya instrutur yang tidak 
membosankan dan mampu memanfaatkan metode dan peralatan untuk role playing 
atau outbound agar tepat guna, amat disukai oleh para peserta pelatihan. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Heni selaku peserta DLT angkatan II terkait gaya instruktur dalam 
memberikan bimbingan.  
“Instruktur disini saya lihat sudah sangat terlatih dan paham ya, bisa dibilang sudah ahli lah. 
Seperti saat materi tali temali, mereka sudah sangat ahli dalam teknik simpul-simpul gitu,dan 
mereka juga mampu dalam menyampaikan materi itu ke kita-kita para peserta ini, nah 
dikitanya juga paham dan ngerti sehingga bisa kita praktekkan.”86 
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Gambar III.13 
Materi Tali-Temali (Simpul) 
 
Sumber: Arsip Sekolah Relawan, 2017 
Berdasarkan pendapat diatas, maka instruktur memiliki peran penting dalam 
mendidik, mengarahkan, melatih dan membina suasana demi mempermudah 
penyampaian materi yang dibawakannya. Terdapat kesamaan pendapat dari apa yang 
diungkapkan oleh peserta mengenai instruktur. Baik berkaitan dengan kemampuan 
keterampilan instruktur ataupun mengenai cara mereka dalam menyampaikan 
materinya. Namun perlu diingat, dari setiap jenis materi pengetahuan dan pelatihan 
yang disampaikan dalam DLT, tidak semua fasilitator memiliki kemampuan atau 
gaya yang sama. 
III.5 Motivasi serta Manfaat Mengikuti Program Disaster Leadership Training 
(DLT) 
 Relevansi kegiatan pelatihan DLT dengan bidang kegiatan yang dilaksanakan 
oleh para relawan amat erat, karena dengan diadakan kegiatan pendidikan dan 
pelatihan memang untuk mendukung kegiatan pelayanan. Mengenai manfaat 
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pelatihan diperoleh khususnya berkaitan dengan kegiatan pelayanan dan munculnya 
kebutuhan pelatihan, salah seorang relawan peserta DLT mengemukakan: 
“Menurut saya, manfaat mengikuti pelatihan ini banyak banget. Kita jadi tau bagaimana 
mengatasi keselamatan kerja kita dilapangan maupun keselamatan korban. Terus juga 
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan yang ada pada diri relawan, membangun mental 
yang kuat bagi setiap relawan yang mengikuti DLT.” 87 
Mengenai manfaat lain yang diperoleh oleh para peserta dari materi 
pendidikan dan pelatihan antara lain adalah berbagai keterampilan yang dipergunakan 
dalam kegiatan penyampaian materi dapat mengasah jiwa kepemimpinan dan 
pengembangan diri, seperti yang diungkapkan oleh salah peserta berikut. 
”Kalau dinilai dari 1 sampai 10, nilai 8 bisa mewakili pertanyaan ini, karena DLT tidak hanya 
berfokus dalam bencana, tapi sangat bermanfaat untuk pengembangan diri dan kepemimpinan 
saya setelah mengikuti DLT ini. Saya bisa gabung di SR ini alhamdulillah karena ikut DLT 
dan saya diamanahkan menjadi penanggungjawab sub-program SDR, dapat amanah itu tidak 
mudah dan pastinya dipilih karena memiliki jiwa kepemimpinan.”88 
Memiliki jiwa kepemimpinan, artinya seseorang memiliki kemampuan sosial, 
yaitu peka terhadap situasi sosial dan mampu berperan sesuai dengan situasi. Jiwa 
kepemimpinan ialah mereka yang bijaksana dan terbuka terhadap sudut pandang 
orang lain. Selain itu, jiwa kepemimpinan didapatkan karena mampu 
mempertahankan dan melakukan hal yang dianggap benar, mampu mengatasi 
permasalahan, mampu membuat keputusan dan mampu untuk memengaruhi orang 
lain. Sesuai dengan pernyataan narasumber diatas, maksud dari adanya program 
tersebut ternyata sampai kepada peserta pelatihan, yaitu dengan mengikuti Disaster 
Leadership Training, peserta akan diasah jiwa kepemimpinannya. 
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Kepuasan yang diperoleh peserta/relawan dengan mengikuti pelatihan DLT 
beraneka ragam, dari kepuasan sosial, psikologi dan ekonomis. Namun sebagian 
besar kepuasan yang diperoleh nampaknya mengarah kepada kepuasan sosial-
psikologis. Seperti diungkapkan oleh salah seorang peserta berikut. 
“Saya puas dan senang menjadi peserta disini. Uang yang saya keluarkan tidak seberapa jika 
dibandingkan dengan kesempatan untuk bisa mengembangkan diri, melatih menjadi 
pemimpin dan menguji mental saya agar lebih kuat, tahu ilmu-lilmu yang sebelumnya sangat 
awam buat saya, ya pokoknya saya bisa belajar banyak dari sini. Yang membuat saya kerasan 
menjadi menjadi peserta disini adalah suasana kekeluargaan, dan yang terpenting ketika saya 
mengikuti DLT ini, terbukanya kesempatan yang lebih lebar buat saya untuk berkontribusi di 
Sekolah Relawan.”89 
Apabila dilihat pernyataan tersebut nampak bahwa kepuasan tersebut tidak 
secara langsung diberikan oleh lembaga MCR, tetapi peserta harus mampu 
memanfaatkan peluang yang ada dari kesempatan yang telah diberikan melalui 
program DLT. Dengan bersikap fleksibel dan mau belajar, maka manfaat dan 
kepuasan itu akan diperolehnya. 
Tingginya tingkat relevansi pelatihan dengan kegiatan pelayanan terhadap 
aksi relawan kebencanaan dapat dipahami mengingat beberapa hal, yaitu: 
1. Materi pelatihan telah disesuaikan dengan kebutuhan para peserta DLT yang 
merasa butuh akan pentingnya keterampilan dalam penanganan bencana. 
2. Pemberi materi atau fasilitator pelatihan adalah orang-orang yang ahli 
dibidangnya, sehingga para relawan memperoleh sumber materi dari ahlinya 
langsung. 
3. Metode pelatihan lebih variatif, tidak monoton dan membosankan; sehingga 
peserta tetap antusias untuk mengikuti pelatihan. 
                                                          
89
 Wawancara oleh Mas Arya, peserta DLT I, pada 05 Januari 2018 pukul 13.40 WIB 
106 
 
 
 
Hasil penelitian lainnya adalah berkaitan dengan motivasi relawan. Peserta 
DLT yang terdiri dari berbagai latarbelakang yang berbeda-beda tersebut ternyata 
memiliki beragam motivasi untuk mengikuti pelatihan DLT. Motivasi awal untuk 
menjadi peserta DLT terkadang dipengaruhi oleh pengenalan awal mereka terhadap 
lembaga tersebut. Banyak peserta yang sebelumnya tidak mengetahui kegiatan yang 
ada di Sekolah Relawan, sebagian lagi hanya mengenal sebagian saja, dan ada juga 
yang sudah tahu mendetail bagaimana lembaga tersebut. 
Bagi mereka yang telah mengenal kegiatan lembaga tersebut sebelumnya, 
motivasinya semakin kuat untuk aktif di lembaga tersebut, salah satunya dengan 
mengikutsertakan diri dalam berbagai program pengembangan kapasitas relawan 
yang ada di SR. Motivasi relawan untuk beraktifitas dalam suatu organisasi akan 
berpengaruh terhadap keseriusan mereka selama proses pendidikan dan pelatihan 
DLT. Sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang peserta yang menyatakan bahwa: 
“Motivasi yang paling kuat adalah pertama untuk menambah pengalaman, nambah teman dan 
mengaplikasikan ilmu. Menurutku rekan-rekan yang lain pun secara keseluruhan memiliki 
motif yang sama dengan saya, rata-rata yang daftar pelatihan ini untuk mencari pengalaman 
dan mengaplikasikan apa yang sudah dia dapat selama pelatihan untuk kemudian 
diaplikasikan di dunia nyata, terutama dia yang konsen di bidang relawan bencana.”90 
Dalam perkembangan selanjutnya, sejalan dengan aktivitas selama pelatihan, 
banyak pergeseran yang terjadi dalam motivasi peserta. Beberapa relawan yang 
diwawancara mengemukakan juga motivasi yang semestinya ada pada diri seorang 
peserta atau relawan DLT. Motivasi tersebut antara lain motivasi untuk membantu 
meringankan beban masyarakat yang terkena bencana, pengabdian diri, niat untuk 
masuk sebagai relawan di SR, mau belajar dan mencari pengalaman. Sebab menurut 
mereka, yang didapat dengan motivasi tersebut adalah manfaat-manfaat yang bersifat 
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non materi. Berikut ditampilkan tabel terkait motivasi dan manfaat pendidikan dan 
pelatihan DLT bagi peserta atau relawan. 
Tabel III.1 
Motivasi dan Kebermanfaatan Pelatihan DLT 
No. Nama Status 
Relawan 
Pengalaman 
di bidang 
bencana 
Motivasi 
mengikuti 
DLT 
(berdasarkan 
konsep 
relawan) 
Manfaat 
Pelatihan 
Kebermanfaatan 
DLT dalam 
praktik nyata 
1. Muhammad 
Yusup 
Relawan 
tetap 
Ya Mempelajari 
sesuatu 
Ingin 
menambah ilmu 
dan pengalaman 
terutama tentang 
kerelawanan 
dan bencana. 
Membantu 
penanganan 
bencana 
kebakaran hutan 
Riau. 
2. Haryagung 
Abdurahman 
Relawan 
tetap 
Ya Mempelajari 
sesuatu 
Ingin tahu 
terkait 
kebencanaan 
dan cara 
manajemen 
bencananya. 
Mampu 
memanajemen 
pertolongan saat 
terjadi bencana 
banjir. 
3. Fajar 
Ramadhan 
Relawan 
lepas 
Tidak Mempelajari 
sesuatu 
Lebih sigap 
dalam 
menghadapi 
suatu hal. 
(Belum 
berpengalaman) 
4. Heni Relawan 
lepas 
Tdak Memperoleh 
pengalaman 
Mampu multi 
tasking saat 
menangani 
bencana. 
(Belum 
berpengalaman) 
5. Yudha 
Bagus 
Prabowo 
Relawan 
lepas 
Tidak Mempelajari 
sesuatu 
Membangun 
jiwa 
kepemimpinan 
relawan 
(Belum 
berpengalaman) 
6. Jaja Zakiah 
Darajat 
Relawan 
tetap 
Ya Mempelajari 
sesuatu 
Lebih paham 
tentang 
manajemen 
bencana dan 
penanganan 
setiap kasus 
bencana. 
Membantu korban 
bencana Garut 
Sumber : Analisis Peneliti, 2018 
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Berdasarkan tabel III.1, dapat dilihat bahwa motivasi pengembangan diri dan 
sikap mau belajar sudah ada pada diri seorang peserta/relawan. Dengan motivasi 
tersebut maka banyak manfaat yang diperoleh, karena semua materi pengembangan 
diri itu sendiri memang disediakan untuk para peserta yang memiliki keinginan 
belajar yang kuat serta memiliki jiwa sosial yang tinggi, tinggal bagaimana relawan 
memanfaatkannya dengan baik. 
III.4 Penutup 
Keberadaan Sekolah Relawan sangat didukung adanya tiga pilar utama agar 
dapat berjalan dengan baik. Tiga pilar itu terdiri dari keberadaan SDM yang baik, 
sistem penataan organisasi yang baik, serta proses kebijakan yang biasanya dianggap 
sebagai target capaian organisasi dalam visi-misi. Tentunya, aspek SDM baik dari sisi 
kuantitas maupun kualitas dapat dilihat dari sisi knowledge, skill, dan attitude. Dari 
sini tentu dapat difahami bahwa capacity building individu adalah proses 
meningkatkan kemampuan pengetahuan dan keterampilan, serta sikap dan perilaku 
individu. 
Harus disadari bahwa berkembang tidaknya suatu organisasi sangat 
dipengaruhi adanya kepedulian dan kualitas SDM dalam menggerakkan organisasi. 
Dengan demikian, proses peningkatan kapasitas (capacity building) dan 
pembangunan karakter (character building) SDM menjadi hal yang mutlak 
dilakukan. Dalam proses ini tentu dapat dilakukan dengan beragam cara, salah 
satunya dengan mengikutsertakan individu ke dalam program pendidikan dan 
pelatihan seperti Disaster Leadership Training (DLT) guna meningkatkan performa 
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SDM dalam menjalankan tugasnya. Oleh karenanya, pengembangan kapasitas sangat 
terkait dengan kemampuan SDM, kemampuan institusi, dan kemampuan sistem 
organisasi.  
Melalui tiga proses menuju pengembangan kapasitas individu, Sekolah 
Relawan telah memberikan pengembangan kapasitas bagi individu relawan. 
Pengembangan kapasitas dilakukan dalam bentuk pendidikan dan pelatihan 
keterampilan dan kepemimpinan. Pelatihan tersebut membantu relawan dalam 
meningkatkan keterampilan mereka, sehingga dapat menjadi modal untuk melayani 
masyarakat yang membutuhkan pertolongan seorang relawan. 
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BAB IV 
PENCAPAIAN PENGEMBANGAN KAPASITAS RELAWAN 
DALAM PENANGANAN BENCANA 
 
IV. 1 Pengantar 
Pada bab sebelumnya, telah dibahas mengenai penerapan pelaksanaan 
program pendidikan dan pelatihan Disaster Leadership Training (DLT) yang 
dilaksanakan oleh Lembaga Sekolah Relawan, mulai dari proses seleksi hingga 
proses evaluasi. Selain itu, dalam bab sebelumnya juga telah disampaikan bagaimana 
pelaksanaan program pelatihan dapat menciptakan kebermanfaatan dalam praktik 
nyata di lapangan, khususnya dalam hal manajemen bencana dan melayani korban 
bencana. Sementara pada bab ini, peneliti akan membahas implementasi dan 
pencapaian dari pendidikan dan pelatihan relawan melalui program DLT. Progam ini 
merupakan program pengembangan kapasitas relawan dalam mencapai kompetensi 
seorang relawan bencana. Kompetensi ini dapat dilihat melalui praktik nyata atau 
diwujudkan ke dalam sebuah tindakan nyata seorang relawan dalam menangani 
bencana.  Relawan dalam hal ini menggunakan sumber daya kognitif, afektif dan 
psikomotorik yang relawan peroleh melalui program DLT untuk diimplementasikan 
dalam kegiatan kerelawanan. 
Pelatihan DLT yang memanfaatkan pengembangan kapasitas diri baik dari 
segi pengetahuan, sikap dan keteramplian menjadi penting untuk dianalisis. Dari segi 
sosiologi pendidikan, peneliti akan menggunakan konsep taksonomi Benjamin S. 
Bloom sebagai konsep dasar yang membangun pengembangan kapsitas seorang 
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relawan bencana yang terdiri atas tiga domain, yaitu domain pengetahuan, sikap dan 
keteramplian. Dalam bab ini, dari ketiga domain tersebut, akan dianalisis mana yang 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan kapasitas relawan yang 
diperoleh selama mengikuti pelatihan DLT. Selain itu, terdapat beberapa sub bab 
yang akan menjelaskan mengenai faktor-faktor yang menjadi pendorong keberhasilan 
Sekolah Relawan dalam pencapaian peningkatan kompetensi relawan, serta beberapa 
faktor juga yang menjadi penghambat dalam keberhasilan Sekolah Relawan dalam 
pelaksanaan program DLT. 
IV.2 Human Capital dalam Membangun Relawan Berkapasitas 
Manusia dengan segala kemampuannya bila dikembangkan dengan 
pendidikan dan pelatihan tentu akan menghasilkan kinerja yang baik. Pendidikan 
sebagai human capital dipahami sebagai yang tercermin di dalam keterampilan, 
pengetahuan dan produktivitas kerja seseorang. Robert M.Z. Lawang merumuskan 
human capital sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang melalui pendidikan, 
pelatihan atau pengalaman dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan yang perlu 
untuk melakukan kegiatan tertentu.
91
 
Indikator yang dijadikan sebagai acuan kualitas manusia antara lain melalui 
pendidikan dan pelatihan keterampilan. Human capital diciptakan dengan mengubah 
manusia dengan memberikan mereka keterampilan dan kemampuan yang 
memampukan mereka untuk bertindak secara rasional dengan penuh tanggung jawab. 
Dalam kaitannya dengan pengembangan kapasitas relawan melalui Disaster 
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 Robert M.Z Lawang, Kapital Sosial: Dalam perspektif Sosiologi Suatu Pengantar, (Depok: FISIP 
UI Press, 2004), hlm. 2-3 
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Leadership Training (DLT), program pendidikan dan pelatihan ini sangat erat 
kaitannya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, yang tidak lain adalah 
relawan. Untuk itu, DLT memegang peranan penting bagi peningkatan kualitas 
sumber daya relawan. Dalam penelitian ini, kualitas human capital yang didapatkan 
dari mengikuti pelatihan tersebut ialah peserta mampu menangani dengan cara dan 
prosedur yang benar tentang bagaimana penanggulangan bencana dan bagaimana 
penyelamatan orang lain yang terkena bencana. Selain itu, melalui pelatihan ini, 
produktifitas, kualitas serta potensi mereka dalam setiap aksi pertolongan terhadap 
bencana juga kian meningkat. 
Human capital bukanlah memposisikan manusia (relawan) sebagai modal 
layaknya mesin, sehingga seolah-olah relawan sama dengan mesin. Bahwasanya 
human capital justru bisa membantu mengambil keputusan untuk memfokuskan 
pembangunan manusia dengan menitikberatkan pada investasi pendidikan dan 
pelatihan berupa penambahan lifeskill dan softskill kepemimpinan para relawan. 
Kemudian yang perlu ditekankan ialah, jika pendidikan formal pada umumnya 
diwujudkan dalam bentuk ijazah pendidikan, pelatihan DLT sebagai suatu pelatihan 
ditujukan oleh penerimaan atau peserta berupa sertifikat yang dimiliki, seperti yang 
sebelumnya peneliti paparkan dalam bab III.  
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IV.3 Proses Pelatihan Kerelawanan sebagai Bentuk Pengembangan Aspek 
Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan 
Lembaga Sekolah Relawan sebagai wadah pengembangan kapasitas diri 
relawan melalui pendidikan dan pelatihan DLT dapat dilihat sebagai proses dan 
tujuan. Sebagai proses artinya upaya meningkatkan ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik peserta dalam rangka penanganan bencana dan melayani masyarakat 
korban bencana. Sebagai tujuan artinya serangkaian kegiatan pendidikan dan 
pelatihan yang berguna untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan relawan yang 
terimplementasi di lokasi bencana. Untuk mempermudah dalam memahami uraian 
tersebut, maka peneliti membuat skema sebagai berikut. 
Bagan IV.1 
Proses Pengembangan Kapasitas Relawan melalui Program DLT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Analisis Peneliti, 2018 
Proses Pengembangan 
Kapasitas di bidang  
pendidikan dan pelatihan 
penanganan bencana 
Program DLT. 
Tahap seleksi, 
proses 
pelatihan,  
tahap evaluasi 
Kompetensi 
relawan 
bencana; 
Peningkatan 
Leadership 
Kognitif: Mampu 
menyerap informasi 
Afektif: Memberi 
respon atas 
informasi 
Psikomotor: Mampu 
melakukan tindakan 
Input Output 
 
  Relawan 
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Skema IV.1 menggambarkan analisis proses pengembangan kapsitas relawan 
melalui pendidikan dan pelatihan kerelawanan. Pendidikan dan pelatihan sangat erat 
kaitannya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, yang tidak lain ini 
adalah wujud dari human capital. Untuk itu, program DLT memegang peranan 
penting bagi peningkatan kualitas sumber daya relawan. Untuk itu, para peserta 
diberikan daya berupa pengetahuan-pengetahuan berupa materi-materi kerelawanan. 
Kompetensi kerelawanan yang didapatkan dari mengikuti pelatihan tersebut ialah 
peserta menjadi produktif dan mampu menangani bencana dengan teknik dan 
prosedur yang benar tentang manajemen bencana dan penyelamatan orang lain yang 
terkena bencana. 
Mengacu pada pendapat Benjamin S. Bloom, seorang ahli psikologi 
pendidikan mengenai konsep taksonomi tujuan belajar yang menyatakan bahwa 
manusia melakukan proses belajar pada tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Adanya 3 ranah tersebut penting untuk mengembangkan kapasitas diri 
peserta pelatihan dalam aksi nyata kegiatan relawan di daerah bencana.  
IV.3.1 Transfer Pengetahuan Relawan 
Pada ranah pengetahuan atau kognitif, proses belajar adalah merubah 
kemampuan peserta didik dalam hal pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis dan evaluasi.
92
 Ranah pengetahuan berisi perilaku-perilaku yang menekankan 
aspek intelektual seperti pengetahuan, pengertian maupun keterampilan berfikir. 
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 Dr. Eman Surachman, MM. Peranan Pembelajaran Sosiologi. (Bogor: Edukasi Press, 2014), hlm. 
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Melalui pendidikan dan pelatihan DLT, peserta dipersiapkan menyerap informasi 
dengan memberikan pesan-pesan keterampilan melalui program pelatihan DLT. 
Dari pesan-pesan yang disampaikan instruktur tersebut, peserta mulai memproses 
pesan tersebut dalam nalar dan mulai mengetahui bagaimana cara-cara penggunaan 
alat peraga yang dipakai dalam penanganan bencana, diberikan juga dampak-dampak 
yang akan terjadi jika peserta tidak benar-benar paham bagaimana teknik-teknik 
dalam penanganan bencana. Informasi tersebut diserap melalui alat yang diperagakan 
instruktur. Contoh lainnya yaitu pada materi manajemen logistik dan pengungsi. Pada 
materi ini, peserta secara berkelompok mengasah kemampuan berfikirnya untuk 
membuat suatu konsep manajemen yang baik dalah hal penanganan logistik dan 
pengungsi.  
IV.3.2 Pembinaan Sikap dan Perilaku Relawan 
Proses belajar yang terjadi pada ranah afektif atau sikap menurut Bloom 
meliputi penerimaan, memberi respon, menilai atau menghargai, pengorganisasian 
dan karakterisasi.
93
 Ranah sikap berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek 
perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi dan cara penyesuaian diri serta 
mempertimbangkan apakah sikap tersebut baik dilakukan atau tidak jika dihadapkan 
pada kondisi lingkungan yang sedang terkena bencana. Salah satu pengembangan 
ranah sikap dalam pelatihan DLT ini terlihat pada materi-materi yang berhubungan 
dengan orang lain atau materi yang dipersiapkan untuk dipergunakan secara 
berkelompok. 
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Melalui materi yang menggunakan metode outbound, role playing atau 
bermain peran, peserta dapat mengasah kemampuan afektifnya dengan menjunjung 
tinggi nilai dan norma, misalnya ketika materi outbound atau bermain peran, dimana 
pada materi tersebut peserta ditantang untuk bekerjasama satu sama lain dan harus 
menurunkan ego masing-masing demi terciptanya suatu keselarasan. Dari materi itu 
juga, peserta dilatih untuk bisa mengapresiasi teman satu kelompoknya. Penanganan 
korban bencana harus melibatkan perasaan, karena korban bencana tidak dipungkiri 
mental dan perasaannya sedang terguncang, maka dari itu peserta dilatih untuk 
bekerja menggunakan perasaan dalam melayani korban, bukan hanya berdasarkan 
akal semata. Karena menjadi relawan ialah ia yang memiliki kepekaan sosial yang 
tinggi hingga mau membantu masyarakat yang sedang terkena musibah.  
IV.3.3 Peningkatan Keterampilan Relawan 
Kegiatan belajar pada ranah psikomotorik atau keterampilan menurut Bloom 
yaitu meliputi peningkatan kemampuan gerak dasar suatu keterampilan maupun gerak 
refleks menerima respon.
94
 Ranah keterampilan berisi perilaku-perilaku yang 
menekankan aspek keterampilan motorik. Semua kegiatan dan aktifitas selama 
pelatihan DLT berisi praktik keterampilan serta tindakan-tindakan kepemimpinan 
dalam rangka penguasaan pelayanan terhadap penanganan bencana.  
Dalam materi tali temali atau tandu, peserta pelatihan diasah keterampilan 
motoriknya dengan  berbagai materi, misalnya apakah peserta mampu mengikat tali 
dengan berbagai simpul atau tidak. Selain itu ada materi navigasi darat, materi ini 
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berisi tentang bagaimana peserta mampu  menggunakan peralatan seperti kompas 
tembak dan rotaktor untuk mengasah keterampilan motoriknya. Setelah instruktur 
memperagakan alat-alat peraganya, dengan inisiatif peserta juga peniru bagaimana 
alat-alat tersebut digunakan. Dalam setiap materi, intruktur mencoba menguji 
beberapa peserta, apakah peserta mampu melakukan apa yang telah intruktur ajarkan 
dan meminta peserta untuk mengajarkan bagaimana cara menggunakan alat-alat 
peraga kepada peserta lainnya. 
Jika dilihat dari keseluruhan aspek diatas, pendidikan dan pelatihan Diaster 
Leadership Training (DLT) merupakan salah satu wujud peningkatan kompetensi 
relawan yang dapat membantu organisasi atau komunitas yang ditempati relawan 
tersebut agar memiliki sumber daya manusia yang kompeten dan handal dalam 
melayani masyarakat yang terkena bencana. Hal ini sejalan dengan konsep 
pengembangan kapsitas, sebagai kemampuan umum yang merupakan bagian dari 
proses peningkatan kompetensi relawan. 
Penentuan tingkat kompetensi relawan dibutuhkan agar dapat mengetahui 
tingkat kinerja yang diharapkan untuk kategori baik, rata-rata atau bahkan tidak baik. 
Penentuan ambang kompetensi yang dibutuhkan tentunya akan dapat dijadikan dasar 
bagi proses seleksi, suksesi perencanaan, evaluasi kinerja dan pengembangan SDM. 
Secara general, kompetensi sendiri dapat dipahami sebagai sebuah kombinasi antara 
keterampilan (skill), atribut personal, dan pengetahuan (knowledge) yang tercermin 
melalui perilaku kinerja yang dapat diamati, diukur dan dievaluasi. Kompetensi 
merupakan keterampilan yang diperlukan seseorang yang ditujukkan oleh 
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kemampuannya untuk konsisten memberikan tingkat kinerja yang memadai atau 
tinggi dalam suatu fungsi pekerjaan spesifik. 
Melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan DLT, kompetensi relawan 
terbilang memilii kemampuan untuk mengelola proses pekerjaan, hubungan antar 
manusia serta membangun interaksi dengan orang lain, kompetensi ini biasa dikenal 
dengan kompetensi atau keterampilan softskill, misalnya kompetensi leadership, 
komunikasi dan hubungan interpersonal. Jenis kompetensi lain yang diperoleh 
peserta/relawan selama mengikuti pelatihan DLT yakni berkaitan dengan kemampuan 
fungsional atau teknis suatu pekerjaan. Dengan kata lain, kompetensi ini berkaitan 
dengan seluk beluk teknis yang berkaitan dengan pekerjaan yang ditekuni. 
Kompetensi ini dikenal dengan keterampilan hardskill, contohnya kemampuan dalam 
merencanakan atau planning. 
IV.4 Perubahan Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan Relawan 
Perubahan terencana bagi relawan dilaksanakan melalui pengembangan 
kapasitas di bidang pendidikan kerelawanan. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mewujudkan peningkatan kompetensi dan leadership seorang relawan kebencanaan. 
Mengubah kompetensi relawan dari belum mampu menjadi mampu, dimana hal 
tersebut merupakan tantangan yang harus dimiliki oleh seorang relawan. Untuk itu, 
strategi pengembangan kapasitas relawan yang diadakan Sekolah Relawan dalam 
penanganan kebencanaan adalah dengan menanamkan pengetahuan, kemudian 
diharapkan memiliki sikap seorang relawan bencana yang memiliki jiwa leadership, 
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yang selanjutnya diwujudkan dalam perilaku nyata sebagai bentuk usaha untuk 
mendapatkan kompetensi yang lebih baik. 
Tabel IV.1 
Kemampuan Peserta (Relawan) Sebelum Mengikuti Pelatihan 
Nama Indikator 
Pengetahuan Sikap Keterampilan 
Muhammad 
Yusup 
Belum tahu anyak ilmu 
dan informasi terkait 
bencana 
Belum bisa menolong 
orang lain 
Tidak terampil 
mengevakuasi, 
memasang tandu dan 
mendirikan tenda  
Haryagung 
Abdurahman 
Minim pengetahuan 
tentang pertolongan 
bencana 
Respon lama karena 
bingung apa yang harus 
dilakukan  
Menunggu arahan untuk 
dapat melakukan 
kegiatan relawan 
Fajar Ramadhan Pengetahuan yang 
kurang tentang bencana 
dan bagaimana 
penanganannya 
Memiliki jiwa altruisme 
tinggi namun belum bisa 
terjun sebagai relawan 
Tidak terampil 
bagaimana cara membaca 
kompas, peta kontur dan 
tali temali 
Heni Minim pengetahuan 
tentang pertolongan 
bencana 
Belum bisa menolong 
orang lain 
Tidak inisiatif  
Yudha Bagus 
Prabowo 
Pengetahuan yang 
kurang tentang bencana 
dan bagaimana 
penanganannya 
Ada keinginan untuk 
menolong orang lain  
Menunggu ajakan/arahan 
Jaja Zakiah 
Darajat 
Tertarik menjadi relawan 
bencana namun kapasitas 
ilmu tentang bencana 
minim 
Memiliki jiwa altruisme 
tinggi namun belum bisa 
terjun sebagai relawan 
Membantu lingkungan 
sekitar yang terkena 
bencana 
Sumber: Analisis Peneliti, 2018 
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Tabel IV.1 
Kemampuan Peserta (Relawan) Setelah Mengikuti Pelatihan 
Nama Indikator 
Pengetahuan Sikap Keterampilan 
Muhammad 
Yusup 
Tahu terkait info-info 
kebencanaan 
Dapat membantu 
lingkungan sekitar yang 
terkena bencana 
Terampil mengevakuasi, 
memasang tandu dan 
mendirikan tenda 
Haryagung 
Abdurahman 
Pengetahuan tentang 
pertolongan bencana 
meningkat 
Lebih tanggap akan 
bencana  
Relawan dapat 
melakukan kegiatan 
menolong orang lain 
Fajar Ramadhan Pengetahuan yang 
kurang tentang bencana 
dan bagaimana 
penanganannya 
Dapat membantu 
lingkungan sekitar yang 
terkena bencana 
Mengetahui bagaimana 
cara mengevakuasi 
korban, membaca 
kompas, peta kontur dan 
tali temali 
Heni Tahu bagaimana ilmu 
tentang penanganan 
bencana 
Mampu menolong orang 
lain 
Inisiatif dan tanggap  
Yudha Bagus 
Prabowo 
Tahu tentang info-info 
bencana dan bagaimana 
penanganannya 
Mampu menolong orang 
lain di sekitar tempat 
tinggal 
Lebih inisiatif melakukan 
sesuatu 
Jaja Zakiah 
Darajat 
Tertarik menjadi relawan 
bencana dan kapasitas 
ilmu tentang penanganan 
bencana sudah luas 
Memiliki jiwa altruisme 
tinggi dan lebih tanggap 
akan bencana 
Terampil mengevakuasi, 
inisiatif serta dapat 
membantu lingkungan 
sekitar yang terkena 
bencana 
Sumber: Analisis Peneliti, 2018 
 Tabel IV.1 dan IV.2 menggambarkan perubahan-perubahan kemampuan 
sebelum dan sesudah peserta mengikuti pelatihan Disaster Leadership Training 
(DLT). Perubahan-perubahan ini mencangkup perubahan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan peserta (relawan) dalam upaya penanganan bencana. 
Dalam  ranah atau indikator pengetahuan, sebelumnya relawan tidak tahu 
terkait info-info bencana dan bagaimana caranya agar bisa menjadi relawan bencana. 
Namun setelah peserta mengikuti pelatihan, mereka mulai tahu apa yang harus 
dilakukan ketika bencana terjadi, baik tahu untuk mengatasi dirinya sendiri ketika 
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tertimpa bencana alam, maupun mampu mengatasi bagaimana cara membantu orang 
lain yang terkena bencana. Pada indikator sikap, relawan yang sebelumnya hanya 
memiliki rasa kasihan atau altruisme akan bencana yang terjadi dan menimpa orang 
lain, kini telah tanggap dan mampu untuk menolong orang lain. Sedangkan di tahap 
keterampilan peserta(relawan), mereka yang sebelumnya tidak tahu-menahu 
bagaimana proses evakuasi, bagaimana kemampuan membaca alam, membaca peta, 
kompas, belum bisa mendirikan posko (tenda) dan membuat tandu, kini mereka telah 
mampu melakukan keterampilan-keterampilan tersebut untuk diaplikasikan dalam 
kegiatan penanganan bencana juga dan untuk memberikan ilmu atau transfer 
pengetahuan ke orang lain. 
 Dengan demikian, pengetahuan kapasitas kebencanaan haruslah berorientasi 
hasil dan memperhatikan aspek perkembangan baik dari segi kognitif atau 
pengetahuan, afektif atau sikap dan psikomotor atau keterampilan. Sebenarnya aspek 
perkembangan ini sangat terkait dengan perilaku seorang relawan Kapasitas atau 
kemampuan seseorang dalam bertindak mewujudkan perilaku relawan yang merujuk 
pada sikap-sikap seseorang untuk berbuat, mengetahui, berfikir dan merasakan secara 
khusus apabila dia berhubungan dengan orang lain atau menanggapi suatu keadaan.  
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IV.4 Penutup 
Pelatihan pada dasarnya berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan, meningkatkan mutu kehidupan dan martabat kemanusiaan. Pelatihan 
berfungsi sebagai sarana pemberdayaan individu dan masyarakat guna menghadapi 
tantangan masa depan. Pentingnya pelatihan khususnya untuk relawan pada 
hakikatnya adalah penguatan pengembangan kapasitas (capacity building) individu 
relawan agar dapat tumbuh dan berkembang sehingga memberdayakan diri mereka 
sendiri untuk membantu masyarakat. 
Secara keseluruhan, program pendidikan dan pelatihan DLT sudah dapat 
dikatakan berhasil. Melalui hasil wawancara, dari dimulainya DLT angkatan pertama 
tahun 2015 hingga sekarang sudah tiga angkatan, para peserta di setiap angkatannya 
banyak yang menerapkan ilmu yang diperolehnya DLT untuk berbagai kegiatan 
kerelawanan, baik itu kegiatan relawan kebencanaan dan telah menjadi instruktur 
dalam kegiatan DLT berikutnya, ataupun kegiatan-kegiatan kerelawanan lainnya 
yang dimana ilmu tersebut bisa diterapkan. Walaupun peningkatan jumlah relawan 
bencana yang didapat dari hasil pelatihan DLT tidak banyak diserap untuk 
dipergunakan dalam setiap aksi kerelawanan, namun setidaknya dengan adanya 
program pelatihan pengembangan kapasitas relawan yang diselenggarakan oleh 
Sekolah Relawan, hal ini dapat mengurangi beban para relawan bencana lainnya 
karena jumlah personil relawan yang sudah berkompeten dalam bidang penanganan 
bencana telah bertambah jumlahnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
V.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini, peneliti melihat bahwa terdapat tiga tahapan 
atau proses dalam pelaksanaan pengembangan kapasitas individu relawan melalui 
program Disaster Leadership Training (DLT) yang diselenggarakan oleh Lembaga 
Sekolah Relawan, yakni mulai tahap seleksi peserta, tahap pelaksanaan pelatihan 
hingga tahap evaluasi pelatihan. Melalui tiga proses di atas, Sekolah Relawan telah 
memberikan pengembangan kapasitas bagi individu relawan. Pengembangan 
kapasitas dilakukan dalam bentuk pendidikan dan pelatihan keterampilan dan 
kepemimpinan sebagai wujud human capital untuk menciptakan relawan yang 
berkompetensi. 
Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa melalui domain pengetahuan 
(kognitif), relawan mampu menyerap informasi dan mengasah kemampuan 
berfikirnya sehingga relawan memiliki wawasan sebagai tim siaga bencana. Dalam 
hal ini, relawan mampu membuat suatu konsep dan manajemen yang baik dalam 
berbagai hal penanganan bencana misalnya seperti manajemen terhadap relawan, 
manajemen posko bencana dan manajemen posko logistik. Selain itu, relawan juga 
memiliki pengetahuan baru mengenai penanganan medis terhadap korban bencana 
dengan baik dan benar. Melalui domain sikap (afektif), relawan memiliki sikap 
seorang pemimpin yang tercermin dalam setiap tindakannya. Relawan memiliki 
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inisiatif yang tinggi dan mampu memimpin dalam suatu tim. Relawan dapat 
bekerjasama satu sama lain dan menjunjung tinggi nilai dan norma dalam setiap 
tindakannya. Sedangkan melalui domain keterampilan (psikomotorik), relawan 
memiliki kecakapan atau keterampilan gerak dasar atau gerak refleks menerima 
respon yang tercermin dalam penanganan atau evakuasi di lokasi bencana, misalnya 
relawan mampu menggunakan peralatan yang dibutuhkan untuk penanganan bencana 
seperti tali-temali, tandu, kompas tembak, rotaktor dan peralatan evakuasi lainnya 
sebagai wujud peningkatan motorik. Berbekal pengetahuan tentang kerelawanan dan 
kebencanaan, relawan terbentuk menjadi relawan yang memiliki kapasitas sebagai 
relawan bencana yang baik dan mampu bertindak dalam aksi penanganan bencana. 
Dari ketiga domain pengetahuan, sikap dan keterampilan di atas, penentuan 
tingkat kompetensi relawan sangat dipengaruhi oleh domain keterampilan, karena 
keterampilan dibutuhkan agar dapat mengetahui tingkat kinerja yang diharapkan 
untuk kategori baik atau rata-rata. Melalui pelatihan DLT, program tersebut 
membantu relawan dalam meningkatkan kompetensi atau keterampilan mereka. 
Namun dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa hal yang kiranya perlu 
menjadi perhatian. Misalnya dalam hal media pembelajaran yang dipakai. Media 
terdiri dari berbagai alat-alat peraga dan juga materi dalam bentuk modul. Dalam 
pengunaannya, alat-alat peraga adalah alat inventaris pelatihan DLT, maka 
semestinya alat-alat tersebut harus dijaga dengan baik ketika telah selesai digunakan. 
Mengingat alat peraga yang dimiliki minim jumlahnya, semestinya alat peraga 
tersebut bisa dirawat dengan baik agar tidak rusak dan tahan lama. Selain itu, bahan 
ajar berupa modul yang sampai saat ini belum tersedia, semestinya bisa cepat diatasi. 
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Permasalahan-permasalahan yang mungkin dianggap sepele tersebut bisa jadi 
dapat berdampak pada penurunan kualitas dari program pendidikan dan pelatihan 
DLT itu sendiri. Untuk itu, diperlukan penyelesaian yang tepat agar kualitas 
pengembangan kapasitas individu relawan yang dilaksanakan oleh Sekolah Relawan 
tetap terjaga. 
Secara keseluruhan, peneliti melihat bahwa program pendidikan dan pelatihan 
Disaster Leadeship Training telah berhasil meningkatkan kapasitas relawan guna 
penanganan bencana kepada masyarakat, meski seperti yang telah peneliti paparkan 
di atas, terdapat beberapa catatan untuk dapat diperhatikan. Secara bertahap, Sekolah 
Relawan telah mampu mewujudkan visi mereka, yaitu “Relawan sebagai Pemimpin 
Bangsa”. Walaupun terdapat beberapa kendala yang terjadi dalam pelaksanaan 
pelatihan, namun program pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan Sekolah 
Relawan tersebut menunjukan hasil yang cukup memuaskan. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan alumni-alumni pelatihan DLT yang menjadi relawan di berbagai 
bencana yang ada di Indonesia. 
Menurut pendangan peneliti, program pendidikan dan pelatihan DLT ini 
memberikan manfaat yang sangat besar sehingga layak untuk terus diselenggarakan. 
Peneliti berharap semua permasalahan yang terdapat dalam pelaksanaan program 
pengembangan relawan dapat segera diatasi sehingga program pendidikan dan 
pelatihan Disaster Leadership Training dapat menjadi lebih baik dalam pelaksanaan 
program yang akan datang. 
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V.2 Saran 
Dalam melaksanakan suatu program, pasti terdapat kendala-kendala yang 
dapat menghambat kelancaran program tersebut. Dalam hal ini, program pendidikan 
dan pelatihan DLT memiliki beberapa kendala yang walau bisa dibilang sepele, akan 
menjadi suatu hal yang serius jika tidak segera ditangani. Hal tersebut dapat 
berpengaruh pada keberlanjutan pelaksanaan program p pendidikan dan pelatihan 
DLT di masa depan, sehingga peneliti merasa diperlukan jalan keluar yang tepat agar 
program pendidikan dan pelatihan DLT ini dapat terus terlaksana dan dapat terus 
membantu masyarakat korban bencana yang membutuhkan pertolongan relawan. 
Untuk itu, di sini peneliti mencoba mengajukan beberapa saran yang mungkin dapat 
membantu pihak Sekolah Relawan dalam menyelesaikan kendala yang terjadi dalam 
pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan DLT. 
1. Pihak lembaga Sekolah Relawan dalam hal ini Divisi Social and Disaster 
Rescue harus lebih selektif lagi dalam melakukan proses seleksi, karena 
motivasi yang berbeda-beda dari para peserta pelatihan dapat mempengaruhi 
tingkat turn over relawan di lembaga tersebut, hal itu membuat peserta 
menjadi kurang komitmen setelah masuk menjadi relawan tetap di lembaga. 
2. Secara organisasional, lembaga Sekolah Relawan hendaknya lebih 
memaksimalkan pendekatan-pendekatan kultural saat proses pendidikan dan 
pelatihan berlangsung, agar nantinya peserta tersebut dapat memaksimalkan 
kompetensi kerelawanan yang didapatnya untuk diaplikasikan dalam berbagai 
program aksi sosial di Sekolah Relawan. Kedekatan antara relawan dengan 
pengurus lembaga harus senantiasa dijaga untuk meminimalisir 
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menghilangnya relawan yang dapat berakibat pada terganggunya aksi 
voluntarisme di lembaga. 
3. Bagi para relawan yang menjadi pengurus lembaga Sekolah Relawan, 
komitmen yang telah dibuat pada awal bergabung harus tetap dipegang teguh. 
Relawan harus secara konsisten aktif berpartisipasi dalam berbagai aksi sosial. 
4. Sekolah Relawan memiliki program yang berperan sebagai mitra pemerintah 
yang berupaya untuk mengedukasi kebijakan-kebijakan pemerintah dan 
melakukan pendampingan kepada masyarakat. Namun dalam hal ini 
pemerintah belum sepenuhnya mendukung. Dukungan yang lebih baik dengan 
pemerintah dapat membangun sinergitas pelaksanaan yang positif agar tujuan 
yang ingin dicapai oleh lembaga menjadi tercapai secara optimal. Bentuk 
dukungan pemerintah terhadap relawan dapat diwujudkan dengan 
menyebarluaskan informasi dan pogram tentang Sekolah Relawan pada 
website di pemerintahan agar Sekolah Relawan dikenal masyarakat serta 
untuk menjaring relawan-relawan berkompeten lainnya dari berbagai daerah 
di Indonesia. 
5. Untuk mengatasi masalah tidak adanya bahan ajar berupa modul pelatihan, 
dalam hal ini Sekolah Relawan perlu dibentuk tim khusus yang menangani 
pembuatan modul atau bahan ajar tersebut, tentu dengan mempertimbangkan 
berbagai aspek dan kesesuaian meteri yang dibutuhkan. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
BAB Komponen Data                      T. Primer                    T. Sekunder 
   P WM WSL B S Bk/Mk/Web 
I Pendahuluan       
 A. Latar belakang masalah X     X 
 B. Permasalahan penelitian X      
 C. Tujuan penelitian X    X X 
 D. Manfaat penelitian X     X 
 E. Tinjauan penelitian sejenis      X 
 F. Kerangka konseptual      X 
 1. Konsep pengembangan kapasitas      X 
 2. Konsep pelatihan      X 
 3. Konsep human capital      X 
 4. Konsep relawan      X 
  G.  Metodologi penelitian       
 1. Pedekatan dan metode penelitian X      
 2. Lokasi dan waktu penelitian      X 
 3. Subjek penelitian  X  X   
 4. Peran peneliti       
 5. Keterbatasan penelitian X      
 6. Teknik pengumpulan data X X X   X 
 7. Teknik analisis data X     X 
 8. Triangulasi data   X   X X 
  H.  Sistematika penulisan X     X 
II Gambaran Umum Lembaga Sekolah 
Relawan 
P WT WTT B K I 
 A. Pengantar X      
 B. Konteks historis Sekolah Relawan  X X X X X 
 C. Profil Sekolah Relawan X X    X 
 D. Visi, misi dan tujuan Sekolah 
Relawan 
 X    X 
 E. Struktur Organisasi Sekolah 
Relawan 
 X    X 
 F. Kapasitas Lembaga Organisasi 
Sekolah Relawan 
 X X    
 1. Struktur organisasi  X X    
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 2. Mekanisme kerja  X X    
 3. Budaya organisasi X X     
 4. Sistem anggaran dan nilai  X X    
 5. Sistem sarana dan prasarana X X     
 G. Program-program Sekolah   Relawan X X    X 
 H. Proses perekrutan Relawan  X     
 I. Deskripsi seputar informan peserta 
pelatihan 
 X     
 J. Penutup X      
III Penerapan Program Disaster 
Leadership Training Dalam 
Pengembangan Kapasitas Relawan 
P WT WTT B K I 
 A. Pengantar X      
 B. Landasan kegiatan pelatihan relawan 
dalam meningkatkan jiwa 
kepemimpinan  
X  X  X X 
 C. Penerapan pengembangan kapasitas 
relawan melalui program Disaster 
Leadership Training 
X X X   X 
 1. Proses seleksi peserta DLT X X X   X 
 2. Proses pelatihan DLT X X X   X 
 3. Proses evaluasi DLT X X X    
 D. Peran fasilitator dalam DLT X X   X  
 E. Motivasi dan manfaat mengikuti 
program DLT 
X X X    
 F. Penutup X      
IV Pencapaian Pengembangan 
Kapasitas Relawan dalam 
Penanganan Bencana 
P WT WTT B K I 
 A. Pengantar X      
 B. Human Capital dalam membangun 
relawan berkapasitas 
X X X    
 C. Proses pelatihan kerelawanan 
sebagai bentuk pengembangan aspek 
pengetahuan, sikap dan keterampilan 
X X X   X 
 1. Transfer pengetahuan relawan X X     
 2. Pembinaan sikap dan perilaku 
relawan 
X X     
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 3. Peningkatan keterampilan 
relawan 
X X     
 D. Perubahan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan relawan 
X X X    
 E. Penutup  X      
V Penutup       
 A. Kesimpulan  X X     
 B. Saran X X     
Keterangan 
P  : Pengamatan 
WM  : Wawancara Mendalam 
WSL  : Wawancara Sambil Lalu 
B  : Biografi 
S  : Survei 
BK/MK/WEB : Buku, Majalah, Koran, Web 
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 
 
 
Informan  : Wisny Ima Prasetyo 
Jabatan   :Corporate Secretary 
Waktu Wawancara : 21 November 2017 
Tempat Wawancara : Basecamp Sekolah Relawan 
 
SEJARAH SEKOLAH RELAWAN 
T: Sejak kapan Sekolah Relawan (SR) didirikan? 
J: Sekolah Relawan didirikan pada tahun 2013 
T: Siapa yang pertama kali menggagaskan pendirian SR? 
J: Sekolah Relawan digagas pertama kali oleh Mas Bayu Gawtama yang kemudian mengajak 
rekan-rekannya diantaranya diantaranya Mas Roel Mustafa dan Mas Dony Aryanto untuk 
sama-sama merintis lembaga ini dari bawah. 
T: Apa yang melatarbelakangi pendirian SR? 
J: Banyak orang mau jadi relawan baik di berbagai kegiatan sosial, pendidikan, lingkungan, 
kesehatan dan bencana. Tapi banyaknya orang tersebut tidak sebanding dengan kemampuan 
skill, wawasan relawan tersebut. Dari situlah SR hadir untuk mengedukasi, memberi 
wawasan dan pengetahuan yang cukup bagi siapa saja calon relawan atau relawan sekalipun, 
agar mereka punya cukup bekal yang bisa mendukung kerja-kerja mereka agar lebih 
profesional dan lebih baik lagi bekerja untuk masyarakat yang kita bantu. 
T: Apa visi dan misi didirikannya SR? 
J: Visi dari Sekolah Relawan adalah Relawan sebagai Pemimpin Bangsa, sedangkan misi SR 
adalah Mengedukasi kerelawanan di berbagai bidang, menggerakan relawan di segala lapisan 
dan aspek kemasyarkatan, menggerakan partisipasi aktif masyarakat dalam kemandirian, 
engembangkan program kemanusiaan dan pemberdayaan masyarakat, berpartisipasi aktif 
dalam berbagai forum kerelawanan dan kemanusiaan dunia dan berperan aktif dalam 
kebijakan pemerintah daerah maupun pusat. 
T: Mengapa lembaga ini diberi nama SR? 
J: Sekolah Relawan itu jangan bayangkan seperti sekolah-sekolah pada umumnya. Alasan 
lembaga ini dinamai Sekolah Relawan karena jika setiap tempat adalah sekolah, maka setiap 
orang adalah guru. Itulah mengapa lembaga ini dinamai Sekolah Relawan. 
T: Fokus program-program di SR apa saja? 
J: Fokus program di SR ini memberi edukasi tentang bagaimana menjadi relawan dan 
melakukan pemberdayaan kepada masyarakat lewat program-program yang diadakan oleh 
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relawan, dari program tersebut, relawan diberdayakan untuk menjalankan program 
pemberdayaan tersebut. 
PROSES PENGELOLAAN, PELAKSANAAN DAN PEREKRUTAN DI SR 
T: Siapa saja yang berperan penting dalam proses pengelolaan manajemen di SR? 
J: Semuanya berperan penting ya yang ada disini, ini tandanya mereka dibutuhkan, mulai dari 
persiapan hingga pelaksanaannya, tersistem. 
T: Apakah ada penetapan struktur organisasi secara khusus yang menunjukkan adanya garis 
wewenang dan tanggungjawab antaranggota organisasi? 
J: Oh ada, disini kita ada struktur organisasinya, ya jadi sudah paham lah apa kewajiban-
kewajiban yang harus dijalankan. Dan disinipun juga kadan ada pergantian kepengurusan. 
Biasanya di divisi SDR, karena SDR itu kan program sosial kemanusiaannya banyak seperti 
free food car, food box, Ketuk berkah, clean action dan lain-lainnya. Nah jika program 
tersebut dirasa tidak ada pembaharuan sesuai dengan perkembangan zaman dan tuntutan 
masyarakat, dan hanya terkesan menjadi rutinitas saja, maka penanggungjawab tersebut kita 
switching. 
T: Berapa lama terjadi pergantian kepengurusan di SR? 
J: Tergantung kebutuhannya saja mba, jika dirasa program tersebut tidak ada pembaharuan, 
ya kita switching. 
T: Apa saja kebijakan yang ditetapkan dalam SR? 
J: Alhamdulillah untuk absen karyawan disini sudah disiplin ya sejak Agustus, karena 
sebelumnya untuk perihal absen karyawan kurang agak menyepelekan, jadi ada yang datang 
jam 9 pagi lah, yang seharusnya tepat datang jam 8 pagi. Dengan meningkatkan disiplin ini, 
diharapkan mereka bisa lebih produktif. Selanjutnya juga disini sebelum mulai kegiatan ada 
briefing jam 8 sebelum memulai aktifitas. Ada tilawahnya juga, semoga apa yang kita 
kerjakan hari ini membawa berkah. Lalu setelah tilawah ada penyampaian materi, materinya 
apa saja, tiap orang secara bergantian ditantang untuk memberikan suatu materi atau 
informasi kepada yang lainnya, nah ini salah satu bagian dari pengembangan kapasitas para 
karyawan disini. Lalu disini dibudayakan shalat awal waktu dan bagi laki-laki wajib 
hukumnya shalat di masjid. Dan terakhir, di SR ini beberapa tempat harus bebas dari asap 
rokok. 
T  : Siapa saja yang berperan penting sebagai penyuntik dana di SR? 
J : Untuk pendanaan di SR ini sendiri, kami memiliki donatur tetap yang menyalurkan dana 
untuk menggaji para karyawan. Baik untuk mendanai fisik SR dan jiwa SR (SDM), ada 
perusahaan yang menjadi donatur. Lalu untuk program-program yang dijalankan di SR, 
donaturnya ada yang dari CSR perusahaan, ada juga yang dari masyarakat umum atau publik 
yang ingin mendonasikan uangnya lewat SR. Kalau di presentasikan 90% nya adalah dari 
publik. Selain dari donatur, kita juga ada usaha mandiri untuk pembiayaan rumah tangga 
kami. Kita punya bisnis Sekaya Reta, toserba, dan membuat product-product marcindise 
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untuk diputar lagi uangnya untuk kemandirian lembaga. Yang terkenal itu kita ada produk 
minuman ice blanded yang namanya Talenta yang kini sudah tersebar 25 outlet di seluruh 
Indonesia. Yang mengurus usaha ini adalah para jejaring relawan SR yang tersebar di 28 kota 
di Indonesia. 
T: Apakah ada reward dan punnishment yang diperoleh SDM di SR? 
J : Kalau untuk reward sih kita belum ada yah, tapi sebenarnya sudah direncanakan namun 
belum berjalan. Tapi kita punya bentuk apresiasi untuk SDM yang ada disini, bila dari 
lembaga luar sedang mengadakan training yang mengundang lembaga lain, nah SDM disini 
kami ikutkan, memang tidak banyak sih yang bisa kami kirim. Kami fasilitasi SDM disini 
sebagai bentuk SR itu provide  demi kemajuan SR itu sendiri. Kemudaian kami juga 
memfasilitasi tempat kerja yang tidak terlalu kaku, kita bikin tempat kerja se-cozy atau 
senyaman mungkin mereka bekerja. Kalau punnishment untuk karyawan yang melanggar 
peraturan, paling ya sanksi sosial yang didapat. 
T: Sistem  penggajian SDM di SR seperti apa? 
J : Untuk jumlah pendapatan yang dibagikan ke setiap SDM berbeda-beda ya, tergantung 
tingkatan dan jabatannya. Gaji para atasan pasti berbeda dengan saf-stafnya. Namun 
perlakuan setiap jabatan disini sama kok, tidak dibeda-bedakan, disini kita seperti keluarga. 
T: Adakah kendala yang dihadapi dalam mengatur setiap karyawan disini? 
J: Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam memanage orang-orang disini, karena mereka 
dari latarbelakang yang berbeda dan pasti setiap orang memiliki karakter yang berbeda-beda. 
Nah dengan adanya peraturan yang kita buat, mau tidak mau mereka harus dilatih 
kedisiplinannya disini. 
 
SARANA DAN PRASARANA 
T: Apa saja fasilitas yang ada di lembaga SR? 
J: Selain gedung baru yang 3 bulan lalu baru kita tempati, ruangan-ruangan disini juga lebih 
menunjang daripada di gedung lama kami. Tiap divisi memiliki ruang-sendiri sendiri untuk 
mereka menjalankan pekerjaannya. Kami menyediakan ruangan yang karyawan butuhkan 
demi menunjang pekerjaannya. Disini ada ruang tamu, ruang-ruang khusus tiap divisi, dapur, 
kamar mandi, ruang untuk shalat, dan ruangan untuk berkumpul saat briefing. 
T: Hambatan apa yang dihadapi pengelola untuk memperoleh fasilitas tersebut? 
J: Untuk alat-alat seperti pelatihan, kan kadang sering kurang ya, nah itu biasanya kami 
minjem ke sesama temen relawan untuk digunakan peserta. Lalu, biasanya kan kita abis 
ngadain pelatihan tuh capek ya, nah ini barang-barangnya seharusnya barang-barangnya kita 
rapikan, kita bersihkan dan kita tempatkan seperti semula, ada perawatannya gitu jadi bisa 
dipakai lama 
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PANDUAN WAWANCARA 
 
 
Informan  : Abdul Manaf 
Jabatan   : Komandan Social and Disaster Rescue 
Waktu Wawancara : 23 November 2017 
Tempat Wawancara : Basecamp Sekolah Relawan 
 
PELAKSANAAN PROGRAM DLT 
T: Apa yang dimaksud dengan program DLT? 
J: DLT adalah program pelatihan relawan kebencanaan yang diselenggarakan oleh divisi 
Social and Disaster Rescue. Hal ini diadkan untuk mengembangkan kapasitas relawan dalam 
menjalankan aksinya di tempat yang terkena bencana 
T: Apa yang melatarbelakangi berdirinya program DLT? 
J: Saya melihat saat bencana Aceh 2004 kemarin, banyak relawan yang berbondong-bondong 
dateng ke Aceh untuk membantu, banyaknya orang tersebut namun tidak diimbangi dengan 
kemampuan dan skill seorang relawan bencana, maka dari itu kami berinisiasi untuk 
membuat program tersebut di Sekolah Relawan 
T: Siapa aktor atau penggagas program DLT? 
J: DLT digagas oleh founder itu sendiri yaitu Mas Bayu Gawtama, kemudian mengajak saya 
dan beberapa rekannya untuk merintis program ini 
T: Sejak kapan program DLT diselenggarakan? 
J: DLT diselenggarakan sejak tahun 2015 
T: Dimana dilaksanakannya program DLT? 
J: DLT dilaksanakan di outdoor, tepatnya di daerah pegunungan, sudah 2 angkatan 
dilaksanakan di Gunung Salak, dan angkatan terakhir kemarin diselenggarakan di Gunung 
Bontang, Bandung 
T: Apa syarat untuk bisa mengikuti program DLT? 
J: Tidak ada syarat khusus untuk bisa mendaftar program ini, jika secara fisik, pengetahuan 
dan kemampuan dia mampu, maka dia bisa mendaftar. Namun begitu, track record menjadi 
suatu nilai plus untuk mengikuti program ini 
T: Bagaimana sistem perekrutan calon peserta yang ingin mengikuti program DLT? 
J: Sistem perekrutan awalnya kami secara terbuka dengn memviralkan via media sosial, 
selanjutnya kami ada sistem test gitu, tes fisik, dan ilmu pengetahuan untuk menyaring 
peserta yang mumpuni 
T: Berapa jumlah peserta dan angkatan yang telah mengikuti program DLT? 
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J: Awalnya yang mendaftar bisa sampai 100 orang, bisa orang tua, remaja atau orang yang 
masih sekolah juga ada. Jumla peserta kami sisikan menjadi 30 sampai 40 peserta tergantung 
kemampuan yang kami lihat 
T: Darimana saja asal peserta didik yang mengikuti DLT? 
J: Asalnya kebanyakan dari Jabodetabek, namun kami juga pernah kedatangan peserta dari 
Bandung dan Indramayu 
T: Berapa lama waktu pelatihan DLT? 
J: Lama waktu pelatihan yaitu 3 hari 2 malam 
T: Apakah peserta yang mengikuti program DLT dikenai biaya? 
J: Ini lebih kepada biaya investasi selama mereka disini ya. Kita kenakan biaya 350 ribu 
untuk tiap pesertanya, dan mereka mendapatkan fasilitas ilmu, makan 3x sehari, kaos, 
peralatan dan lainnya. 
T: Hal yang menjadi hambatan dalam program DLT? 
J: Kalau dari internal, kami masih terhambat oleh modul yang masih tercecer atau belum 
disusun lebih tepatnya. Kalau dari eksternal, biasanya dari lokasi, lokasi yang sesuai dengan 
tempat pelatihan yaitu pegunungan sudah banyak digunakan untuk tempat wisata, jadi 
kemarin kita terpaksa cari lokasi di bandung karena belum begitu ramai wisatawan. 
T: Apa peran intruktur dalam program DLT? 
J: Instruktur berperan untuk memberikan materi dan sebagai fasilitator disetiap materi 
T: Apakah ada alat penunjang yang dipakai dalam program DLT? 
J: Cukup banyak peralatan penunjang yang kami gunakan disetiap penyampaian materi. 
Misalnya untuk satu materi saja seperti materi navigasi darat, kita memerlukan alat bantu 
berupa kompas tembak, rotaktor, peta kontur, penggaris dan lain sebagainya. Untuk materi 
medis sendiri, kita memerlukan alat seperti MFR atau alat uji pernapasan gitu, alat-alat bidai, 
tandu dan mannequin sebagai alat penunjang dalam mempelajari materi medis. Nah untuk 
alat-alat yang saya sebutkan tadi, itu sudah kami persiapkan khusus untuk para peserta yang 
nantinya akan dipergunakan secara berkelompok. Namun, peserta juga disarankan untuk 
membawa alat-alat rescue carabiner, webing, tali perusik yang 600mm serta kompas tembak. 
T: Adakah syarat atau ketentuan untuk bisa menjadi pengurus inti/fasilitator dalam program 
DLT? 
J: Untuk fasilitator sendiri, kami memakai para alumni DLT 1 untuk mengisi materi, ada juga 
yang dari internal dari SR untuk mengisi materi. Intinya kami menggunakan fasilitator yang 
sudah mumpuni dalam aksi aksi kerelawanan bencana 
T: Berasal dari latarbelakang seperti apa peserta didik yang mengikuti program DLT? 
J: Latarbelakang peserta berbeda-beda ya. Ada yang karyawan, ada yang masih mahasiswa, 
ada juga yang masih SMA pernah ikut pelatihan ini. 
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PANDUAN WAWANCARA 
 
 
Informan  : Heni 
Jabatan   : Peserta (Alumni) dan Relawan  
Waktu Wawancara : 25 November 2017 
Tempat Wawancara : Wawancara via online 
 
T: Bagaimana awal mula anda tahu ada program pengembangan kapasitas untuk relawan 
seperti ini (DLT)? 
J: Awalnya saya tahu dari media sosial, dari instagram sih, terus saya merasa tertarik gitu. 
Yaudah saya coba-coba ikut dan ajak teman juga. 
T: Apa yang membuat anda tertarik mengikuti program DLT? 
J: Karena biasanya pelatihan relawan itu hanya seputar How about relawan. Nah kalau ini 
saya ngerasa beda aja, ada pelatihan tentang kebencanaan, pelatihan menolong orang lain 
gitu. Jadi saya tertarik 
T: Sejak kapan mengikuti program DLT? 
J: Saya mengikuti DLT tahun kemarin, di angkatan kedua pelatihan DLT 
T: Profesi anda apa? 
J: Alhamdulillah saya baru lulus kemarin, dan sekarang masih cari-cari kerja aja. Sambil 
nunggu panggilan, saya di SR jadi relawan, relawan untuk program-program sosial seperti 
Free Food Car dan Clean Action 
T: Darimana asal anda? 
J: Asal saya dari Sawangan Depok Mba, ga jauh dari SR. 
T: Perkembangan apa yang paling anda rasakan setelah mengikuti program DLT? 
J: Setelah saya mengikuti DLT, saya menjadi lebih peka di lingkungan sekitar saya, terutama 
di sekitar tempat tinggal saya.  
T: Menurut anda, hal-hal apa saja yang telah disampaikan dalam proses pembelajaran tentang 
kerelawanan? 
J: Banyak materi dan pembelajaran yang didapat setelah saya mengikuti ini. Hal-hal tentang 
ketahanan fisik dan mental, bagaimana caranya melakukan pertolongan pertama secara 
medis, dan tentang pentingnya kerjasama tim yang saling bahu-membahu 
T: Menurut anda, apa yang kurang dari program DLT? 
J: Saya kira saya akan mendapatkan modul atau bahan ajarnya gitu mba, ada handoutnya, 
tapi ternyata ga dapet yah.. paling itu aja sih, modul yang kami pegang bisa kami pelajari lagi 
nantinya kalau kita sudah benar-benar terjun di aksi bencana. 
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PANDUAN WAWANCARA 
 
 
Informan  : Jaja Zakiah Darajat 
Jabatan   : Peserta (Alumni) dan Relawan  
Waktu Wawancara : 06 Januari 2018 
Tempat Wawancara : Online via Whatsapp 
 
T: Kakak nama lengkapnya siapa? 
J: Jaja Zakiah Darajat 
T: Umur kakak berapa? 
J: 25 Tahun 
T: Memiliki kesibukan apa? 
J: Pekerja dan Mahasiswa 
T: Asal dari mana kak? 
J: Asli dari Luragung Kuningan Jawa Barat, sekarang tinggal di Tangerang 
T: Sudah berapa lama tau Sekolah Relawan? 
J: kalo untuk tau sudah lama juga, tapi hanya di media sosial 
T: Apakah kakak tergabung di lembaga Sekolah Relawan? Kalau tergabung, sudah berapa 
lama? 
J: Tergabung di sekolah relawan sebagai relawan saja, dan tergabung hampir satu tahun yang 
lalu setelah mengikuti DLT 
T: Alasan ikut pelatihan Disaster Leadership Training apa kak? 
J: Berawal dari keinginan tau, dan ingin belajar tentang bencana 
T: Awal mula tau DLT darimana? 
J: Dari posting instagramnya sekolah relawan 
T: Angkatan ke berapa di DLT? 
 J: Kalau DLT di angkat ke 2, kalo gak salah bulan Februari 
T: Apa yang kakak ketahui tentang relawan? 
J: Relawan itu seseorang yang mau dan mampu membagikan waktunya untuk sesama dengan 
cara apapun dan dalam keadaan apapun 
T: Apakah yang kakak ketahui tentang kebencanaan? 
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J: bencana itu suatu kejadian atau serangankaian kejadian yang disebabkan oleh faktor alam 
/non alam bahkan sosial yang mengganggu dan mengancam kehidupan dan penghidupan 
serta menimbulkan korban jiwa, harta benda, kerusakan lingkungan dan dampak psikologis 
T: Sejak kapan kakak aktif dalam aksi-aksi relawan kebencanaan? 
J: hanya sedikit sih keikutsertaan dalam relawan bencana, terakhir kali banjir bkakakng yang 
di Garut, itu sebelum ikut dengan Sekolah Relawan 
T: Apa alasan kakak ingin menjadi relawan (khususnya relawan kebencanaan)? 
J: seru ajah sih, banyak pengalaman yang sangat berharga, ilmu yang bermanfaat yang bisa di 
aplikasi kan dalam kehidupan sehari hari 
T: Apa motivasi kakak mengikuti pelatihan DLT? 
J: ingin belajar lebih dalam kebencananan dan penanganannya 
T: Menurut kakak, seberapa penting program DLT dalam menunjang kemampuan aksi 
kerelawan kakak? 
J: kalo dinilai 1-10 nilai 8 bisa mewakili pertanyaan ini, karena DLT sendiri gak beefokus 
dalam bencana, tapi pengembangan diri dan kepemimpinan jyanga berpengaruh setelah DLT 
T: Apa perkembangan yang ada di diri kakak sebelum dan sesudah mengikuti DLT? 
J: ya lebih paham tentang manajemen bencana dan penanganan setiap kasus bencana 
T: Adakah perubahan/perkembangan yang kakak rasakan, baik dari segi pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan dari mengikuti DLT? 
J: Keterampilan yang didapat dan banyak berkembang mungkin dalam bidang bencananya 
T: Manfaat yang kakak rasakan setelah mengikuti DLT, baik manfaat unt diri, lingkungan dan 
masyarakat? 
J: kalo untuk diri sendiri seperti yang udah dijelaskan di atas ya dan untuk lingkungan dan 
masyarakat kita bisa menjelaskan dan membagi semua yang ilmu didapat 
T: Menurut kakak, apa kelebihan dari program DLT? 
J: kelebihan dari DLT sendiri merupakan pelatihan beda dari pelatihan lainnya ya walaupun 
sama dalam bidang bencana, ini pelatihan yang cukup ketat juga dalam penerima anggotanya 
karena memang ada seleksi nya juga sebelum pelaksanaan,  
T: Menurut kakak, apa kekurangan dari program DLT? 
J: mungkin waktunya yang kurang banyak ya, jadi terbatas dengan waktu  
T: Menurut kakak, apa hal-hal yang perlu dievaluasi dari program DLT tersebut? 
J: pemilihan dari tempat pelaksanaan dan Pematerinya yang perlu sedikit di evaluasi  
T: Apakah kakak tergabung dalam relawan di komunitas lain? apa saja? 
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J: dulu sempet ikut dimana mana, tapi sekarang cuma di haheho community 
(@haheho.community) 
T: Sekarang kakak konsen sebagai relawan apa? 
J: sekarang di relawan pengajar, dan relawan di bidang bencana 
T: Sebelum mengenal SR, apakah kakak tergabung dalam dunia relawan juga? 
J: coba cek ig nya @1000_guru_bdg, @roemahtawon, @rumahbelajarsenen 
@terminal_hujan, pernah beberapa ikut kegiatan disana 
 
T: Bagaimana cara kakak waktu itu mendaftar sebagai relawan di SR? 
J: ngisi form pendaftaran pas mau ada pelatihan DLT dulu 
T: Perubahan sikap kepemimpinan seperti apa yang sekarang bisa kakak terapkan di dunia 
nyata? 
J: bisa lebih sabar untuk mengambil keputusan 
T: Selama mengikuti DLT, metode pelatihan yang diajarkan bagaimana kak? terkait materi 
yang diajarkan, metode pelatihan, pembawaan instrukturnya bagaimana? 
J: dengan Pemateri yang berkopeten di bidangnya, sehingga penyampaian materi, bisa di 
sampaikan dengan baik. 
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PANDUAN WAWANCARA 
 
 
Informan  : Muhammad Yusup 
Jabatan   : Peserta (Alumni) dan Relawan  
Waktu Wawancara : 06 Januari 2018 
Tempat Wawancara : Sekolah Relawan, Depok 
 
T: Kakak nama lengkapnya siapa? 
J: Muhamad Yusup 
T: Umur kakak berapa? 
J: umur 27 
T: Memiliki kesibukan apa? 
J: kesibukan saat ini jadi penagung jawab disester respon/penangung jawab ketika ada 
bencana 
T: Asal dari mana kakak? 
J: asal saya dari sentul bogor 
T: Sudah berapa lama tau Sekolah Relawan? 
J: tau sekolah relawan 3 tahun yang lalu 
T: Apakah kakak tergabung di lembaga Sekolah Relawan? Kalau tergabung, sudah berapa 
lama? 
J: iya saya tergabung di sekolah relawan,  2 tahun setengah 
T: Alasan ikut pelatihan Disaster Leadership Training apa kakak? 
J: alasannya, ingin menambah ilmu dan pengalaman terutama tentang kerelawanan dan 
bencana. 
T: Awal mula tau DLT darimana? 
J: tau DLT dari tahun 2015 
T: Angkatan ke berapa di DLT? 
J: saya angkatan 1 
T: Apa yang kakak ketahui tentang relawan? 
J: relawan adalah orang memiliki jiwa sosial yang sangat tinggi 
T: Apakah yang kakak ketahui tentang kebencanaan? 
J: bencana adalah suatu kejadian yang tidak diketahui, yang di sebabkan oleh alam maupun 
manusia 
146 
 
 
 
T: Sejak kapan kakak aktif dalam aksi-aksi relawan kebencanaan? 
J: 2015 
T: Apa alasan kakak ingin menjadi relawan (khususnya relawan kebencanaan)? 
J: membantu orang-orang yang membutuhkan 
T: Apa motivasi kakak mengikuti pelatihan DLT? 
J: ingin menambah pengetahuan tentang kerelawanan dan kebencanaan 
T: Menurut kakak, seberapa penting program DLT dalam menunjang kemampuan aksi 
kerelawan kakak? 
J: penting banget karena di DLT itu mengajarkan banyak hal,  terutaman tentang keselamatan 
kerja di lapangan untuk relawan ataupun korban, meningkatkan kemapuan yang ada di 
relawan, membanvun mental di setiap relawan yang mengikuti 
T: Apa perkembangan yang ada di diri kakak sebelum dan sesudah mengikuti DLT? 
J: sebelumnya saya kurang menguasai management kebencanaan dan relawan,  sekarang saya 
mampu memanagemen relawan di lapangan  
T: Adakah perubahan/perkembangan yang kakak rasakan, baik dari segi pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan dari mengikuti DLT? 
J: sangat banyak perubahannya, pengetahuan meningkat,  lebih bisa menjaga sikap,  lebih 
banyak keterampilan yang saya kuasai.  
T: Manfaat yang kakak rasakan setelah mengikuti DLT, baik manfaat unt diri, lingkungan dan 
kakakyarakat? 
J: manfaatnya jadi lebih bisa bermanfaat untuk lingkunga. Sendiri dan kakakyarakat 
indonesia khususnya 
T: Menurut kakak, apa kebermanfaatan dari hasil pelatihan tersebut dalam praktek nyata? 
J: manfaanya saya lebih bisa mengmoordinir diri sendiri dan relawan 
T: Menurut kakak, apa kelebihan dari program DLT? 
J: kelebihanya adalah pelatihan ini sangat jarang ada di lembaga manapun, karena DLT gak 
hanya pengetahuan saja yang di ajarkan,  tetapi ilmu prakteknya semua ada  
T: Menurut kakak, apa kekurangan dari program DLT? 
J: kekurangan sih menurut saya gak ada ya karena DLT ini di koordinir oleh relawan relawan 
yang memang sudah lama di bidang kerelawanan dan bencana.  
T: Menurut kakak, apa hal-hal yang perlu dievaluasi dari program DLT tersebut? 
J: sampai saat ini sih bagus,  mu gkin lebih menambah modul nya saja 
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T: Sebelum mengenal SR, apakah kakak tergabung dalam dunia relawan juga? 
J: belum pernah,   
T: Bagaimana awal mula kakak bisa kakakuk SR? 
J: awalnya saya hanya ikut ikut saja di programnya SR yaitu clean action 
T: Apakah saat menjadi peserta kakak sudah tergabung di SR? 
J: sudah tergabung 
T: Selama mengikuti DLT, metode pelatihan yang diajarkan bagaimana kakak?  
J: metode yang di ajarkan di DLT itu sangat bagus, banyak metode yang di ajarkan terutama 
soal kepemimpinan,  
T: terkait materi yang diajarkan, metode pelatihan, pembawaan instrukturnya, apakah sudah 
baik? 
J: sangat baik karena instrukturnya orang orang yang berpengalaman di bidangnya 
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PANDUAN WAWANCARA 
 
 
Informan  : Haryagung Abdurahman 
Jabatan   : Peserta (Alumni) dan Relawan  
Waktu Wawancara : 04 Januari 2018 
Tempat Wawancara : Online via Whatsapp 
 
T: Kakak nama lengkapnya siapa? 
J: Haryagung Abdurahman 
T: Umur kakak berapa? 
J: 26 tahun 
T: Memiliki kesibukan apa? 
J: Menjadi relawan 
T: Asal dari mana kakak? 
J: Bogor 
T: Sudah berapa lama tau Sekolah Relawan? 
J: 2 tahun 
T: Apakah kakak tergabung di lembaga Sekolah Relawan? 
J: Iya Kalau tergabung, sudah 1 tahun 
T: Alasan ikut pelatihan Disaster Leadership Training apa kakak? 
J: Ingin lebih tau terkait kebencanaan dan managemantnya 
T: Awal mula tau DLT darimana? 
J: Dari postingan Sekolah Relawan 
T: Angkatan ke berapa di DLT? 
J: Angkatan pertama 
T: Apa yang kakak ketahui tentang relawan? 
J: Orang yang bergerak melakukan suatu kebaikan dengan hati (tanpa mengharapkan apapun) 
T: Apakah yang kakak ketahui tentang kebencanaan? 
J: Suatu kejadian yang datangnya dari 2 faktor (faktor manusia Dan alam) 
T: Sejak kapan kakak aktif dalam aksi-aksi relawan kebencanaan? 
J: Setelah pelatihan DLT 
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T: Apa alasan kakak ingin menjadi relawan (khususnya relawan kebencanaan)? 
J: Karna ingin bisa mengabdikan diri untuk membantu orang lain yang sedang terkena 
musibah 
T: Menurut kakak, seberapa penting program DLT dalam menunjang kemampuan aksi 
kerelawan kakak? 
J: Sangat penting karena kita bisa tau apa saja yang harus Kita lakukan ketika di bencana 
T: Apa perkembangan yang ada di diri kakak sebelum dan sesudah mengikuti DLT? 
J: Jadi lebih memahami managamant bencana 
T: Manfaat yang kakak rasakan setelah mengikuti DLT, baik manfaat unt diri, lingkungan dan 
kakakyarakat? 
J: Manfaatnya jadi bisa banyak teman dan pengetahuan 
T: Menurut kakak, apa kebermanfaatan dari hasil pelatihan tersebut dalam praktek nyata? 
J: Jadi lebih sigap dalam menghadapi sesuatu hal 
T: Menurut kakak, apa kelebihan dari program DLT? 
J: Kita bisa tau tentang managemant kebencanaan  
T: Menurut kakak, apa kekurangan dari program DLT? 
J: Kurang tersosialisasi 
T: Menurut kakak, apa hal-hal yang perlu dievaluasi dari program DLT tersebut? 
J: Harus lebih di publis lagi 
T: Sebelum mengenal SR, apakah kakak tergabung dalam dunia relawan juga? 
J: Belum 
T: Bagaimana awal mula kakak bisa kakakuk SR? 
J: Awalnya mengenal SR disebuah acara 2 tahun lalu 
T: Apakah saat menjadi peserta kakak sudah tergabung di SR? 
J: Belum 
T: Selama mengikuti DLT, metode pelatihan yang diajarkan bagaimana kakak? 
J: Metodenya sangat enak untuk dipahami 
T: Terkait materi yang diajarkan, metode pelatihan, pembawaan instrukturnya, apakah sudah 
baik? 
J: Metode yang diajarkan simple jadi cukup bisa di mengerti dan pembawaan para 
intrukturnya pun enak karena metode yang dibawakan serius tapi santai. 
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LAMPIRAN 
Posisi serta Uraian Tugas dan Tangung Jawab Pengurus Sekolah Relawan 
Posisi Deskripsi Pekerjaan 
Corporate Secretary Mengatur administrasi surat keluar dan masuk lembaga 
Mengatur kelengkapan administrasi proposal dan laporan 
untuk mitra kerjasama 
Menjaga image Sekolah Relawan sebagai lembaga 
kemanusiaan 
Menjalin hubungan dan komunikasi dengan pemangku 
kepentingan 
Membantu mengatur pelaksanaan program lembaga 
Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
BOD/manajemen 
Menatausahakan serta menyimpan dokumen rapat di lembaga 
Training Officer Mengelola event training publik & inhouse Sekolah Relawan 
Mempublish dan memasarkan event training Sekolah 
Relawan 
Menjalin hubungan kepada pihak luar untuk mengenalkan 
Sekolah Relawan 
Customer Relation Officer Mengelola database donatur 
Melayani customer (donatur) secara online maupun offline 
Menerima customer (donatur & dhuafa) yang datang ke 
kantor 
Melakukan fundraising baik dengan telemarketing maupun 
visit ke donatur 
Finance Officer Membuat laporan keuangan lembaga yang masuk dan keluar 
Menjadi jembatan antara lembaga sebagai pemberi dana 
dengan pegawai tertentu sebagai pelaksana program atau 
kegiatan 
Mengawasi dana yang diberikan lembaga kepada pegawai 
tertentu untuk menjalankan program atau kegiatan 
Memberikan laporan aktivitas internal kepada manajemen 
terkait pemanfaatan dana dan kegiatan. 
Supervisor of Sekaya Reta Melakukan supervisi tim bisnis Sekaya Reta 
Mengelola Customer Relation Management Sekaya Reta 
Mengelola akun media sosial Sekaya Reta 
Program Officer Mengelola program Sekolah Relawan 
Mengembangkan program agar program selalu bergerak 
seiring dengan kemajuan zaman dan keinginan masyarakat 
Graphic Designer Membuat materi desain publikasi 
Membuat materi desain promo lembaga. 
Philanthropy Service Officer Mensosialisasikan program lembaga 
Menjalin kemitraan dengan pihak sekolah, masjid, komunitas 
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Posisi Deskripsi Pekerjaan 
maupun korporat 
Melakukan penggalangan donasi program kemanusiaan. 
Menjual program training Sekolah Relawan. 
Senior Creative Officer Mengelola tim media kreatif untuk edukasi dan publikasi 
lembaga 
Mengelola dan maintenance web lembaga 
Photo & Videographer Mengembangkan data videography dan photography 
Membuat dan mengembangkan konten kreatif publikasi 
lembaga 
Support Business Officer Mengelola aset usaha Sekaya Reta. 
Membantu pelaksanaan program usaha. 
Melakukan survey implementasi program usaha. 
Menyiapkan perlengkapan dan keuangan usaha. 
Melakukan perekrutan dan pendampingan karyawan. 
Community Development Officer Mengelola program Tatar Nusantara dan Training Fasilitator. 
Mengawasi program Community Center. 
Mengembangkan program agar program selalu bergerak 
seiring dengan kemajuan zaman dan keinginan masyarakat. 
Membuat laporan berkala terkait program berkesinambungan 
yang dikelola comdev. 
Comdev Officer Mengelola program Tatar Nusantara. 
Mengelola program comdev fasilitator. 
Membuat laporan berkala terkait program berkesinambungan. 
Comdev Officer Mengelola program Community Center. 
Mengembangkan program agar program selalu bergerak 
seiring dengan kemajuan zaman dan keinginan masyarakat. 
Membuat laporan berkala terkait program berkesinambungan 
yang dikelola comdev. 
Senior Philanthropy Service 
Officer 
Mensosialisasikan program lembaga. 
Menjalin kemitraan dengan pihak corporate sebagai CSR 
mereka. 
Melakukan penggalangan donasi program kemanusiaan. 
Menjual program training Sekolah Relawan. 
Membuat target donasi dan melaporkannya secara berkala. 
Mengawasi CRM dan Training Management sebagai bagian 
dari tim. 
Senior Comdev Officer Mengelola program pelatihan comdev.  
Mengelola dan mengembangkan program Tatar Nusantara. 
Mengelola dan mengembangkan program Comshop by 
Community Center. 
Mengembangkan program agar program selalu bergerak 
seiring dengan kemajuan zaman dan keinginan masyarakat. 
Membuat laporan berkala terkait program berkesinambungan 
yang dikelola comdev. 
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Posisi Deskripsi Pekerjaan 
Support Business Officer  Mengelola aset usaha Sekaya Reta. 
Membantu pelaksanaan program usaha. 
Menyiapkan pengadaan barang Sekaya Reta. 
Mendistribusikan barang Sekaya Reta. 
Reporter Supply berita untuk www.sekolahrelawan.com dan 
www.suararelawan.com 
General Affair Officer Mengelola inventaris Yayasan Sekolah Relawan. 
Melakukan pencatatan dengan rapi terkait inventaris Yayasan 
Sekolah Relawan. 
Melakukan pengecekan kebutuhan rumah tangga Sekolah 
Relawan secara berkala. 
Melakukan pembayaran terhadap kebutuhan rumah tangga 
Sekolah Relawan setiap bulannya. 
Program Officer Senior Mengelola tim Social and Disaster Rescue (SDR) 
Menjalankan Manajemen Bencana Terpadu 
Social Media Specialist Membantu melayani donatur online. 
Membantu pengelolaan media sosial. 
Membuat release berita untuk website 
www.sekolahrelawan.com  
Membuat konten publikasi untuk media sosial. 
Senior Program Officer Mengelola program Sekolah Relawan. 
Melakukan penelitian yang berhubungan dengan Social and 
Disaster Rescue. 
Mengembangkan program-program SDR sehingga SDR 
menjadi divisi tetap 
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